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ABSTRAK

ACHMAD FAUJI: PENGARUH METODE RIYADAH TERHADAP
ETOS KERJA JAMA’AH MAJELIS TA’LIM (Studi
Kasus pada Majelis Taklim al-Fata Pondok Pesantren
al-Ulfah Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis)

Para Jama’ah Majelis Ta’lim al-Fata yang mengamalkan metode riyadah
suatu tarekat memiliki komitmen, disiplin, percaya diri, kreatif, mandiri,
kejujuran dan rasa tanggung jawab yang tinggi dalam hidupnya. Sehingga timbul
pertanyaan apakah ada pengaruh metode riyadah terhadap etos kerja jama'ah
Majelis Ta'lim al-Fata Pondok Pesantren al-Ulfah Kecamatan Rancah ?

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode
riyadah terhadap etos kerja jama’ah Majelis Ta'lim al-Fata Pondok Pesantren
al-Ulfah Rancah Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis.

Secara akademis, penelitian ini dikarapkan. dapat menambah khazanah
pengetahuan Islam tentang ilmu tasawuf khususnya metode riyadah dan etos
kerja umat Islam. Diharapkan pula dapatimemberikan masukan secara akademis
untuk mengoptimalkan pendidikan  tasewufs Secara praktis, penelitian ini
diharapkan memberikan sumbangan'pemikiran yang dapat dijadikan sebagai
acuan bagi jama’ah bahwa etos kerjaimereka dipengaruhi oleh proses pendidikan
agama dan internalisasi nilai keagamaan‘pada dirinya dengan metode riyadah
dan selanjutnya akan mempengaruhisikap, perilaiai/ dan cara berpikirnya.

Hipotesis yang penulis ajukan adalah terdapat pengaruh metode riyadah
terhadap etos kerja jama’ah. '

Metode yang digunakan' dalam penelitian) inil adalah-metode deskriftif
dengan pendekatan kuantitatif, serta teknik analisis yang digunakan untuk
variabel adalah keunggulan Median (Me)/sedangkan untuk korelasi variabel
digunakan korelasi rank spearman.(rs), dengan.jumlah populasi 90 responden
(penelitian populasi).

Metode riyadah yang dilaksanakan oleh para jama'ah majelis ta'lim al-
Fata menghasilkan nilai median = 64,26 maka berada pada skala penafsiran
pada interval 60,52 - 70,78 dengan klasifikasi kadang-kadang melaksanakan
riyadah. Dengan demikian para ikhwan majelis ta'lim al-Fata dalam
melaksanakan riyvadah tarekat yang dianutnya kadang-kadang melaksanakan dan
kadang-kadang tidak melaksanakan (cukup).

Etos kerja yang dimiliki oleh para jama'ah majelis ta'lim al-Fata
berdasarkan hasil penyebaran angket kepada 90 orang mendapatkan nilai
median (Me) = 63.06 bila dikonsultasikan ke dalam skala perafsiran berada pada
interval 57.18 — 68.27 dengan klasifikasi sedang. Dengan demikian etos kerja
Jama’ah majelis ta’lim al-Fata tergolong sedang.

Pengaruh metode riyadah yang dijalankan oleh jama’ah majelis ta’lim al-
Fata terhadap etos kerja tergolong cukup dengan nilai rs = 0,564 berada pada
interval 0.41 — 0.60. metode riyadah yang biasa dilaksanakan memilki pengaruh
yang signifikans terhadap etos kerja yang dimilikinya. Terbukti tipe (1,665)<
thinmg (6.32) sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.

Kata kunci: riviadah, etos, kerja

xix
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ETOS KERJA JAMA’AH MAJELIS TA’LIM (Studi
Kasus pada Majelis Taklim al-Fata Pondok Pesantren
al-Ulfah Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis)

Para Jama’ah Majelis Ta’lim al-Fata yang mengamalkan metode riyadah
suatu tarekat memiliki komitmen, disiplin, percaya diri, kreatif, mandiri,
kejujuran dan rasa tanggung jawab yang tinggi dalam hidupnya. Sehingga timbul
pertanyaan apakah ada pengaruh metode riyadah terhadap etos kerja jama’ah
Majelis Ta’lim al-Fata Pondok Pesantren al-Ulfah Kecamatan Rancah ?

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode
riyddah terhadap etos kerja jama’ah Majelis Ta'lim al-Fata Pondok Pesantren
‘al-Ulfah Rancah Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis.

Secara akademis, penelitian ini diharapkan, dapat menambah khazanah
pengetahuan Islam tentang ilmu tasawuf khususnya metode riyadah dan etos
kerja umat Islam. Diharapkan pula dapatimemberikan masukan secara akademis
untuk mengoptimalkan pendidikan tasawuf4 Secara praktis, pernelitian ini
diharapkan memberikan sumbangan'pemikiran yang dapat dijadikan sebagai
acuan bagi jama’ah bahwa etos kerjamereka dipenigaruhi oleh proses pendidikan
agama dan internalisasi nilai keagamaan’pada dirinya dengan metode riyadah
dan selanjutnya akan mempengaruhi'sikap| perilaku dan cara berpikirnya.

Hipotesis yang penulis ajukan adalah terdapat pengaruh metode riyadah
terhadap etos kerja jama’ah.

Metode yang digunakan daldm _peunelitiar ini ddalahometode deskriftif
dengan pendekatan kuantitatif, sertag teknik analisis yang digunakan untuk
variabel adalah keunggulan Median)(Me)/sedangkan untuk korelasi variabel
digunakan korelasi rank spearman_(rs), dengan_jumlah populasi 90 responden
(penelitian populasi).

Metode riyadah yang dilaksanakan oleh para jama’ah majelis ta’lim al-
Fata menghasilkan nilai median = 64,26 maka berada pada skala penafsiran
pada interval 60,52 - 70,78 dengan klasifikasi kadang-kadang melaksanakan
riyadah. Dengan demikian para ikhwan majelis ta'lim al-Fata dalam
melaksanakan rivadah tarekat yang dianutnya kadang-kadang melaksanakan dan
kadang-kadang tidak melaksanakan (cukup).

Etos kerja yang dimiliki oleh para jama'ah majelis ta’lim al-Fata
berdasarkan hasil penyebaran angket kepada 90 orang mendapatkan nilai
median (Me) = 63.06 bila dikonsultasikan ke dalam skala penafsiran berada pada
interval 57.18 — 68.27 dengan klasifikasi sedang. Dengan demikian etos kerja
Jjama’ah majelis ta’lim al-Fata tergolong sedang.

Pengaruh metode riyadah yang dijalankan oleh jama’ah majelis ra’lim al-
Fata terhadap etos kerja tergolong cukup dengan nilai rs = 0,564 berada pada
interval 0.41 — 0.60. metode riyadah yang biasa dilaksanakan memilki pengaruh
yang signifikans terhadap etos kerja yang dimilikinya. Terbukti tuper (1,665)<
thitung (6.32) sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.

Kata kunci: rivadah, etos, kerja

Xix



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembicaraan tentang ilmu pendidikan Islam tidak bisa dipisahkan dari agama
Islam karena agama ini bertujuan untuk mengembangkan sumber daya insani
secara individual dan masyarakat dalam mengelola bumi ini. Islam menginginkan
manusia individu dan masyarakat menjadi orang-orang yang berpendidikan,
beniimu, berketerampilan, berakhlak mulia;, |berkepribadian luhur, pandai
bermasyarakat, dan bekerjasama untuk mengelah bumi beserta semua isinya untuk
kesejahteraan manusia dengan berpedoman kepada al-Qur’an dan Hadis.

Selain itu ajaran Islam juga memwajibkan kepada umatnya untuk menuntut
ilmu pengetahuan sebagaimana menyuruhnya untuk mengajarkannya kepada orang
lain. Artinya Islam ‘mewajibkan umatnyva ‘untuk' belajar ‘'dalam rangka menggali
wawasan serta mengajarkannya——dalam/ “ipaya mengembangkan dan
mengaplikasikan wawasan tersebub.secara maksimal, Aercermin dalam perubahan
perilaku (mental) dari sikap tidak tahu menjadi tahu, dari belum benar menjadi
benar, dan dari yang batil menjadi hag.' Dengan demikian isi kandungan al-Qur’an
benar-benar menjadi a/-Hida (pentunjuk) bagi umat manusia’ baik untuk

kehidupan di dunia maupun di akhirat kelak.

! Djaswidi Al-Hamdani, "Pendidikan Islam dan Keadilan Sosial”, Media Pembinaan, No.
03/XXXI (Agustus 2004), hal. 15.

? Mahmud Yunus, Tarjamah Al-Ouran Al-Karim, (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1986), hal.



2

Potensi yang diberikan Allah kepada manusia tidak akan berkembang dengan
sendirinya secara sempurna tanpa adanya bantuan dari pihak-pihak lain sekalipun
potensi yang dimilikinya bersifat aktif dan dinamis. Potensi kemanusiaan itu akan
bergerak lerus-menerus sesuai dengan pengarvh yang didatangkan kepadanya.
Untuk mengembangkan potensi tersebut manusia memerlukan pendidikan, baik
* pendidikan informal, formal maupun nonformal.*

Secara konsepsional, seluruh upaya pendidikan itu tidak terlepas dari tiga
prinsip dasar yang tidak bisa dilepaskan satu sama lainnya, yaitu landasan untuk
berpijak, pelaksanaan yang harus,ditempuli, dan tujuan yang hendak dicapai.’
Salah satu komponen yang menghubungkan)tindakan dengan tujuan pendidikan
vang hendak dicapai adalah metode. sebab tidak mungkin materi pendidikan dapat
diterima dengan baik kecuali disampaikandengan metode yang tepat. Metode
dapat diartikan sebagai alat yang dapat digunakan dalam suatu proses pencapaian
tujuan. Alat itu hanya-akan efektif‘bila’ disesuaikan dengan-fiingsi dan kapasitas
alat tersebut.

Sebagai salah satu komponen_dalam “proses) pendidikan, metode dituntut
untuk selalu dinamis sesuai dengan dinamika dan perkembangan peradaban
manusia. Namun dalam pelaksanaannya tidak lepas dart karakteristik dasar nilai-
nilai pendidikan yvang akan disajikannya. Begitu pula dalam bimbingan dan

pelaksanaan ibadah, Baik ibadah yang bersifat mahdah maupun goermahdah.

¥ Syahidin, Aplikasi Metode Pendidikan Qurani dalam Pembelajaran Agama di Sekolah,
(Tasikmalaya, 2003), hal.. 33.

1 Ahmad Talsir,. Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), hal.
43,
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Metode riyddah merupakan salah satu metode vang berkaitan langsung di
lapangan, yaitu dengan latithan dan pengamalan, merupakan pendekatan yang
efektif untuk melahirkan suatu bentuk keterampilan tertentu bahkan lebih jauh lagi
menimbulkan penghayatan, karena pengalaman dapat memberi kesan yang dalam
kepada jiwa, mengokohkan keberadaan ilmu pengetahuan di dalam kalbu dan
meneguhkannya datam ingatan.’

Berdasarkan studi pendahuluan di Majelis Ta’lim al-Fata Pondok Pesantren
al-Ulfah Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis, diperoleh gambaran bahwa
riyadah dijadikan sebagai media péndidikan bagi jama’ahnya Umumnya jama'ah
yang datang ke Majelis Ta’lun al“Fata,dan _kalangan generasi muda dari berbagai
daerah di wilayah Kecamatan Rancah, [bahkan ada vang dart luar Kabupaten
Ciamis,

Fenomena lain ditemukan, para jama’ah mempunyai latar belakang
pendidikan, ekonomi*dan sosial yang berbeda tetapi mempunyai semangat dan
disiplin yang tinggi dalam bekerja-sertahal-hal [fin vang belum penulis temukan.
Serta ada satu tink kesamaan—mereka' mayeritasmerfipunyai mata pencaharian
sebagai wiraswasta dan atau orang yang sedang belajar berusaha (berdagang).

Dari fenomena tersebut penulis merasa termotivasi untuk mengadakan
penelitian terhadap metode riyadah yang dikembangkan oleh Majelis Ta’lim al-
Fata dan bagaimana pengaruhnya terhadap etos kerja jama’ah, dengan mengambil

judul “PENGARUH METODE RIY KI.)AH TERHADAP ETOS KERJA

3 Ibid., hal, 188.
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JAMA’AH MAIJELIS TA'LIM “(Studi Kasus pada Majelis Ta'lim al-Fata

Pondok Pesantren al-Ulfah Rancah Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis).

B. Perumusan Masalah
Dari masalah pokok tersebut, untuk memudahkan penelitian perlu
dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan metode riyadah para Jama’ah Majelis Ta’lim al-
Fata Pondok Pesantren al-Ulfah Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis?
2. Bagaimana etos kerja jama’ah Majelis Ta'lim al-Fata Pondok Pesantren al-
Ulfah Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis?
3. Bagaimana pengaruh metode riviegah terhadap etos kerja jama’ah Majelis
Ta'lim al-Fata Pondok Pesantren.al-Ulfah Kecamatan Rancah Kabupaten

Ciamis?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Pada prinsipnya penelitian \ini | dimaksudkan /untuk menyajikan suatu
deskripsi hasil penelitian lapangan. Sesuai dengan permasalahan pokoknya, maka
proses analisisnya akan diurutkan pada tiga tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan metode riyadah oleh para jama’ah Majelis
Ta’lim al-Fata Pondok Pesantren al-Ulfah Rancah Kecamatan Rancah
Kabupaten Ciamis.

2. Untuk mengetahui etos kerja jama’ah Majelis Ta'lim al-Fala Pondok

Pesantren al-Ulfah Rancah Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis.
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3. Untuk mengetahui pengaruh metode rivadah terhadap etos kerja jama’ah

Majelis Ta'lim al-Fata Pondok Pesantren al-Ulfah Rancah Kecamatan
Rancah Kabupaten Ciamis.

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
pengetahuan Islam tentang pengaruh metode riyadah terhadap etos kerja jama’ah
Majelis Ta'lim al-Fata Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan
masukan secara akademis untuk mengoptimalkan pendidikan agama.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran
yang dapat dijadikan sebagai geman bagi jama’ah bahwa etos kerja mereka
dipengaruhi oleh proses pendidikan agama dan internalisasi nilai keagamaan pada
dirinya dengan metode riyadah-dan selanjuinya akan mempengaruhi sikap,

perilaku dan cara berpikirnya.

D. Telaah Pustaka.

Setelah peneliti mengadakan’ 'survey seéméntara kepada lembaga terkait
penelitian vang behubungan' dengan. metode riyadali~dan etos kerja seoarang
anggota Majelis Ta’'lim belum ada vang membahas secara langsung, tetapi ada
beberapa peneliti, masing-masing : Upaya-upaya Meningkatkan Etos Kerja
Guru di Sekolah yaitu skripsi Saudara Rahman Hidayat pada tahun 2000 yang
menitikberatkan pada solusi peningkatan etos kerja di Madrasah Tsanawiyah.
Yang lain adalah Pengaruh Mata Kuliah Tasawuf terhadap Akhlak
Mabhasiswa Fakultas Tarbiyah IAILM vaitu skripsi Saudara Rahmat tahun 2002

yang membahas mengenai akhlak mahasiswa fakultas tarbiyah [AILM yang
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mendapat mata kuliah tasawuf Membudayakan Etos Kerja Islami, karangan
KH. Toto Tasmara yang dikeluarkan oleh PT Gema Insani Jakarta tahun 2002,
pada buku ini menitikberatkan pada contoh-contoh etos kerja seorang muslim
dalam mengarungi lautan kehidupan. Etos Kerja Islami (Petunjuk pekerjaan yang
halal dan haram dalam syariat Islam) hasil susunan Dr. H. Hamzah Yaqub yang
diterbitkan oleh CV. Pedoman Ilmu Jaya pada tahun 2003. Pada buku m
bahasannya mencoba memilah antara pekerjaan yang baik dengan pekerjaan yang
buruk menurut pandangan Islam dari sekian banyak pekerjaan yang menggiurkan
umat manusia.

Berdasarkan beberapa penelitian yanpididapati, yang membahas langsung
mengenai metode riyadah suatu farekat dan pengaruhnya serta etos kerja para
jama’ahnya belum ada yang membahas.  Juga penelitian im terfokus pada
pelaksanaan metode riyadah pada suatu tarekatl yang berkembang pada lembaga
pendidikan (Majelis“Fa'lim). Oleh—kerena “itu," penelitian~ini berbeda dengan

penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teori

Al-Qur'an menempatkan ilmu pengetahuan pada tempat vang tinggi, bahkan
di dalam al-Qur;an surat al-Mujadalah ayat 11 menjelaskan bahwa : ...” orang
yang memiliki itmu pengetahuan ditempatkan pada derajat yvang mulia.® Karena
itu, Islam mendorong umatnya untuk menimba ilmu pengetahuan sebanyak-

banyaknya, sejak lahir ke dunia sampai meninggal dunia

¢ Mahmud Yunus, Tarjamah., hal, 490.
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Ilmu menjadi tenaga pendorong perubahan dan perkembangan masyarakat’
dan nilai ilmu dalam Islam terletak pada aspek pengamalannya. Oleh karena itu
ilmu yang digali tidak berhenti pada konsep semata, melainkan dilanjutkan kepada
praktek dan pengamalannya. Allah tidak menyukai seseorang yang hanya dapat
membuat konsep tetapi tidak dapat melaksanakannya dalam kehidupan nyata.

Sebagaian ulama salaf mengatakan bahwa ilmu akan berkurang bila tidak
diamalkan, tidak disebarluaskan, atau tidak diajarkan kepada orang lain, akan
tetapi akan bertambah kuat ilmu pengetahuan itu apabila diamalkan dan diajarkan
kepada orang lain.® Hal ini dapat dipahami dan dibuktikan kebenarannya, karena
dengan pengamalan ilmu pengetahnan, akan semakin berkembang, karena aplikasi
terhadap suatu ilmu melahirkan fzed back bagi perkembangan ilmu tersebut
Demikian pula mengajarkan suatu ilfiu. méfupakan suatu proses perkembangan
ilmu tersebut, karena ilmu bersifat relatif dan dinamis.

Latihan pengamalan dan pémbiasaan diisyaratkandalam al-Qur’an sebagai
salah satu cara yang digunakan-dalam /pendidikan. Allah dan Rasulnya telah
memberikan tuntunan untuk menerapkan suatl perbuatan.dengan cara pembiasaan.

Latihan pengamalan dimaksudkan sebagai latihan penerapan secara terus
menerus, sehingga jama’ah terbiasa melakukan sesuatu sepanjang hidupnya. Suatu
saat setelah latihan yang dimaksudkan selesai, maka jama’ah terbiasa dan

merasakan bahwa melakukan sesuatu tersebut tidak lagi menjadi beban hidupnya.

? M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al Qur’an Tafsir Sosial Berdasarkan K onsep-konsep
Kunei, (Jakarta: Paramadina, 1996), hal. 530.

% Toto Tasmara, Etos Kerja Umat Mushim (Jakarta : Gema Insani, 2003), hal.45.
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Pembahasan tentang metode latihan pengamalan difokuskan pada aspek
pembiasaan, artinya latihan latihan tersebut bukan merupakan latihan simulasi,
melainkan terjun langsung membiasakan melakukan sesuatu. Misalnya
membiasakan sholat (sunat), zikir, puasa (sunat), wirid, dan ziarah dipraktikkan
langsung dalam rangka melaksanakan kewajiban pada waktu dan tempat yang
tepat dan tempat yang sesuai.”

Salah satu metode yang digunakan Rasulullah Saw. Dalam melakukan
pendidikan terhadapa para sahabatnya adalah dengan latihan. ’Pendidikan dengan
menggunakan latihan dan pengamalan didasarkan kepada al-Qur’an dan Sunnah
melalui ayat-ayat yang menggambarkan /peristiwva-peristiwa masa lampau
(sejarah). Pengabadian sejarah |tersebut mengandung arti bahwa pendekatan
pendidikan latihan dalam pengamalan memliki nilai yang amat tinggt dan dapat
digunakan sepanjang masa. Pengamalan langsung dilapangan memberikan kesan
dan dorongan untuk melakukan ‘sesuatu’ yang dialaminya ‘dan sekaligus merubah
tingkah lakunya.

Dengan pendidikanmehggunakan imetede. latihan“dan pengamalan langsung
(riyadah), umat muslim dapat memuiliki komitmen yang kuat, disiplin kerja yang
tinggi, jujur dalam setiap gerak dan langkahnya, memiliki percaya diri, kreatif dan
mandin, memilki rasa tanggung jawab atas tugas vang dipikulnya, produktif serta
dapal memperkava jaringan silaturahmi.

Untuk lebih memudahkan dalam memahami pengaruh metode rivadah

terhadap etos kerja jama’ah, penulis sajikan dalam bentuk skema sebagai berikut :

° Ibid., hal. 70.

' Syahidin, Aplikasi., hal. 192,



GAMBAR 1
BAGAN KERANGKA TEOQRI

Metode Rivadah Etos Kerja

1.  Zikirfwirid 1. Komitmen

2. Shalat Sunat 2. Disiplin

3. Puasa Sunat 3. Jujur

4. Ziarah 4. Percaya Dirnt
5. Kreatif dan Mandiri
6. Tanggung Jawab
7. Produktuf
8. Silaturahmi

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah altenatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi
problematika yang ‘diajukan dalamr—penelitiannya. “Dupdan jawaban tersebut
merupakan kebenaran yang sifdtnya-sementaray yang akan diuji kebenarannya
dengan data yang dikumpulkan/melalui “penelitian; /Dengan kedudukannya itu
maka hipotesis dapat berubah menjadi kebenaran, akan tetapi juga dapat tumbang
sebagai kebenaran.!!

Secara teori, hipotesis dalam penelitian ini penulis rumuskan sebagai berikut
. * Terdapat pengaruh metode riyadah terhadap etos kerja jama’ah Majelis Ta’lim
al-Fata”. Oleh karena itu, hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

hipotesis kerja atau hipotesis alternatif (H,) yang memiliki rumusan dengan

" guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rincka Cipta, 1990), hal.. 71.
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implikasi di dalamnya dan biasanya diuji untuk diterima. Dan yang kedua yaitu
hipotesis nol (H,) yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara dua variabel
atau lebih dan biasanya diuji untuk ditolak. Secara statistik, rumusan hipotesisnya
adalah : |
Jika t o, 2t 4, tH, diterima, H,, ditolak

(Ada pengaruh metode riyadah terhadap etos kerja jama’ah).
Jika t e St tH, diterima, H, ditolak

(Tidak ada pengaruh metode piyadati tethadap etos kerja jama’ah)

G. Sistimatika Pembahasan

Penelitian pengaruh metode| riyadal lerhadap etos kerja jama’ah Majelis
Ta’lim (studi kasus pada Majelis/Ta’lim al-Fata Pondok Pesantren al-Ulfah
Rancah Kecamatan Ranéah Kabupaten-Ciamis). disusSun/berdasarkan sistimatika
penelitian sebagai berikut :

Bab I merupakan pendahuluan~Padaybab im dikemukakan tentang latar
belakang belakang penelitian, identifikasi dan perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, hipotesis dan sistematika
pembahasan, Pada bab II diuratkan tentang tinjauan teoritis tentang metode
rivadah dan etos kerja yang terdini dari tiga sub bab, yaitu membahas tentang
rivadah, etos kerja dan pengaruh riyadah terhadap etos kerja. Uraian tentang
metodologi penelitian berada pada bab III, terdiri dari : metode penelitian,
penentuan populasi dan sampel, teknik dan instrumen penelitian, serta analisis dan

pengolahan data. Kemudian pada bab IV diuraikan tentang hasil penelitian dan
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pembahasan, yang terdiri dari empat sub bab, yaitu : gambaran umum lokasi
penelitian, pelaksanaan riyddah Majelis Ta’lim al-Fata, etos kerja jama’ah Majelis
Ta’lim al-Fata dan pengaruh metode riyadah terhadap etos kerja jama’ah Majelis
Ta’lim al-Fata. Sebagai akhir pembahasan, penulisan ditutup pada bab V dalam

bentuk kesimpulan dan saran.



BAB I

TINJAUAN TEORITIS METODE RIYADAH DAN ETOS KERJA

A,

Riyadah
1. Pengertian Riyadal:

Riyadah asal kata dari fiil madi, lafadz Rodo - Yarudu — Riyadaian.
Dan pengertiannya menurut bahasa adalah melatih menjinakan dan
membersihkan.'!! Kemudian muncul istilah Riyadatu al-Badaniyyah yang
berarti olah raga dan adavistilah Riyadate an-Nafsi yaitu menjinakan /
membersihkan diri/nafsu.

Sedangkan riyadah menurut istitah,adalah perkataan/ungkapan dari
membersihkan  akhlaq nafsiyyah | ;dari tabiatnya'> yang selalu
memerintahkan kejelekan (esdls 3 % ¥ L&l &) ), lmam Al Ghozali
memakai istilah'Riyadati/an-Nafsi'» sedangkad Tmam-Abu Bakar Jabir Al
Jazir memakai istilah Tazkiyatu-an-Nayfsi dan menurut behau razkivatul an-
Nafsi itu bisa denganYaubat wnurogobah, anihasebeh dan mujahadah™

Dari pengertian tersebut bahwa yang dimaksud riyadah adalah
membesihkan diri dari semua perbuatan-perbuatan vang hina dan tercela,

dari maksiat lahir dan maksiat batin, sperti ujub, niya, dengki, dan takabur.

(Bairut :

! Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Bandung : Al Ma’arit,1997), hal. 149.
12 Aly Muh Al Jurjani, At Ta 'rifat, (Al Haromain, 10), hal. 113.

3 Imam Ghazali, Jfya Ulumuddin Kitab Riyadhotun An Nafs Wa Tahdibul al-Akhiag,
Dar Al Fikry Nasypu al-Tsaqofiyah al-Islamiyah, 1306 H), h 8071433 juz 8 jilid 3

'*Abu Bakar Jabir Al Jazairi, Minkaju Al Mustim, ¢ Bairut : Darul Fikri), hal. 76.
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Istilah ini dalam dunia Tasauf disebut Takhally dan menghiasi diri dengan
perbuatan-perbuatan akhlaq mulia, seperti : Ikhlas, tawadhu dan Tawakal.
Dan dalam istilah sufi disebut Tahally. *°
Dengan demikian, secara bahasa riyadah mempunyai arti latihan.
Dalam tarekat'® riyadah itu merupakan latihan untuk melunakkan hati dan
mensucikan hati agar mampu mendekati Tuhan."? Riyadah dalam tarekat
dapat disejajarkan dengan olah raga sebagai latihan (riyadah) untuk
kesehatan jasmani. Satu jenis olah raga sesuai dan disenangi oleh
seseorang, tetapi orang lain menyenangi dan lebih sesuai pada jenis olah
raga yang lain. Masing-masing jenis olah raga jasmani mempunyai aturan
dan peminat sendiri. Begitu pula Kiranya dalam riyadah dalam tarekat.
Tujuan rivadah dalam (farekar) falah agar hati lunak, suci, sehat,
dan tentram.'® Juga untuk mengasah roh supaya tetap suci.'” Usaha

pensucian diri“ini dilakSanakan' guna-untuk mengembalikan kepada asal

15 Takhally merupakan ;langkah..pertama..yang.harus, dijalani seorang sufi untuk
melakukan perjalanan menuji Allah, yaitu usaha‘\menigosonigkan(diri dari akhlak tercela. Tahafly
adalah upaya mengisi atau menghiasi diri dengan jalan membiasakan diri dengan sikap, perilaku,
dan akhlak terpuji. Tahapan ini dilakukan setelah jiwa dikosongkan dari akhlak-akhlak jelek. Lihat
M. Solihin dan Rosihon Anwar, Kamus Tasowuf, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), hal.
2004,

!5 Tarekat adalah cara tertentu yang dilakukan olch para pelaku suluk menuju kepada
Allah Swi. Dengan menempuh beberapa pos dan peningkatan magam demi magam. Lihat A. Aziz
Masyhuri (Pengh.), Permasalahan Tharigah Hasil Kesepakatan Multamar dan Musyvawarah
Besar Jam'iyah Ahlith Tharigah Al-Mu'tabarah, Penerjemah Achmad Zaidun, (Surabava :
Khalista, 2006), hal. 247,

' Ahmad Tafsir, Tarekat dan Hubungannya Dengan Tasawuf dalam Tharigot Qodariyvah
Nagsabandiyyah Sejarah, Asal-usul, dan Perkembangannva, (Tasikmalava : IAILM. 1990), hal.
30.

'® Ibid,, hal. 31.

19 Asmaran As, Penigantar Studi Tasawuf cet 2, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002),
hal. 17.
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kejadian manusia vaitu fitrah, bersih, tidak mempunyai dosa dan noda.
Hati vang suci inilah vyang mungkin dapat mendekati Tuhan
(ma ‘rifarullah). Karena itulah tujuan rivadah ini sebenarnya sama dengan
tujuan ibadah mahdah. Tambahan pula. tata cara rivadah itu mirip dengan
tata cara tbadah mahdah.

Usaha mendekati Tuhan tersebut ditunjukan dalam bentuk
kehidupan vang sederhana, melakukan ibadah sebanyak-banyvaknya, dan
melakukan latihan-latihan spiritual atau riyéidah. Tujuannya tidak lain agar
hamba dapat berada sedekat-dekatnya) dengan Tuhan sampai dapat
merasakan kehadiran Tubanjdalam hidupnya. Salah satu bentuk latthan
spiritual itu ialah zikir.| Latihan-latihan |itu dilakukan untuk membawa
murid ke keadaan konsentrasi penuhl;;Dalam konsentrasi itu suasana amal
hening. Murid akan “melihat” satu seri cahaya yang saling berlainan, ini
berarti hati telah terlibat’ dalam' esensi-ketuhanan\yang ada di dalam do’a
itu. Perlu ditegaskan bahwa.latihan, (rivadah) itu tidak mereka lakukan
sebagai pengganti ibadah-ibadah‘sepetti yang/diatur dalam fikih. Sampai
dengan tahap ini tarekat itu mempunyai ciri adanya latihan spirituai
(rivaidah) di bawah bimbingan guru.®® Ada juga yang mengartikan riyadah
berasal dari kata rivGdah ( ar Riyadah yang berarti latihan atau olah raga ).
Dalam Tasawuf latihan kerohanian dengan menjalankan ibadah dan

menundukkan keinginan nafsu syahwat.”!

® Ahmad Tafsir, Tarckat., hal. 32.

M Pewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensikioped: Islam, cet. 4 (Jakarta: Ietiar baru Van
Hoeve,1997), Jilid. 4, hal. 166.
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2. Macam-macam Riyadalt

Rivadah dalam tasawufl ada dua macam, yaitu riyadalt badan dan
rivadal rohani. Rivadah hadan dilakukan oleh seorang sufi atau pengamal
tarekat dengan jalan mengurangi makan. mengurang! minum. mengurangi
tidur dan mengurangi berkata-kata. Riydadah rohani biasanya melalui
ibadah, seperti senantiasa dalam keadaan berwudu.rajin melakukan salat
(baik fardu maupun sunat). dan rajin mengamalkan zikir dan aneka ragam
wirid 2

Riyadah yang dilakukan-suft'berbeda-beda sesuai dengan tarekal
yang dianutnyva. Rivadal ;yvang dilakukan para sufi untuk dapat dekat dan
berma'rifat kepada Tuhan. Hal mi dilakukan secara bertahap sesuai
dengan kemampuan batin—masing-masing. Seseorang yang akan
melakukan rivadah diharuskan untuk terlebih dahulu mempersiapkan
kesucian lahiriah ‘melaldi iman_ islam (dan jhsan..Ta harus memahami
dengan sebaik-baiknyva.apa__vang /dimaksud dengan rukun Iman.
pengetahuan tentang nubdat Jdan yang “berhubungan dengan nabi-nabi,
pengetahuan tentang malaikat, kitab suci, hari kiamat, kodo dan kodar. la
juga harus mengamalkan ajaran Islam yang wajib dan berupaya
memahami hikmah-hikmah dari Ibadah itu. Dengan thsan ia melakukan
segala sesuatu dengan Ikhlas karena Allah SWT.

Dalam hal riyadah. Imam Ghazali membagi tingkatan riyadafi

menjadi enam tingkatan :

2 Ipid.
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a. Musyaratah adalah penelapan syaral-syarat bagi diri sendiri.
Seseorang yang akan melakukan riyadah harus menetapkan
syaral-syarat bagi dirinya yang harus dipenuhi dan
dilaksanakannya, vaitu mengisi hari-harinya dan membagi
waktu-wakiunva dengan amalan vang berfaedah dan
menjauhkan dosa-dosa besar dan kecil yang didapat dari
penvelewengan mata, telinga. lidah, perut, kemaluan, tangan
dan kaki.

b. Muraqabah vaitu pengawasan diri dengan kevakinan
bahwaAllah SWT melihat semua yang dikerjakan seseorang.

c. Muhasabah vaitu memperhitungkan untung rugi dalam
melakukan amal bagi diri sendiri. Muhasabah dilakukan untuk
mengetahui kesalahan-kesalahan vang diperbuat, sehingga
dengan demikian timbul kesadaran dalam diri untuk melakukan
mu ‘agobah an-nafs

d. Mu’agabat ap-nafs, _yaitu menguhukum diri  sendiri.
Mu ‘agabah arj-nafs-dilakukan sesuai keperluan latihan anggota
tubuh.

e. Mujahadah \ailu bersungguh-sungguh melaksanakan ibadah.
Dalam Mujahadah_seorang sufi mengerjakan ibadah dengan
segala wiridnya seelah lupal pada dirinya sendin karena
berharap segala-amal ibadahnya diterima Allah SWT dan takut
ditolah Allah 'SWTDalam-hal ini Hamka menyvatakan bahwa
mujahadah dapat | ditakukan’ dengan berbagai cara. seperti
tafakur, bermenung dengan memicingkan mataserta menaikkan
lidah ke langit-langit,-lalu melakukan zikir,atau mengingat dan
menyebut narha AllalSWT. | Ini dilakukan untuk menambah
asyik, rindu, dan dendam hendak pulang pada asal.

[ Mu’atabat au-nafs yaituymenyesali dan mengecam diri sendiri
karena_ kekurangan dalam beribadah kepada Allah SWT.
Mu atabat | dilakukan“dengan-mengenal diri sendiri terlebih
dahulu, kerena dengan mengenal diri sendiri seseorang sufi
baru dapat berma'rifat dengan Tuhannya. Dengan pengenalan
diri seorang sufi melakukan mu ‘atabat dengan pengharapan
dapat mencapai jiwa yang sempurna (an-nafs al-kamif) sebagai
tingkatan jiwa vang tertinggi dari tujuh tingkatan jiwa dalam
tasawuf, vakni nafsu amarah, nafsu lawamah. nafsu
mut 'mainnah, nafsu mulhamah, nafsu radiah. nafsu mardiah
dan terakhir nafsu kamilah®

Dengan demikian, riyddah adalah latihan mental dengan

melaksanakan zikir dan tafakkur yang sebanyak-banyaknya serta melatih

B Ibid., hal. 167.
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diri dengan berbagai sifat vang terdapat dalam maqam.”® Karenanya,
rivadah merupakan sebuah metode vang dalam pelaksanaannya harus
dilaksanakan secara sistematis, sesuai tahapan-tahapan dalam rivadah

vang telah ditentukan oleh guru (mursyid).

a. Zikir

Berzikir adalah mengingal Allah baik dengan diucapkan maupun
vang tidak diucapkan, vaitu diingat dalam hati, Zikir kepada Allah adalah
pucak ibadah vang paling tinggi.‘sebab zikir adalah tujuan setiap ibadah
serta penghubung abadi antafa manusia Jdengan Tuhannva.” Zikir akan
bermanfaat besar apabila-dibaca dengari kehadiran hati.*® Dan karenanya,
berzikir berarti pula 'mendengarkan—suara hati. suara batin vang
menyuarakan ketukan Ilahi.”’

Dengan demikian/ ziKir harus.Seialu |dilaksanakan oleh orang yang
mengaku umat Islam Jkapan dan, dimanapun berada. Demikian ini

diisvaratkan Allaldalamsurat an:Nisa avat 103y vaitu :

LR
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2 11, Abuddin Nata, Akklak Tasawnf, Cet 1, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996),
hal. 205.

% Ceeep Alba dan Suhrowardi, Tasawiyf Qurani Zikir itu Ruh Ibadah, (Tasikmalaya :
Latifah Press, 2005), hal. 1.

% Imam Ghazali, Mutiara Thva Ulumuddin, terjemahan, (Bandung : Mizan, 1996}, hal..
118

¥ Y'oto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniak (Transcendental Intetligence), Cet. 1, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2001, hal. 69.
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Maka apabila kamu telah selesai mengerjakan sembahvang,
hendaklah kamu ingat akan Allah waktu berdiri dan duduk dan
berbaring, **

Sungguhpun diisvaratkan kerja keras di bidang ekonomi, namun

bukanlah zikir dan ibadah diabaikan. Pengertian ini tercantum dalam al-

Qur’an dalam surat al-Jumuah ayvat 9-10. vaitu :

o a4t

1_9.:..;.[.9 AJLA_:-JI /y_u.a }La.u\_j.'ay bl 1_5..4 u-‘.&“Lr
s
U}A.la_:)w...u‘..gpri] C..J”}J.‘)_,AJJ J"l
ity S31y A1 delwlmjwdlbwu silill p s '1513

a} J’j f; ’

Hai orang-orang beriman;-apabila/kamu diseru (dipanggil) untuk
sembahvang pada hariJum'at maka hendaklah kamu pergi kepada
mengingat Allah (sembahvang Jum’at) dan tinggalkanlah begual
beli. lfulah™wang'terlebih baik bagimd] jikdymengetahui.

Maka ‘apabila lelah ditanaikan Sembahyang, Bertebaranlah kamu di
muka bumi, dany €arilah karunia (rezeki) Allah dan ingatlah akan
Allah sebanyak-bahyaknya/ mudalfmudahan kamu menang..?

Maksud dari ‘ayat’tersebutapabila-imamitelah naik mimbar dan
muazzin telah azan di hari Jum'at, maka kaum muslimin wajib bersegera
memenuhi panggilan muazzin itu dan meninggalakan semua pekerjaannyva.

Juga mengisyaratkan bahwa :

B Mahmud Yunus., Tarjamah, hal. 87.

® Ibid., hal. 499-500.
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1. Walaupun dalam keadaan sibuk bekerja bila waktu shalat tiba menurut
jadwalnya, maka pekerjaan yang sifatnya duniawi (ekonomu) harus
ditinggalkan sementara.

2. Selepas shalat, hendaklah kembali ketempat bekerja mastng-masing.
Dan dalam keadaan bekerja itu diisyaratkan pula untuk tetap mengingat
Allah, berzikir kepada-Nya, ingal peraturan-peraturan-Nva supava
dalam bekerja dan berusaha tidak menvimpang dari hukum-hukum
Allah.

Dengan berzikir (kepada ~Allah ‘dalam keadaan bekerja vang
merupakan ciri khas etos kerja Islami dapat menghasilkan sesuatu vang
halal, diridai Allah, pemberi keberkahar'dan keuntungan dunia akhirat.

Tetapi kadang-kadang-keédsytkan-dan kesibukan manusia bermain-
main dengan dunia dan hartanya, membuatnya lupa dan lalai. Akibatnya,
pekerjaan yang disénanginya.itu Sendici)semacam\pujaan dan tujuan. Lupa
bahwa pekerjaan itu hafiyalah Avasilah/'dan tarekal (jalan) mencapai
kemakmuran, yang | apdbila “wawasan, oftieniasinya bathil akan
mengakibatkan kesesatan. ™

Sebagai contoh, seorang pedagang vang demikian sibuknya
mengejar keuntungan. Meninggalkan rumahnya di pagi buta sebelum pajar
menuju tempat kerjanya, ketika anak istrinya tertidur pulas dan pulang ke
rumahnya ketika malam telah larut dan menemukan anaknya dalam

keadaan tidur pulas lagi. Bukan hanya ibadah yang terabaikan tetapi juga

® {amzah Ya’kub, Etes Kerja Islami: Petunjuk pekerjaan yang halal dan haram dalam
syari'at Islam, cet. 3 (Jakarta : Pedoman Timu Jaya, 2001), hal. 64.
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kewajiban terhadap keluarga juga tidak terpenuhi. Anak-anaknya jarang
ditemui dalam keadaan terjaga dan kerena itu tidak ada waktu untuk
memberikan bimbingan dan pembinaan akhlak.

Contoh itu mencerminkan gava hidup vang tidak seimbang karena
terlalu berat sebelab kepada profesi bagi kepentingan ekonomi dan dunia
belaka. Dua macam kebahagiant vang akan mungkin lolos dan tumpah
vaitu kebahagian keluarga vang diharapkan di dunia fana ini dan
kebahagiaan ukhrowi yang dicita-citakan oleh setiap muslim. Peringatan
Allah dalam al-Qur’an surat alMunafiqin ayat 9 sebagai berikut

1E .
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Hai orang-orang beriman;-janganlah kamu lalai (lengah) karena
harta-bendamu dan anak-anakmu danpada mengingat Allah
(sembahyang,yang lima) Barangsiapa memperbuat demikian, maka
mereka_orang merlgi.

Dengan demikian.grang vang,terbuai dengan kelezatan dunia akan
lupa zkir kepada ‘Allah dan inizbukan ‘merupakan salah satu etos kerja
muslim.

b. Shalat Sunat

Shalat adalah suatu pekerjaan bagi ummat Islam dengan pijakan

dalil yang tak terbantahkan lagi. Sementara kaifiyat shalat (teknik

pelaksanaan) sepenuhnya dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Sabda

Rasulullah. Yang artinya, ” Lakukanlah shalat sebagaimana kamu melihat

M Mahmud Yunus, Tarjamah., hal. 501.
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sava shalat.™? Hal ini karena Allah SWT telah berfirman dalam al-Qur’an

Surat al-Ahzab avat 21, sebagat benikut :

IS ST PR VL I - SR = P s

IS
Sesungguhnva pada rasul Allah (Muhammad) ada tkutan yang baik
bagimu. vaitu bagi orang-orang vang mengharapkan (pahala) Allah
dan hari vang kemudian. serta ia banyak mengingat Allah**

Dipertegas pula oleh firman-Nva dalam surat al-Hasyr avat 7, yaitu :
Apa-apa yvang diberikan-rasul-kepadamu. hendaklah kamu ambil dan

apa-apa vang dilarangnva; ‘hendaklah kamu henukarL dan takutlah
kepada Allah. Sungguh Allah amat keras siksaan-Nva.”

Shalat yang dicontohkan oleh Rasdlullah ada dua vaitu shalat fardu

dan shalat sunat. Kewajiban-shalal bermula ketika Nabi melakukan mi'raj.

Takala Nabi berada di sidrah al-muntaha, Nabi dengan perantaraan Jibril

mendapatkan._oleli=olel” [dan Allah berupafshalat-¥ang semula konon

katanva lima puluh wakw_Sebagdimana, firman-Nya dalam surat an-Najm

ayat 4-18, artinya |

Yang diajarkan kepadanva oleh (jibril) vang sangat kuat, yang
mempunvai akal vang cerdas: dan (Jibril itu) menampakkan din
dengan rupa yang asli. sedang Dia berada di upuk yang tinggi,
kemudian Dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi. Maka jadilah
Dia dekat (pada Muhammad) sejarak dua ujung busur panah atau
lebih dekat (lagi). Lalu Dia menyampaikan kepada hamba-Nya
(Muhammad) apa vang telah Allah wahyukan. Hatinya tidak

2 Asep Salahudin, Shalat Bukan Sekedar Ritual, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,

2006), hal. 1.

Y Mahmud Yunus, Tarjamak., al. 379.

¥ thid., hal. 493.
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mendustakan apa yang telah dilihatnya. Maka apakah kaum
(musyrik Mekah) hendak membantahnya tentang apa vang telah
dilihatnya? Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril 1tu
(dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (vaitu) di sidratil
muntaha, di dekatnya ada surga tempat tinggal. (Muhammad
melihat Jibrl) ketika sidratil muntaha diliputi oleh sesuatu vang
meliputinva. Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dan vang
dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya. Sesungguhnya Dia
telah melihat sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannva vang
paling besar.”

Avat ini yang mewajibkan umat Islam untuk melaksankan shalat

dan shalat yang dimaksud adalah shalat fardu. Dan disamping ada pula

shalat

dari s

vang sifatnya tambahan-yang disebul dengan shalat sunat. Fungsi

halat sunat adalah smenambah amal baik guna mencapai maqom

terpuji (maqom mahmudah), “mendapatkan keluhuran budi pekerti,

kebeningan hati sebagaimana dilsyaratkan dalam surat al-Isra ayat 79,

yaitu :

yaitu :
1
2)
3)
4)

5)

Dan pada sebahagian.malam hasi bersembahyang tahajudlah kamu
sebagai.snatuibadah tambatian-bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu
mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.*®

Selain shalat sunat tahajud, masih banvak shalat sunat vang lain

Shalat sunat Rawatib

Shalat sunat lidaf’il bala
Shalat sunat taubat

Shalat sunat syukrul nikmat

Shalat sunal istikharah

3 Ibid., hal. 474-475.

% Ibid.

, hal. 262.
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6) Shalat sunat Dluha
7) Shalat sunat hajat
8) Shalat sunat witir
9) Shalat sunat nispu sva ban

10) Shalat sunat idu! fitri dan adha

¢. Puasa Sunat
Puasa (shaum) menurut bahasa artinva mencegah darn segala
sesuatu. Sedangkan menurut istildh/adalah mencegah sesuatu yang tertentu
dari orang tertentu dari syarai-‘Syarat tertentu.’” Puasa ada dua macam yaitu
puasa wajib dan puasa sunat.| Para pengamal tasawuf sebagai riyadah
selain melaksanakan puasawajib juga-melaksankan puasa sunat.
Memperbanyak puasa sunat adalah balk, tetapi kalau puasa
sepanjang masa dan membaia-kemadlarataniierhadap kesehatan adalah
tidak boleh. Hari-hari .vang bidsa dilaksanakan puasa sunat sebagai
rivadah adalah :
1) Hari senin
2} Hari Kamis
3) Hari Bidl (hari pada tanggal 13, 14 dan 15 pada setiap bulan
hijriah)
4) Enam hari di bulan syawal (lebih batkberurutan)

5) Tanggal 9 dan 19 Asyuro

¥ Moch. Rifa'l, Terjemah Kifavatul Ahyar, (Semarang: CV. Toha Putera), hal. 149.
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6) Hari "Arafah (tanggal 9 Dzulhijjah/besar).™®
Perempua vang sudah menikah tidak boleh berpuasa sunat kecuali
mendapat izin dari suaminya.
Dalam konteks rivadah orang berpuasa selain menahan lapar dan
haus berdasarkan svarat dan rukunyva juga menahan hawa nafsu dan
menahan hati agar tetap ingat kepada Allah. Jadi puasa dalam konteks ini

adalah puasa jasmani dan rohani.

d. Wirid/Doa

Orang vang sedangyiyadal: selain melaksanakan zikir, shaum juga
membaca wirid™® (berdo/a) yvang jumlafiiya ada yang sudah ditentukan ada
pula yang dibaca sebanyak-baryaknya:

Tujuan dari pembacaan wirid adalah untuk menambah dan
menguatkan\keimanan ‘dan/mencapaniujuan vang diharapkannya. Dan ada
juga vang bertujuan sebagai_jalan, untik mengingat Allah selain dari
kalimat-kalimat zikrieliaf) (Kala-kata-witidybiasadiambil dari ayat-ayat al-
Qur'an atau shalawat Nabt. Sebagaimana ada sebuah hadist yang
disampaikan kepada Abduliah bin Umar, yaitu :

Kami shalat bersama Nabi Saw. Seorang laki-laki berkata, ™ Allah

Maha Besar, segala puji bagi Allah. Mahasuci Allah, baik pagi

maupun sore hari,” Nabi berkata, “Siapakah yang membaca kalimat-
kalimat tadi?” Laki-laki tadi menjawab, ™ Saya ya Rasulallah.”

® Ibid, hal. 162.

* Wirid dalam istilah sufi ialah do*a yang diulang-ulang pada waktu tertentu setiap hari
biasanva sctelah shalat wajib. Lihat M. Solihin dan Risihun Anwar, Kamus., hal. 268,
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Rasul berkata, ™ Aku kagum kepadanva. Berkat kalimat-kalimat
vang ia bacakan, dibukakanlah pintu-pintu langit.” (H.R. Muslim).*

Dengan membaca wirid yang khusyu sehingga diterima oleh Allah
SWT. orang akan mendapat pahala/imbalan dan menambah kedekatan
kepada Allah. Sebagaimana orang bijak (‘arifin) mengatakan : "Demi
Allah, aku akan berijrihad (sungguh-sungguh), jika aku selamat maka itu
karena rahmat Allah., dan jika aku masuk neraka, maka setelah aku
berusaha. ™!

Perlu dibedakan dengan zikir vang memerlukan proses awal yaitu
talgin bai'ar selain untuk menambah7dan menguatkan keimanan juga
berfungsi untuk mengubah magemat datam term tarekat yang dikutinya.

e. Ziarah

Sebagian orang memanitang ziarah adalah suatu hal yang musyrik.
tetapi orang-orang pengamal tarekat memandang ziarah adalah salah satui
sarana silaturahmi dengan sesama pengamal tarekat yvang bersangkutan
dan juga untuk berlatih mendo’akan arwah yang ada di dalam kubur
dengan khusyu dan ikhlas agar diterima ifman‘dan‘Islamnya.

Ziarah tidak bertujuan untuk meminta kepada arwah yang ada dalam
kubur agar keinginannya tercapai. atau meminia agar cepat mendapal
jodoh atau ingin diberi ilmu kebal, ingin barang dagangannya laku laris
dan sebagainya. Hal ini terlarang bagi umat Islam dan dapat dikatagorikan

kufur dan musyrik. Oleh kelompok kaum sufi (tarekat) hal ini sangat

% Usman Sa’id Sarqawi, Zikir it Nikmat, penerjemah Cecep Alba, (3andung : PT.
Remaja Rosdakarya, 2001), hal. axai.

1 Ibid., hal. xxii.
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dihindari dan jau dari tujuan awalnya yaitu mengharap ridlo Altah SWT
dengan mendoakan arwah yang ada dalam kubur.

Ziarah kubur hukumnya sunat dan termasuk amal soleh. hal int
diberi contoh oleh Rasulallah vang melaksanakan ziarah ke makam para
Suhada Uhud dan ke makam ahli Baqi® sebagaimana hadist berikut :

Adalah Rasulallah Saw berziarah ke makam Pahlawan Uhud dan

makam ahli Baqi’, Beliau memberi salam dan mendo’akan kepada

mereka dengan kata-kata, "Semoga kesejahteraan tetap bagimu
wahai ahli kubur dari orang-orang mu'min dan orang-orang Islam.

Insva Allah akan bertemu dengan kami. Kami mohon kesehatan

kepada Allah Awt. Untuk kami dan kamu.**

Di samping itu ziarah juga mempunyai hikmah yang baik untuk
mengingat akan alam akhirat;*berZuhud terhadap dunia, dan juga untuk
mengambil suri tauladan. Dengan -demikian sebagian umat Islam

memandang perlu ziaralyiw | 'dilaksanakan sebagai cara untuk lebih

mencintai dan mendekatkan diri kepada Allah.

B. Etos Kerja
1. Pengertian Etos Kexja
Etos berasal dari kata Yunani “ethos™ yang maknanya watak atau
karakter ** Secara sederhana etos berarti adat istiadat atau kebiasaan *Etos

juga diartikan sebagai sikap, kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan

2 Usman NCK, Tata Cara Ziarah Kubur, (Bandung : PT Firdaus, 2001), hal. 4.
* Muhammad Tholhah Hasan, fsiam., hal. 238,

Y Jansen H. Sinamo, 8 Etos Kerja Praofesional, cet. 5 (Jakarta : Grafika Mardi Yuana,
2005), hal. 23.



27
alas sesuatu.”® Dengan demikian, etos kerja dapat diartikan sebagai sikap
dan semangat yvang ada pada individu atau kelompok tentang atau terhadap
kerja.

Pengertian vang senada disampaikan pula oleh Taufik Abdullah
dengan mengutip pendapat Geerlz bahwa elos kerja adalah suatu sikap
vang mendasar terhadap diri dan dunia vang dipancarkan hidup dan dalam
etos terdapal aspek evaluatif, vang bersifat menilai.*® Etos kerja
menvangkut masalah mentalitas orang, kelompok atau bangsa yang
dibentuk oleh berbagai kebiasaan péngaruh budaya serta sistem nilai yang
divakininya.

Jansen Sinamo, membernikan deéfinis tentang etos kerja dengan
tambahan kata profesional sebagaiseperangkat prilaku kerja positif vang
berakar pada kesadaran vang kental, keyakinan yang fundamental, disertai
komitmen vang| 1olal pada paradignia) kerja srang, integral.’’ Dan dalam
kajian-kajian ilmu managemen médern,etos kerja ini menyangkut masalah
~ sikap™ dan “mofina$i difarnping lingkungan® Dengan demikian dalam
etos kerja ini harus nampak sikap prilaku yang positif dalam aktivitasnya.

Dari kata etos ini, dikenal pula kata etika. efiket yang hampir

mendekati pada pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan

* Toto Tasmara, Afembudayakan Etos kerja Islami, (Jakarta : Gema Insani, 2004), hal . 15.

* Taufik Abduliah (Ed), dgama, Ftos Kerja dan Perkembangan Ekonomi, (Jakarta :
LP3ES, 1988), hal. 3.

" Jansen Sinamo, § Eros., hal. 26.

® Mulammad Tolthah Hasan, [slam dan Masalah Sumber Daya Manusia, (Jakarta:
Lantabora Press, 2003), hal. 239.
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baik-buruk {moral), sehingga dalam etos tersebut terkandung gairah atau
semangat yang amat kuat untuk mengerjakan sesuatu secara optimal, lebih
baik. dan bahkan berupaya untuk mencapai kualitas kerja vang
sesempurna mungkin. Dalam elos tersebul. ada semacam semangal untuk
menvempurnakan segala sesutu dan menghindari segala kerusakan (fasac/)
sehingga setiap pekerjaannya diarahkan untuk mengurangi bahkan
menghilangkan sama sekali cacat dari hasil pekerjaannya (o single
defect!).* Sikap demikian di dalam al-Qur’an dikenal dengan istilah ihsan,
sebgaimana Allah men€iptakan/manusia dalam bentuknya yang paling
sempurna (fi afisani tagwim)®® Dan, senada dengan kata #isan, dalam al-
Qur’an Surat al-Qashash-ayat 88 ditemukan pula kata #gan yang berarti
proses pekerjaan vang—bersungguh-sungguh, akurat dan sempuma.”’
Karenanya, seorang mushm yang memiliki kepribadian qur’ani pastilah
akan menunjukRan ‘efos _kerjd, ang |befsikapydan berbuat serta
menghasilkan segala sestratu secdra sangat bersungguh-sungguh dan tidak
pernah mengerjakan sesbdtu setengah—setengdh,. Dengan etos kerja yang
bersumber dari keyakinan qur’ani, ada semacam keterpanggilan yang
sangat kuat dari lubuk hatinya, “Aku ini seorang muslim, aku ini wakil
Allah di muka bumi; apakah pantas bekerja setengah-setengah? Apakah

pantas seorang khalifah menunjukkan hasil kerja vang tidak berkualitas?

* Toto Tasmara, AMembudayakan., hal. 15
% ihat Mahmud Yunus, Tarjamah., hal. 537.

3 Ibid, hal. 349.
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Bila Allah telah berbuat ihsan, mengapa aku tidak mengikutinyva untuk
berbuat ihsan juga? Sebagaimana firman-Nya dalam Surat al-Qashash ayat
77 vang artinya adalah .. dan berbuat baiklah (ihsan) sebagaimana
Allah telah berbuar baik (thsan) kepadamu. dan janganiah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya. Allah tidak menmyukai orang-
orang vang berbuat kerusakan. 32

Etos berkaitan dengan nilai kejiwaan, moral dan harapan seseorang. >
Oleh karena itu setiap pribadi muslim harus mengisinya dengan kebiasaan-
kebiasaan vang positif dan ada sentacam kerinduan untuk menunjukkan
kepribadiannya sebagai seorang muslim | dalam bentuk hasil kerja serta
sikap dan prilaku vang menujuiatau mengarah kepada hasil yang lebih
sempurna. Akibatnya, |“cara//dirinya’ | mengekspresi sesuatu selalu
berdasarkan semaangat untuk menuju kepada perbaikan (improvement)
dan terus berupaya dengan-amat-bersungguh-gungguh menghindari yang
negatif (fasad).

Dia merasdkan Bahwg hanyd [dendan merghasilkan pekerjaan yang
terbaik, bahkan sempurna, nilai-nilai Islam yang diyakininya dapat
diwujudkan. Karenanya, etos bukan sekadar kepribadian atau sikap,
melainkan lebih mendalam lagi, dia adalah martabat, harga diri, dan jati
diri seseorang!

Etos menunjukkan pula sikap dan harapan seseorang (raja’). Imam

al-Qusairi mengartikan harapan sebagai keterpautan hati kepada yang

%2 Ibid , hal. 357.

3 Toto Tasmara, Membudayakan.,hal. 17.
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diinginkannva terjadi dimasa yang akan datang. Perbedaan antara harapan
dengan angan-angan (famanni) adalah bahwasannya angan-angan
membual seseorang menjad: pemalas dan terbuai oleh khayvalannva tanpa
mau mewujudkannya.

Harapan (hope) hanva bisa diraih bila memenuhi kualitas kepribadian
vang secara metaforis dapat digambarkan dalam rumus sebagai berikut:
“Qualiry of your fHead + Heart + Hand] + Hard Working = Hope™™

Kualitas bukan sekadar hasil. melainkan sebuah proses dari
keterpanggilan hati. Kualitas<adalah gambaran yang menjadi obsesi bagi
setiap pribadi muslim vang memiliki ‘etos kerja Kualitas adalah proses
vang secara konsekuen |menapaki jalam yang lurus. Dalam dunia usaha,
jalan vang lurus tidak |ldin_adalah seluruh komitmen vyang dijabarkan
dalam standard of procedfire sérta seluruh komitmen dirinva dengan
perusahaan| Setiap pegawar vang-memiliki) etos, kerja fidak akan
mengabaikan begitu saja-seluruh prosedun vang ada karena setiap kalimat
dari prosedur merupakanshasil, dari-bgh| pemikiran dan kesepakatan.
Mereka vakin bila prosesnva berkualitas niscaya akan berakhir dengan
hasil vang berkualitas pula. Salah satu kata kunci dari kualitas tersebut
terletak pada setiap individu dari perusahaan tersebut pun harus memiliki
kualitas.

Kualitas berpikir (qualitv of your head) berarti kemampuan untuk

berorganisasi seluruh unsur yang ada di lingkungan kita dengan

™ Saifudin Anwar, Sikap Manusia, (Jakarta : Pustaka Pelajar, 1995), hal. 55.
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mendayagunakan informasi vang tersedia atau lambang yang berarti.
Kemampuan untuk menggambarkan sesuatu dalam bentuk vang abstrak.
konseptual, vang kemudian memberikan kemampuan pada dirinya untuk
mrengambil keputusan memecahhkan persoalan-persoalan. bahkan berpikir
secara kreatif dan inovatif.

Berpikir berarti mengumpulkan informasi, mengolah, dan kemudian
mereproduksinva dalam bentuk vang diinginkannya. Bertambah banyak
mereka memperoleh informasi vang berkualitas. bertambah pula
kemampuan dirinya unfuk |Snengambil keputusan dan memecahkan
persoalan yang baik. Dengan demikian, proses berpikir sangal erat
kaitannya dengan pengalaman)“dirinya dalam berhubungan dengan
berbagai informasi dan permasalahannya’

Kualitas hati (quality of Your‘heart) berkaitan dengan kualitas moral
seseorang atau dikenal\déngan istilalr-Spirifual/Inichigent, yaitu tanggung
jawab atas dasar rasa ‘cinta kep@da /llahi. Kualitas moral akan lebih
menggetarkan hatinbiladintulaindani-priasipsprinsip dasar atau keyakinan
seseorang, Itulah sebabnya, kebutuhan vang paling mendasar bagi manusia
saat ini bukan hanya berkaitan dengan keterampilan (guality of your hand),
pengetahuan (quality of vour head), tetapi juga ketajaman nilai-nilai moral.

Dengan demikian, yang dimaksud etos kerja adalah totalitas

kepribadian dirinya serta caranya mengekspresikan, memandang,
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meyakini, dan memberikan makna ada sesuatu, yang mendorong dirinya
untuk bertindak dan meraih amal yang optimal (high pn'ﬂjfawmmce)_5 5

Tampaklah bahwa dalam etos kerja ada semacam kandungan “'spirit™
alau semangat vang menggelegak untuk mengubah sesuatu menjadi lebih
bermakna. Lebih jauh, seseorang vang memilki elos kerja, ia tidak ungkin
membiarkan dirtnya untuk menyimpang atau membiarkan penyimpangan
yang akan membinasakan. Rasulullah bersabda,

Barangsiapa di antara kamu melihat {erjadinya kemungkaran,
hendaklah kamu cegah dengan tangan; apabila tidak sanggup
dengan tangan, hendaklah dengan lidah: dan apabila tidak sanggup
dengan lidah, cegahlah dengan hati: tetapi yang terakhir ini adalah
selemah-lemahnyal imap. (HR Muslim. Tirmidzi, Ibnu Majah dan
Nasai)SG

Kemungkaran merupakan”~musuh-ierbesar bagi umat Islam karena
vang mereka maksudkan dengan kemungkaran adalah seluruh prilaku lahir
maupun batin/ yang ményimpang «dari hukum, Karenanya, dia akan
mengubahnya dengan seklial tenagay, Sesgorang yang memiliki etos kerja,
tidak mungkin denean sengaja dtall-meneari-car alasan berbohong untuk
datang terlambat karena hal tersebut merupakan bentuk kemungkaran yang
sangat besar. Bukankah berbohong atau melanggar janji merupakan tanda
munafik? Kemungkaran adalah setiap penyimpangan (deviation) dari jalan
yang telah ditetapkan sebagai kebenaran. Agama Islam acapkali

diidentikkan dengan jalan, misalnya kita mengenal beberapa nama yang

* Toto Tasmara, Membudavakan., hal. 15.

* Maulana Muhammad Zakariyya al Kandhalawi Rah.a., Kitab Fadhail A’mal, (Bandung
: Pustaka Ramadhan, 2002), hal. 449.
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hampir bersamaan artinva di dalam Al-Quran, antara lain; shirath,
svari‘at, minhaj, sabil, thariq.>’ Hal ini memberikan pemahaman kepada
kita bahwa seorang pribadi muslim akan terus menapaki jalan [urus secara
konsislen, vaitu jalan kebenaran vang ditetapkan dan disampatkan oleh
para nabi dan rasul-Nva. Demikian inmi digambarkan Allah dalam al-
Qur’an Surat al-Mu'minun avat 73 vang artinya : “sesungguhnya kanu
benar-benar menyeru mercka kepada jalan yang lurus (Agama Islam). "8

Dalam konteks ini. salah satu jaminan Allah terhadap persatuan atau
sinergi dalam kehidupar/ bermasvarakat\adalah bahwa semuanya harus
didasarkan pada semangat unfuk fokus terhadap jalan vang disepakati
bersama. Pengingkaran terhadap komitmen untuk menjunjung tunggi jalan
Lebenaran atau menvimpang dari-konsensus tersebut akan menyebabkan
kelemahar, sebagaimana Firman AHah dalam Surat al-An’am ayat 53 :

Sesungguhnya | ini/jalanku-a-ang, lurus;/sebab, itu kamu turutlah
jalanku itu dan janganlah kamu turut jalan-jalan yang lain, nanti
bercerai berai kamul dampada\ jalan-Nya. Demikianlah Allah
berwasiat kepadamu, mudah-mudahan kamu bertakwa. »

Dengan demikiar;” eto$ " kerja=miuslim ~adalah semangat untuk
menapaki jalan lurus. Di dalam hal mengambil keputusan pun, para
pemimpin pemegang amanah, termasuk para hakim, harus berlandaskan
pada etos jalan lurus tersebut. Oleh karena 1tu, seoramng muslim apabila

diminta untuk memutuskan perkara harus adil dan harus didasarkan pada

* Toto Tasmara, Kecerdasan Rohaniah, (Jakarta : Gema Insani, 2004), hal. 70.
8 Mahmud Yunus, Tarjamak., hal. 313

* Ihid., hal 134.
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nilai-nalai kebenaran. Perintah ini tersurat dalam al-Qur an surat Shad ayat
22 vang artinya :”...maka berilah keputusan (hukumlah) di antara kami
dengan adil dan janganlah kamu menyimpang dari kebenaran dan
tunjukilah (pimpinlah) kami ke jalan vang lurus.” 6

Penyimpangan adalalah kekufuran. Setiap orang. siapa pun dia,
walaupun mengaku sebagai seorang muslim bergelar haji atau habib.
manakala telah menyimpang dari jalan kebenaran dan mengambil ilah [ain
selain Allah, vaitu ilah berupa hawa nafsunya. sesungguhnya mercka
secara hakiki telah tergerangkap 'dalamy penyimpangan atau kekufuran.
Dalam firman-Nva sural dl-Bagarah ayat 108 dijelaskan: *...Dan.
barangsiapa menukar iman dengan kekafiran, maka sungguh orang itu
telah sesat dari jalan yang lurds®Juga dalam surat al-Maidah avat 12
dinyatakan : .. Maka, barangsiapa vang kafir diantaramu sesudah
beriman, sesungglihnya.ia (€lah tefsesap dari jalan yang lurus.” @

Terdapat 45 kali pengulangam kata/shirath di dalam Al-Qur’an dan
kata tersebut menunjukkdn Jarti tunggal, (singular). Dengan demikian,
pengertian shirath pasti berkaitan dengan kebenaran yang sangal asasi dan
tunggal, yaitu kebenaran dari Allah Jalan yang tidak perlu diragukan lagi
pasti mengarah atau menuju kepada kebahagiaan. Itulah sebabnya, doa
harapan yang di ucapkan minimal tujuh belas kali sehari—ihdinash-

shiraatal mustaqiim—tidak hanya Kkita terjemahkan sebagai ‘ya Allah,

 Ibid., hal 410.
1 Ibid., hal. 16.

82 Ibid., hal. 100.
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berilah kami petunjuk’, tetapi ada semacam getaran harapan vang
mengiringi ucapan tersebut, “Ya Allah, bimbinglah kami, temanilah kami.
gandenglah diri kami, hantarkan kami untuk menapaki jalan lurus
sehingga sampai pada kebenaran vang paling tinggi (sumum bonum).”
Dengan ketukan nurani seperti ini. kita sadar bahwa walaupun setelah
diberi petunjuk, kita pun masih memiliki potensi untuk menyimpang
karena tergoda di perjalanan. Akan tetapi, bila Dia Yang Maha Pember
jalan itu membimbing kita, mengantarekan diri kita, kita pasti tidak akan
pernah tersesat.

Kata sabil atau subul (jamak”[plural] berarti banyak jalan) lebih
memberikan nuansa pada cara atau metode (washilah) untuk
meningkatkan atau menvempurrakan-kualitas dalam menapaki jalan vang
lurus tersebut (sirathal mustaqiim). Sabil merujuk pada kompetensi diri,
yaitu kemampuian ‘untuk’ mencari ‘ataldmemakai\metode. Karenya, sabil
dapat saja berada dalam. kebaikar-artau Keburukan. Itulah sebabnya. Al-
Qur'an menggandengkan (kala “sabil-tersebul tidak selamanya dengan
kebaikan tetapi dapat juga keburukan. Misalnya, ayat vang merujuk
kepada kebaikan disebutkan di dalam Al-Qur’an antara lain :

Jalan Allah™ (sabiilillah) (al-Baqarah:154), *jalan orang-orang yang
beriman™ (sabiilil mu'miniin) (an-Nisaa’:115), “jalan Tuhanmu”
(sabiili Rabbika) (an-Nahl:125}, “jalan kebenaran™ (sabiilir rasaadi)
(al-Mu'min:29); sedangkan jalan yang berkaitan dengan keburukan
antara lain “jalan orang-orang yang berdosa” (sabiili mujrimiin) (al-
An’aam:55). “jalan orang-orang yang membuat kerusakan” (sabiilil

mufsidiin) (al-A’raaf:142), “jalan kesesatan/tiran” (sabiilith
thaghuut) (an-Nisaa’ 76).5

8 Toto Tasmara, Zikir dan Doa, (Jakarta : Gema Insani, 2004), hal. 50.
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Karena sabil diartikan sebagai metode, kita harus berhati-hati di
dalam menapaki sabil atau subul agar tidak menyimpang dan jalan
(shirath) Allah. sebagaimana firman-Nya,

Dan, bahwa (vang kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus
(shirathi mustagiimaa), maka ikutilah dia; dan janganlah kamu
mengikuti jalan-jalan (vang fain) (subul). karena jalan-jalan itu
menceraiberaikan kamu dari jalan-Nya,**

Untuk itu, dalam mencari jalan yang benar maupun menapaki atau
memakai metode untuk tetap menapaki jalan yang benar tersebut,
dibutuhkan  kesungguhan. '>*Qrang-orang vang berjuang dalam
(menunaikan hak) Kami,|niscdya Kami tunjuki mereka ke jalan Kami...%’

Shirath adalah sesuatu vang pasti, Sedangkan sabil masih harus diuji.
apakah di jalan Allah ataukah-di Jalan-Kesesatan. Itulah sebabnya ada satu
kata di dalam al-Qur’an yang mengajak kita untuk terus bertanya dalam
hal metode pencarian Kebendran tetsebut (salsabila), Sebagaimana para ahli
surga pun masih teruswiencaimetode agar bertambah dekat dan
bertambah dekat! lagi'dengdn Ilahi!

Seorang pribadi muslim tidak boleh berhenti untuk terus berjalan
menuju satu arah. Setiap saat, kita meminta diberi petunjuk jalan dan jalan

itu telah dijawab Allah, yaitu berupa al-Qur’an sebagai pelunjuk-Nya.“.

Akan tetapi, kita tetap harus selalu bertanya agar setiap pribadi muslim

% Mahmud Yunus, Tarjamah., hal. 134,
3 Ibid., hal. 365.

% Ibid., hal. 3.
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tidak tersesal dalam menempuh perjalanannyva tersebut. Penyimpangan
sedikit apa pun akan membawa konsekuensi vang sangat berat bila tidak
segera dikembalikan kepada jalan vang diridhainya. vaitu jalan kebenaran
tadi. Bavangkan bila penvimpangan tersebut bertambah lebar. secara
matematis untuk mengembalikannya membutuhkan waktu dan tenaga
vang lebih besar.

Etos bukan sekadar bergerak atau bekerja, melainkan kepribadian
vang bermuatan moral dan menjadikan landasan moralnva tersebut sebagai
cara dirinva mengisi daf ménggapai makna hidup vang diridhai-nya,
menggapai kebahagiaan |di dunia dan-di akhirat. sehingga ectos kerja
berkaitan dan bersenvawa, dengan semangat, kejujuran, dan kepiawaian
dalam bidangnya (profesional)../li-bin Abi Thalib r.a. berkata :

Mencukupkan diri dengan sesuatu vang berada di tanganmu adalah
lebih kusukai bagimu daripada usahamu memperoleh apa yang ada
di tangan orang \lain~Pahitt\_kegagalanuntuk memiliki sesuatu
adalah [ebih “manis” daripada meminta-minta kepada orang lain.
Pekerjaan tangan —pang /paling /| sederhana  sekalipun, demi

mempertahankan harga diri, jauh lebih utama daripada kekayaan
yang disertai"péiyelefengan! [

Hampir di setiap sudut kehidupan, kita akan menyaksikan begitu
banyak orang vang bekerja sesuai dengan profesinya. Dalam melakukan
kegiatan (aktivitas), tersebut ada sesuatu yang dikejar, ada tujuan serta
ussha (ikhtiar) vang sangat sungguh-sungguh untuk mewujudkan

aktivitasnya tersebut mempunyai arti.

7 Toto Tasmara, Zikir., hal. 25.
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Oleh karena itu, tidaklah semua aktivitas manusia dapat dikategorikan
sebagai bentuk pekerjaan karena di dalam makna pekerjaan terkandung
dua aspek yang harus dipenuhinya secara nalar. yaitu sebagai berikut:

1. AKtivitasnya dilakukannya karena ada dorongan untuk
mewujudkan sesuatu sehingga tumbuh rasa tanggung jawab vang
besar untuk menghasilkan karyva atau produk vang berkualitas
Bekerja bukan sekadar mencari uang. tetapi  ingin
mengaktualisasikannya secara optimal dan memliki  nilai
transendental yang sangat luhur. Baginva, bekerja itu adalah
ibadah, sebuah upaya untuk menunjukkan performance hidupnva
di hadapan ilahi: bekerja seoptimal mungkin semata-mata karena
merasa ada panggilan untuk memperoleh ridha Allah. Karena 1tu.
sangat mustahil seorang muslim yang mengaku dirinva sebagal
wakil Allahmengabaikan makna keterpanggilannva yntuk bekerja
dengan sempurna,

2. Apa vang dia lakukan tersebut| dilakukan karena kesengajaan.
sesuatu vang direncanakan., Karenanva, terkandung di dalamnva
suatu gairah, semangal untuk riengerahkan seluruh potensi vang
dimilikinya sehinggaw,apa” yang dikerjakannva benar-benar
memberikan kepuasan | dan manfaal. Apa yang dilakukannya
memiliki alasan-alasan uatuk mencapai arah dan tujuan yang luhur.
vang secara dinamis; memberikan makna bagi diri  dan
lingkungannva sebagaimana ‘nisi dsirinya vang harus menjadi
rahmat bagi alam semesta.®®

Di sisi lain, makna™bekerja™ bagi'seorang muslim adalah suatu upaya
vang sungguh-sungguh;~dengan mengeérahkan seluruh aset, pikir, dan
zikirnya untuk mengaktualisasikan atau ‘menampakkan arti dirinya sebagai
hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinyva
sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik (khairu ummah) atau dengan
kata lain dapat juga kita katakan bahwa hanya dengan bekerja manusia itu

memanusiakan dirinya.

% Ibid., hal. 30.
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Bekerja bagi seorang muslim adalah ibadah.®® Kerja sebagai ibadah
sesungguhnya adalah tindakan memberikan atau membaktikan kepada Dia
vang disembah (Allah). Bukti pengabdian dan rasa syukumya diwujudkan
dalam bentuk mengolah dan memenuhi panggilan [lahi agar mampu
menjadi vang terbaik karena mereka sadar bahwa bumi diciptakan sebagai
ujian. Demikian ini diisyaratkan dalam al-Qur’an surat al-Kahfi ayat 7
vang arlinya :

Sesungguhnya, Kami telah menciptakan apa-apa yang ada di bumi
sebagai perhiasan baginya, supaya kami menguji mereka siapakah

vang terbaik amalniya. ™
Ayat di atas telah; mefigetuk, hati setiap pribadi muslim untuk
mengaktualisasikan etos| kerja dalam beéntuk mengerjakan segala sesuatu
dengan kualitas yang tinggi—Mereka-sadar bahwa Allah menguji dirinya
untuk menjadi manusia yang memiliki amal dan perbuatan yang terbaik,
bahkan mereka pun sadaf bahiva persyaratan wituk dapat berjumpa dengan
Allah hanyalah dengan_berbuat/amalamal yang positif, sebagaimana

3

firman-Nya dalam‘surat alcKahfiayat- 116, mefijelaskan, *...Barangsiapa
mengharapkan perjumpaan dengan Tuhannya maka hendaklah dia
mengerjakan amal saleh dan janganlah dia menpersekutukan Tuhannya
dalam beribadah denagn sesuatu apa pun.” n

Tampaklah dengan sangat transparan bahwa bekerja memberikan

makna “keberadaan dirinya di hadapan Ilahi”. Dia bekerja secara optimal

*? Jansen Sinamo, & Efos., hal. 127.
™ Mahmud Yunus, Ibid., hal. 266.

™ 1bid., hal. 275.



40
dan bebas dart segala belenggu atau tirani dengan cara tidak mau terikat
atau bertuhankan sesuatu apa pun. Dalam pengertian ini. seorang muslim
menjadi seorang vang kreatif Mereka mau melakukan eksplorasi,
sepertinva ada semacam “kegilaan™ untuk menjadikan dirinya sebagai
manusia vang terbaik. Hal ini karena dia sadar bahwa bumi dihamparkan
bukan sekadar tempat dia menumpang hidup, melainkan justru untuk
diolahnya sedemikian rupa untuk menggapai kehidupan vang lebih baik.

Dari penjelasan tersebut, bahwa etos kerja musiim itu dapat di
definisikan sebagai sikap lepribadian vang melahirkan keyakinan yang
sangat mendalam bahwa bekerja itwbukan saja untuk memuliakan dirinya,
menampakkan kemanusigannya, melainkan juga sebagai suatu manifestasi
dari amal saleh dan oleh Karenanva.mempunvai nilai ibadah yang sangat
luhur.

Bekerja adaldh sepala aktiyitas dinamis danmempunyai tujuan untuk
memenuhi  kebutuhan | fertentu (jasmani| dan rohani). dan di dalam
mencapai tujuariniva | {€rSettit) dia | berpayal dengan penuh kesungguhan
untuk mewujudkan prestasi vang optimal sebagai bukti pengabdian dirinva
kepada Allah SWT. Bekerja dikatakan sebagai aktivitas dinamis,
mempunyai makna bahwa seluruh kegiatan yang dilakukan seorang
muslim harus penuh dengan tantangan (challenging), tidak monoton, dan
selalu berupaya untuk mencari lerobosan-terobosan baru (innovative) dan
tidak pernah merasa puas dalam berbuat kebaikan. Ada semacam gedoran

dihatinya untuk selalu meningkatkan kualitas dirinya. Jiwanya gelisah bila
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berada dalam posisi yang mandeg (statis). Jiwanyva merintih apabila setiap
wakiu tidak ada perubahan vang bermanfaat. Inilah vang dimaksudkan
sebagai semangal perubahan tersebul, the spirit of change!.

Demikianlah, sikap yang paling agresif dalam etos kerja muslim
adalah sikap mental yang dinamis. bergerak. Dengan etos kerjanva itu,
mereka selalu siap untuk melontarkan sebuah jawaban, “Inilah pekerjaan
dan prestasiku. Semoga vang ku perbuat memberikan nilai sebagai
rahmatan lil ‘alamin dan semoga Allah mencatatnva sebagi amal saleh.™
Penghargaan Islam ataw’hasi| karya dan upava manusia untuk bekerja
ditempatkan pada dimenst vang selara sételah iman, bahkan bekerja dapat
menjadikan jaminan diampuninya dosa-dosa manusia, sebagaimana sabda
Rasulullah, “Barangsiapa”’yang/di, waktu soremva merasakan kelelahan
karena bekerja, berkarya denigan tangannya sendiri, maka di waktu sore itu
pulalah ia terampuni dosanya="

Kita telah membaca.ayat daf\hadits' yang memuliakan orang-orang
vang bekerja danrseharusnya, menjadi dCrongan bagi pemeluknya untuk
menghavati dan menjadikan etos kerja ini sebagai bagian dari setiap
tetesan darahnya, sehingga tampilah dia sebagai manusia muslim yang
menyandang gelar syuhada “alan-naas.

Al-Qur’an dengan tandas dan jelas menjelaskan—Lkiranya tidak perlu
meminta tafsir berlebihan—bahwa setiap pribadi muslim wajib bekerja

dan wajib berupaya meraih prestasi yang terbaik dalam lapangan

™ Ahmad Tafsir, Tasavuf Jalan Memgu Tuhan, (Bandung : Remaja Rosdakarva, 2004),
hal. 50. dari hadits vang diriwayatkan olch Thabrani dan Baihaqi
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kehidupannya. Perhatikanlah firman Allah, “katakanlah, “hai kaumku,
bekerjalah engkau menurut kemampuanmu masing-masing, sesungguh
nya aku akan bekerja (pula), kelak engkau akan mengetahui apa hasil
amalmu.””

Membudavakan kebiasaan bekerja keras dan rindu menghasilkan
kualitas akan menjadi salah satui ciri utama setiap pribadi muslim yang
menjadikannya sebagai citra dirinya dan menaburkan semangat yang terus
memberikan ilham dalam menapaki perjalanan hidupnva. Mereka memilki
keterpanggilan bahwa dirinyaltérlahir untuk mengukir sejarah denagn
tapak-tapak prestatif, sehingga tanda-tanda sujud yang dinukilkan dalam
Al-Qur’an ditangkapnya dalam pengertian sebagai jasa-jasanya karena dia
telah memberikan yang terbaikselama hidupnya. ™

Semua ini harus dimulai dergan membangun kebiasaan-kebiasaan
dalam kehidupan pendidikarmkita-sejakdini dad dimulai dari rumah. Setiap
orang tua harus menyengajakan disi. baltkan memiliki gambaran bahwa
membiasakan puted-puttinya) Mnfdk= ekefja/\merupakan bagian dar
keterpanggilan iman.

Tokoh pendidikan nasional Ki Hadjar Dewantara telah memberikan
satu rangkaian kalimat yang penuh hikmah dalam dunia pendidikan, yaitu:
ing ngarsa sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani.

Terjemahan bebasnya kira-kira, “Di depan, kita memberikan keteladanan;

™ Toto Tasmara, Zikir., hal. 60.

" Ibid.
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ketika kita bersama mereka, kita akan membimbingnya; dan bila berada di
belakang, kita alkan menjadi motivator.” Wiliam Arthur Ward menulis,
“Guru yvang biasa hanya memberi tahu; guru yang baik akan menjelaskan;
gury yang lebih baik akan memperagakan; dan guru yang terbaik
memberikan inspirasi.””

Dengan demikian untuk membentuk watak generasi yang memiliki
etos kerja yang tinggi, tidaklah cukup hanya dengan pemberian nasihat,
tetapi dibutuhkan dua perangkat pembelgjaran, vaitu sistem reward and
penalty (cara belajar instramental) dan-selanjutnya mereka akan belajar
dari keteladanan (cara belajar ©observational atau disebut juga dengan
modelling) dengan menyampaikan beberapa pesan antara lain sebagai
berikut :

1. Bekerja itu adalah ibadah dan amanah, dan Allah sangat mencintai
orang-ordng] yan bekerjzDefigan-pesan-pesan ini, mereka akan
bekerja’ dengan gairah-dan*Kerinduan/agar ‘pekerjaannya tersebut
menghasilkan ptimigkat hasil ) (performance) yang seoptimal
mungkin.

2. Menumbuhkan_.gerak kreativitas. untuk mengembangkan dan
memperkaya® |serta._memperluas) (bidapg pekerjaannya  (job
enrichmen & enlargement ). Dengan cara ini, mereka akan
merasakan bahwa dengan mengembangkan pekerjaannya akan
tumbuh berbagai kegiatan dan tantangan lain, yang berarti
menunjukkan bertambahnya amanah Allah kepada dirinya.

3. Ada semacam rasa malu hati vang mendalam (budaya malu) bila
pekerjaannya tidak dilaksanakan dengan baik karena hal int berarti
sebuah pengkhianatan terhadap amanah Allah.”

Semangat dan kepribadian seseorang yang memiliki etos kerja tidak

datang dengan sendirinva. Dia merupakan sebuah rangkaian dari

"3 ibid., hal. 71.

" Ibid., hat. 80.
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pendidikan dan pengalaman. Benarlah apa yang dikatakan Rasulullah
bahwa seluruh anak adam terlahir sebagai fitrah suci. Tergantung pada
lingkunganlah, apakah dia akan memiliki kepribadian sebagai seorang
vang cerdas, tetapi kehilangan nilai moral, ataukah seseorang yang
memilki jiwa pelayanan, tetapi buta mata hatinya akan kebenaran hakiki,
ataukah akan menjadi manusia sekuler yang hanya memuaskan api ambist

hawa nafsu.

2 Ciri-ciri Etos Kerja yang Baik

a. Komitmen

Yang dimaksud- dengan comynitment (dart bahasa latin
committere, to conneclentiust, . the state of being obligated or
emotionally impelled)’”’ adalah keyakinan yang mengikal (agad)
sedemikian’kukuhnyd sehingga*membelengg seluruh hati nuraninya
dan kemudian menggerakkan—perlaku menuju arah tertentu yang
diyakininya (I rigad).

Penelitian menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki komitmen
tinggi kepada perusahaan merupakan orang yang paling rendah tingkat
stresnya dan dilaporkan bahwa mereka vang berkomitmen itu orang
yang palig merasakan kepuasan dari pekerjaannya. Sebagaimana
ditulis oleh Daniel Goleman dalam bukunva, Working with Emotional

Intellegence, sebagai hasil penelitiannya

hal. 30.

™ John Echol dan Hasan Sadhili, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta : Gramedia, 2003),
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Orang yang berkomitmen adalah para warga perusahaan teladan.
Mereka bersedia menempuh perjalanan lebioh panjang. Seperti
kerikil vang dilontarkan ke tengah kolam, Karyawan yang
bermomitmen  tersebut  menyebarkan riak-riak  perasaan
kebahagiaannya ke seluruh lingkungan perusahaan. Komitmennya
yang sangat tinggi memungkinkan dirinya berjuang Kkeras
menghadapi tantangan dan tekanan yang bagi orang yang tidak
memiliki komiotmen dirasakannnya sebagai beban berat dan
menimbulkan stress. Para karyawan yang memandang dirinya
sebagai tamu, bukannnya sebagai warga perusahaan, hampir tidak
menunjukkan komitmen pada perusahaan. Sikap yang sama sering
kita temukan dikalangan karyawan yang mungkin telah bertahun-
tahun bekerja, tetapi merasa tidak diperhatikan dan tidak
diikutsertakan dalam pengambilan keputusan yang berdampak
pada pekerjaan mercka. Orang-orang yang tidak puas ini paling
mungkin menggunakan—sumber. daya perusahaan hanya untuk
kentungan mereka, sendin. * Kaum oportunis diantara mereka
memandang jabaldn yang )sekarang hanya sebagai batu loncatan
untuk pindah kle tfempatilain. Mereka merasa tidak diacuhkan,
bahkan tidak tertarik untuk naik. Sebaliknya ketidakpuasan mereka
mewujud dalam bentuk sikap vang tidak menunjukkan integritas,
misalnya memalsdkan biaya kesehatan atau mencuri alat tulis
kantor.™

Dari hasil penelitian Goleman ini mengidentifikasikan ciri-ciri orang
vang berkomitmen adalah :
a) Siap berkorban
b) Memiliki dokongan'yang dalam dasi misi yang lebih besar.
¢) Menggunakan nilai-nilai  kelompok dalam pengmbilan
keputusan dan penjabarannya. ”
Juga penelitian yang dilakukan Prol. Curtis Verchoor membuktikan
bahwa perusahaan yang memiliki komitmen terhadap nilai-nilai moral

lebih berhasil secara finansial dibandingkan dengan perusahaan yang tidak

® Toto Tasmara, Etos Kerja Mustim, (JaKarta © Gema [nsani, 2004), hal. 66.

* Ibid., hal. 67.
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memiliki komitmen moral, “... that companies with a defined corporate
commitment to ethical principles do better financially than companies that
don't make ethics a key component. ™

Dengan demikian di dalam komitmen tergantung sebush tekad,
keyakinan yang melahirkan bentuk vitalitas vang penuh gairah. Mereka
memiliki komitmen tidak mengenal menyerah. Mereka hanya akan
berhenti meraih cita-citanya, jalannya vang lurus, bila langit sudah runtuh.
Komitmen adalah soal tindakan, juga keberanian. Komitmen adalah soal

kesungguhan dan kesinambungan.

b. Disiplin

Erat hubungannya dengan:komitmen adalah sikap disiplin. Sikap
berdisiplin (Latin : disciple. discipulus. murid mengikuti dengan taat),®!
vaitu kemamptfan untuk mengeéndalikan dir dengan tenang dan tetap taat
walaupun dalam situasi yang ‘sangal menekan (calm controlled behavior :
the ability 1o behave in-a’ controlled-and-calmway even in a difficult or
stressful situation )_32

Pribadi vang sangat berdisiplin sangat berhati-hatio dalam
mengelola pekerjaan serta penuh langgung jawab memenuhi
kewajibannya. Mata hati dan profesinyva terserah kepada hasil yang akan

diraih (archievements) sehingga mampu menyesuaikan diri dalam sitausi

50 1bid., hal. 68.
81 John Echol, Kamus, hal. 33,

= 1hid., hal. 45.
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yang menantang. Meraka pun mempunyai daya adaptabilitas atau
keluwvesan untuk menerima inovasi atau gagasan baru. Daya
adaptabilitasnyva sangat lues dalam cara dirinya mengatasi berbagai
perubahan vang menekan,

Disiplin adalah masalah kebiasaan. Setiap kegiatan yang berulang
pada waktu dan tempat yang sama. Kebiasaan yang harus dipupuk dan
tersu ditingkatkan dari waktu ke waktu. Disiplin yang sejati tidak dibentuk
dalam waktu satu. dua tahun, tetapi merupakan bentukan kebiasaan sejak
kecil, kemudian prilaku tersebut dipertahankan hingga remaja dan dihayati

maknanya di waktu dewasaldan dipetik hasilnya.

¢. Jujur

Imam Al-Qusairi mengatakanbahwa kata shadiq. Orang yang jujur,
berasal dari ~Kata 'shidiq."=Kata * $hiddiq’ adalal—bentuk penekanan
(mubalaghah) dari shadig-dan-berdrt orang yang didominasi kejujuran.®

Karenanva'di dalam jiwa orang.yang|jujuk itu terdapat komponm
nilai ruhani vang memantulkan berbagai sikap yamg berpihak pada
kebenaran dan sikap moral yang terpuji (morally upright) Dirinya telah
dibelenggu, dikuasai dan diperbudak oleh kejujuran. Dia merasa bangga
menjadi budaknva Allah (‘Abdullah)Dia  merasa merdeka karena
terpenjara oleh kejujuran. Tindakan yang menyimpang dari ruhani

kejujurannya, berarti dia telah mengkhianati diri dan keyakinnnaya sendiri.

8 Muhammad Lukman Hakiem, Terjemah Risalatul Qusvairivah Induk Ilmu Tasawuf,
(Surabava @ Risalah Gusti, 1997, hal. 55.
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Orang yang tidak jujur berarti menipu dirinya sendiri dihadapan Allah
SWT.

Tipe pribadi muslim adalah manusia yang terkena kecanduan
(addict) kejujuran, dalam keadaan apapun dia merasa bergantung pada
kejujuran. Dia pun bergantung pada amal shaleh, Sekali berbuat jujur atau
berbuat amal shaleh prestatif, dirinya bagaikan ketagihan untuk
mengulangi dan kemudian mengulanginya lagi. Dia terpenjara dalam
cintanya kepada Allah. Tidak ada kebebasan yang dia nikmati kecuali
dalam pelayanan kepada Allah.

Mutiara akhlak yangl, disebut Odengan kejujuran itu akan
menempatkan dirinva dalam tingkat kemulyaan atau magamam mahmuda.
Honest berasal dari bahasa Latin/ honestus (honorable), atau honos
(honour), yang didefinisikan sebagai: tidak pemah menipu, berbohong .,
atau melawan~hukum (fever—cheatinig lying, or breaking the law).*
Mereka berani menyatakdrn-sikap sécara transparan, terbebas dari segala
kepalsuan dan penipuan(free-from fraud-or \deeeption). hatinva terbuka
dan selalu bertindak lurus (openminded and straightfowardness), dan
karenanya mereka memiliki keberanian moral vang sangat kuat. Al-
Qusairi menambahkan makna mendalam dari shiddiq sebagai orang vang
benar dalam semua kata, perbuatan, dan keadaan batimiah.

Kejujuran adalah kunci surga “jauhi dusta karena dusta akan

membawa kepada dosa dan dosa membawamu ke neraka. Biasakanlah

¥ Ibid., hal. 56.
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berkata jujur karena jujur akan membawamu kepada kebajikan dan
membawamu ke surga,” demikian sabda Rasulullah. Thomas Jeferson
berkata, “Honesty is the first chapter in the book of wosdom “kejujuran
adalah bab pertama dalam buku kebijaksanaan’.

Sebagaimana keikhlasan, kejujuranpun tidak datang dari luar, tetapi
bisikan kalbu yang secara terus menerus mengetuk-ngetuk dan
membisikkan nilai moral luhur vnag di dorong gelora cinta yang meng-
Ilahi (transcendant). Kejujuran bukan sebuah keterpaksaan, melankan
sebuah panggilan dari dalam (calling from within), sebuah keterikatan
(commitment, aqad, ["tigad).

Perilaku yang jujur adalah/perilakioyang ditkuti oleh sikap tanggung
jawab atas apa vang di perbuatnvatersebut atau integritas. Kejujuran dan
integritas bagaikan dua sisi mata uang. Seseorang tidak cukup hanya
memiliki keikhlasan dan kejujuran, tetapi dibutuhKan pula nilat pendorong
lainnya, vaitu integritas. Akibamya, mereka siap menghadapi risiko dan
seluruh akibatnya dia hadapi-dengan gagah-berani, kebanggaan, dan penuh
suka cita, dan tidak pernah terpikirkan untuk melemparkan tanggung
jawabnya kepada orang lain. Hal ini karena sikap tidak bertanggung jawab
merupakan plelecehan paling asasi terhadap orang lain dan sekaligus
penghinaan terhadap dirinya sendiri dan Tuhan.

Untuk melengkapi kajian budaya kerja Islam dan kaitannya dengan
kejujuran, ada sebuah kisah yvang sangat menyentuh. sebuahj pembicaraan

antara Umar bin Abdul Aziz dan seorang anak pengembala Saya ingin
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menuturkannya secara popular actual, dialog antara Umar bin abdul Aziz
seorang pemimpin yang saleh dengan anak gembala.

Ya ghulam, bagaimana kalau seekor kambing itu saya beli? tanya
Umar.
Mohon maaf tuan, saya hanya diamanahkan untuk menjaganya dan
bukan untuk menjualnya. Job description yang saya terima dari
majikan saya adalah untuk menjaga, memelihara, dan menggiring
kambing-kambing tersebut agar dapat makan rumput. Tidak ada satu
pasal pun dalam job description saya yang membolehkan saya untuk
menjualnya!

Bagaimana kalo satu ekor saya beri harga sepuluh kali lipat dan

harga pasar?

Amanah adalah hargha diri saya dan tidak bisa sibeli dengan uang

walaupun seribu kalj-tipat; Mohomn-maaf1%’

Umar sangat kagum' atasdjawabaf anak tersebut, kemudian Umar
mengujinya lagi sambil berkata, ~Begini saja. Toh. kambing itu sangat
banyak. Lihatlah saking banyaknya sampai gunung itu tertutup kambing
gembalaanmu. Kalau satu ekordiambil.~tidak akan ketahuan. Bilang saja
dimakan srigalal T

Anak gembala itu derdiri, kemudian dengan mata yang jalang dan
tangan mengepal kesal .dia berkata, Kalau.demikian, dimanakah Allah (fa
ainallah)?”

Anak tersebut memiliki kecerdasan ruhaniah vang amat mulia.
Kekuatan batin digabung dengan profesinya melahirkan satu sikap yang

penuh dengan tanggung jawab atas pekerjaanya. Seakan-akan dia

membacakan firman Allah surat Qaaf avat 16, yang artinyva :

" Ibid., hal. 75.
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Dan sesungguhnya, kami telah menciptakan manusia dan
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan kami lebih dekat
kepadanya daripada urat lehernya. 86

Dalam dunia manajemen dan kepemimpinan, sikap yang
ditunjukkan anak gembala tersebut tidak lain adalah integritas. Dia jujur
dan membuktikan kejujurannya.

Sekilas, pemuda tersebut bodoh, 1Q-nya bengkok. Bukankah kalau
dia mau, tanpa mengurangi nilai jumlah domba, cukuplah dia terima
tawaran tersebut, kemudian dia beli domba yang lebih nurah sebagai
penggatinya. Dia berunturig! Akan tetapi , ia tidak demikian. Justru
pemuda itu cerdas secara intelékiual dan(s¢kaligus cerdas secara ruhaniah.
Nalarnya jalan, apakah berar ada dombacyang identik dengan domba yang
digantikannya? Apa benar- jumiah bulu domba sama dengan domba
pengganti? Cara berpikir seperti ini adalah berpikir cerdas secara ruhaniah.
Karena, disamping tidak” munigkin ideéntik dad Karéanya menipu secara
fisik, juga telah menghidnati-amanah’ydng telah diberikan kepadanya.
Sudah saatnya cerital ini/ dijadikan’rujukah’ bagi kita. Dijadikan great
legends yang dikisahkan oleh para ibu kepada putra-putrinya menjelang
tidur, dikisahkan oleh para guru sejak di sekolah dasar.

Bila hal ini dilakukan secara simultan dan kemudian menjadi sebuah
kebiasaan yang melegenda, niscaya sikap pemuda pengembala jujur itu

akan menghiasai khazanah kepribadian bangsa.

& Mabmud Yunus, Tarjamah., hal. 468.
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Budaya kerja Islami sangat mendorong untuk melahirka seorang
yang profesional sekaligus memiliki integritas vang tinggi (dari bahasa
latin: integer incorruptibility, {irm adherence to a code of especially moral
or artistik values). Dalam hal ini, Stephen R. Cocev membedakan antara
kejujuran dan integritas, “Honesty is telling the truth, in other word,
conforming our words to reality. Integrity is conforming 1o our words, in
other words, keeping promises and fulfilling expectation.”

Kisdarto atmosoeprapto mantan Dirut PT Perkebunan xx menulis,
“Tidak jujur dan kata-katanva tidak bjsa dipegang berarti tidak bisa
dipercaya. Jujur, tetapi tidak, _mempunyai integritas berarti tidak bisa
diandalkan. Mempunyai |mtegritas, tetapi tidak jujur berarti diragukan
iktikadnya. Tetapi, jujur dan mempurnydl integritas menjadikan dirinya
sebagai panutan,

Kalimattersebut secara-metaforis-saya tuangkan-dalam bentuk kotak

di bawah ini :
Tabel 2.1
Integritas dan Jujur
INTEGRITAS

ADA TIDAK ADA

Tidak Bisa

ADA Panutan
Diandalkan
HONEST
Tidak Dapat
TIDAK ADA Diragukan
Dipercava
_ -
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d. Percaya Diri

Pribadi muslim yang percaya diri tampil bagailkan lampu yang
benderang, memancarkan raut wajah vang cerah dan berkharisma.
Orang yang berada di sekitarnya merasa tercerahkan, optimis, tentram
dan mutma’ianah. Penelitian Boyalzis membuktikan bahwa para
penyela, manajer, dan eksekutif dan percava dirilebth berprestast dan
orang vang biasa-biasa saja.

Percava dirt ielahirkan kekuatan. keberanian dan tegas
dalambersikap dan mgmbuat sonten) | Berani mengambil keputusan
yvang sulit walaupun harus membawa konsekuensi berupa tantangan
atau penolakan Dia bukan manusia.kardus vang mudah rapuh karena
terkaan air. Orang vang percava diri, tangkas mengambil keputusan
tanpa tampak 'arogan “ataupundefensive” dan mereka tengah
mempertahankan pendiriannyd. Orangyang percaya diri memenangkan
setengah dari [permainan.. |Adapun ‘erang “vang ragu-ragu, dia telah
kalah sebelum bertanding.

Kita menyaksikan sebuah sejarah perjuangan yang sangat
monumental ketika Thariq bin Ziyad membakar seluruh armadanya
untuk kemudian hanva menyodorkan dua pilihan. Mundur, kapal telah
hangus terbakar dan hanya hamparan samudra yang hanya akan

menerkam para pengecut. Maju berarti kemenanngan telah di tangan
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dan kematian dalam sebuah perjuangan suci merupakan kerinduan para
syuhada.

Sikap percaya diri dapat dilihat dari beberapa ciri
kepribadiannya , antara lain sebagai berikut :

a) Mereka berani untuk menyatakan pendapat atau gagasannya
sendiri walaupun hal tersebut berisiko tinggi, misalnya menjadi
orang yang tidak populer atau malah dikucilkan.

b) Mereka mampu menguasi emosinya; ada semacam self regualtion
yang menyebabkan dia tetap, tenang dan berpikir jernih
walaupundalam tekanan yang berat (working under pressure)

c) Mereka memilikiZindepedensi jyangsangat kuat sehingga tidak
mudah terpengaruh oleh-sikap. orang lain walaupun pihak lain
adalah mayoritas. Baginya, kebenaran tidak selalu mencerminkan

oleh kelompok vang-banyak. R

Urgensi Etos Kerja dalam 'Kehidupan

Seoang muslim yang mempunyai etos kerja baik akan selalu
dimanifestasikan dalam setiap gerak gerik kehidupannya sehingga terlihat
dinamis, mampu memfilter dan mengikuti perkembangan zaman. Etos
kerja tersebut akan nampak dalam melaksankan setiap pekerjaannya,

diantaranya :

8 Ibid., hal. 67.
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a. Kreatif dan Mandiri

Pribadi muslim yang kreatif selalu ingin mencoba metode atau
gagasan baru dan asli sehingga diharapkan hasil kinerja dapat
dilaksanakan secara efisien, tetapi efektif. Mereka vang beragam Islam
sangat memahami ayat pertama diterima Rasulullah SAW, yaitu Kata iqra’
yang berarti tdak hanya dalam pengertian membaca. ftetapi juga
mengumpulan dan merangkum data menjadi satu arti (membaca juga
merupakan sebuah proses pengumpulan dan penyusunan uruf-huruf
sehingga menjadi satu Kata alau Kalimat yang berart). Seorang yang
kreatif pun bekerja denganiinformasi)data. dan mengelolanya sedemikian
rupa sehingga memberikarrhasil alau manfaat yang besar.

Orang kreatif memiliki, . Kémampuan dini untuk merasakan
permaslahan, kesenjangan informasi, dansesuatu yang dianggapnya
menyimpang'dari setandar. ‘Mampu ‘membuat/ formulasi rencana-rencana
untuk mengatasi penyimpangan-dar-melakukan pembuktian dan penilaian
secara objektif dan bertanggungjawab. Merekajuga termasuk tipe orang
yang proaktif dan spontan memberikan respon terhadap lingkungannya.
penuh antusiasme dan terbuka. Kesadaran mereka terhadap berbagai hal
sangat kuat karena mereka sadar bahwa lebihbanvak informasi akan
mendorong dirinya lebih adaptif (kemampuan menyvesuaikan diri) dengan

segala gagasan dan tantangan baru.
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Goleman merangkum cirt-ciri orang-orang yang kreatif dan

disebutnyva seagai star performer memiliki beberapa cin penting, antara

lain sebagai berikut :

1

2)
3)

Kuatnya motifasi untuk berprestasi : sangat bergairah untuk
meningkatkan dan memenuhi standar keunggulan, menetapkan
sasaran yang menantang dan berani mengambil restko yang
diperhitungkan, mencari informasi sebanyak-banyaknya guna
mengurangi ketidakpastian dan mencari jalan yang terbaik, tekun
belajar untuk meningkatkan kinerja mereka.

Komitmen: setia kepada visi dan sasaran kelompok.

Inisiatif dan optimisme: kedua kecakapan kembar yang
menggerakkan orang untuk menangkap peluang dan membuat mereka
menerima kegagalan dan-rintangan-sebagai awal keberhasilan. Orang
dengan kecakapan( kembar ‘Seperti ini mempunyai kekuatan
berinisiatif, siap mentanfaatkan peltang mengejar sasaran lebih dan
pada vang dipersyaratkan.  senang mengajak orang lain melakukan
sesuatu yang tidak lazim, dan bernmuansa penuh tantangan. Mereka
yang optimis menunjukkan sikap vang tekun dalam mengejar sasaran
kendati banyak halangan. |Bekerja; dengan harapan untuk sukses,
bukannya takut gapal— Memandang kegagalan atau kemunduran
sebagai kendala yang/ dapatdikendalikan ketimbang sebagai
kekurangan pribadi.*®

Orang yang biasa berpikir divergen atau berpikir dengan otak kanan,

melihat sesuatu dibalik yang nampak dan memiliki kemampuan berpikir

secara abstrak. Adapun berpikir secara konvergen akan menjawab

pertanyaan apa dan bagaimana. kerenanya lebih bersifat realistis dan

tehnikal.

Disamping penggunaan otak kiri yang lebih bersifat logis intelektual.

orang kreatif menveimbangkannva dengan otak kanan yang bersifat

intuitil dan divergen. Dari literatur psikologi, diketahui kegiatan kedua

otak tersebut sebagaimana dibawah ini :

8 Toto Tasmara, Kecerdasan., hal. 210.
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Tabel 2.2

Kegiatan Otak Kiri dan Kanan

KEGIATAN OTAK KANAN KEGIATAN OTAK KIRI
1. Intuisi 1. Logika
2. Divergen 2. Konvergen
3. Konseptual 3. Tehnikal
4. Emostonal 4. Intelektual
5. Abstrak 5. Konkret
6. Sintesis 6. Analistis
7. Subjektif 7. Objektif
8. Non Verbal 8. Verbal
9. Why and/Whatif / 9,\ What and How

Sumber : Toto Tasmara

Intuisi dan cara berpikir*konvergen dapat dilatth dan diasah dan
kemudian dikembangkan dtamanya dalam mengahdapi berbagai tekanan,
konflik atau kejadian-kejadian|yangdiluar kebiasaan Kreatifitas bukan
hanya sekedar berpikir untuk. suryviyal, tetapi, ingin memberikan yang
terbaik, ingin di atas rata-rata, atau memproduksi sebuah gagasan karena
adanya tantangan tersebut. Itulah sebabnya kepada anak-anak sejak dini
harus ditanamkan keberanian untuk menhadap! tantangan. Belajar mandiri
dan gagah berani menghadapi berbagai permasalahan

Berdasarkan penelitian ditemukan karaktenistik orang yang kreatif
itu melalui beberapa tahapan, sebagat bertkut:

1) Keterbukaan. Seorang vang terbuka dan mau mendengar, dia lebih
banyak menerima informasi. Mereka mencatat, merekam
pengetahuan dan pengalaman orang lain. Oramng yang terbuka
terlihat caranya dia bertanya. mencoba mencari alternatil jawaban
dan senang dengan pemecahan masalah.Mereka senang membaca

atau mengalami hal-hal vang baru. Mereka mampu mengendalikan
pembicaraannya dan lebih banyak mendengar (good listener).
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2) Pengendapan. Sebagai akibat dari proses belajar mereka dari hasil
keterbukaan dirinya terhadap rangsanpan luar, pengetahuan dan
pengalaman orang lain, yang masuk ke dalam bawah sadar mereka,
mereka memiliki kekayaan bathin yang lebih kaya.

3) Reproduksi. Mereka senang untuk mencoba dan mengeluarkan
kembali hasil pengalaman dirinya dalam bentuk kreatifitasnva yang
menurut dirinya orsinil. Pada awalnya, mungkinsaja mereka
meniru  orang lain, tetapi kemudian berusaha untuk
menyempurnakannya sehingga menjadi  dirinya sendiri  (be
yourself).

4) Evaluasi. Mereka yang kreatif senantiasa melakukan evaluasi atau
penilaian atas hasil kerjanya. Mereka merasa tidak puas dan ingin
menyempurnakannya. Pada saat suasana batinnya memanggil
(good mood), mereka bagaikan dikejar waktu dan tidakmau
diganggu ketika mereka sedang melakukan ekspresi imajinasinya.

5) Pengembangan diri /Mereka akanterus menerus mengembangkan
diri, ingin menjadi séseorang di atas rata-rata, memiliki kebaruan
yang bila dimungkinkan ingimmenghasilkan karya orsinil.*

b. Tanggung Jawab

Senapas dengan kata-amangh adalah/iman yang terambil dari kata
amnun yang berarti keamanan atau ketenteraman, sebagai lawan kata dan
“khawatir, cemas, atau takut™~Sesuatu™vang 'merupakan milik orang lain
dan berada ditangan Anda“disebut sébagai*amanah karena keberadaannya
ditangan anda tidak membuat-khawalir. eemas,=atau takut bagi pemilik
barang tersebul; ia merasa tenteram bahwa Anda akan memeliharanya dan
bila diminta, Anda rela menyerahkannya.

Dengan  demikian, untuk  menumbuhkembangkan  para
aparat/karyawan yang amanah, dibutuhkan paradigma, sikap mental, serta

cara berpikir yang benar-benar menghujan ke dalam Kalbunyva Sikap

®Toto Tasmara, Membuclavakan., hal. 93-94.
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tersebut kita kenal dengan kata takwa, sebuah kata yang telah menjadi
kosakata di lingkungan kita.

Takwa merupakan bentuk rasa tanggung jawab yang dilaksanakan
dengan penuh rasa cinta dengan menunjukkan amal prestatif di bawah
semangat pengharapan ridha allah, sehingga sadrlah kita bahwa dengan
bertaqwa berati ada semacam nyala api di dalam kalbu yang mendorong
pembuktian atau menunaikam amanah sebagai rasa tanggung jawab yang
mendalam atas kewajiban-kewajiban kita sebagai hamba Allah.

Tanggung jawab =| fienanggung dan memberi jawab, sebagaimana
di dalam bahasa Inggris, [Kita imengenal responsibility = able to response.
Dengan demikian, pengertian takwa yang| kita tafsirkan scbagai tindakan
bertanggung jawab (vang ternyata‘lebih-mendalam dari resposibility) dapat
didefinisikan sebagai sikap dan tindakan seseorang di dalam menerima
sesuatu sebagal amanah; dengan penul Tasa cifta, ia'ingin menunaikannya
dalam bentuk pilihan-piliian yang melahifkan amal prestatif.

Amanah adal titipan ‘vang menjadi-fanggungan, bentuk kewajiban
atau utang yang harus di bayar dengar cara melunasinya sehingga manusia
merasa aman segala tuntutan.

Harta, jabatan. bahkan hidup itu sendiri harus kita persepsi sebagai
amanah karena didalamnva ada muatan tanggung jawab untuk
meninggkatkan dan mengembangkannnya lebih baik dan lebih baik lagt.

Stephen R. Covey mengakui bahwa hati nurani harus senan tiasa

dilatih secara sungguh-sungguh dengan cara :
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Membaca dan merenungkan literatur tentang kebijaksanaan,

mengamati pengalaman orang lain, meluangkan waktu untuk tenang,

dan mendengarkan suatu kedalaman batin kita dan menanggapi
suara tersebut. Tidaklah cukup hanya mendengarkan hati nurani,
kita juga harus menanggapinya. >

Mereka mempersepsi pekerjaannya sebagai amanah yang harus
ditunaikan dengan penuh kesungguhan, yang kemudian melahirkan
keyakinan yang mendalam bahwa kerja adalah panggilan suci. Kerja
memiliki dimensi kesucian karena kerja adalah aktivitas yang
diperintahkan oleh Tuhan.”*

Sikap amanah sdngat erat kaitannya dengan cara dirinya
mempertahankan prinsip dan” kemudian bertanggung jawab untuk
melaksanakan  prinsip-prinsipnva | tersebut dengan tetap menjaga
keseimbangan dan melahirkarn nilai manfaat yang berkesesuaian (saleh).
Prinsif merupakan fitrah yang paling mendasar bagi harga diri manusia.
Menunaikan ‘amanah’ dengan—sebaik-baiknya/ merupakan ciri seorang

profesional.

¢. Produktif
Seorang muslim itu seharusnya sangat menghayati makna yang
difirmankan Allah, yang denga teags melarang sikab mubazirkarena
sesungguhnva kemubaziran itu adalah benar-benar temannya setan.
Dengan penghayatan ini, tumbuhlah sikap yang konsekuen dalam

bentuk perlaku yang selalu mengarah kepada cara kerja yang efisien

9 - -
® Toto Tasmara, Kecerdasan., hal. 5

*! Jansen Sinamo, 8 Etos., hal. 89.
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(hemat energi). Sikap seperti ini merupakan modal dasar dalam upayva
untuk menjadikan dirinya sebagai manusia yang selalu berorientasi kepada
nilai-nilai produktif. Dengan ini pula selalu berhitung pada efisien artinya
membuat perbandingan antara jumlah keluaran dengan energi (waktu
tenaga) yang dikeluarkan.
Dengan ini setiap pribadi muslim harus menghayati arti waktu
sebagat asset, sehinggga tidak akan membiarkan waktu berlalu tanpa arti.
Tetapi selalu mengisinya dengan kegiatan-kegiatan yang positif dan

menunjang kepada tujuan ydng ingin dicapainya

d. Memperkaya Jaringan Silaturahmi

Rasulullah SAW bersabda,” Barang siapa yang ingin panjang umur
dan banyak rezeki, sambungkanlah silaturanmi.™ Apa kuncinva sehingga
seseorang vang-bersilaturahmi-dapat ‘panjang urhur dambanyak rezeki?

Bersilaturahmi berdrti membuka’ péluang dan sekaligus mengikat
simpul-simpul informasi-dansmenegakkantkehidupan . Manusia yang tidak
atau enggan bersilaturahmi untuk membuka cakrawala pergaulan sosialnya
atau menutuyp diri dan asyik dengan dirinya sendiri, pada dasarnya dia
sedang mengubur masa depannya secara pelan-pelan. Dia telah mati
sebelum mati.

Rasulullah SAW. Adalah manusia agung yvang umurnya sangat

panjang, walaupun secara kuantitatif hanya berumur 63 tahun, akan tetapi

%2 Toto Tasmara, Membudayakan., hal. 124
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berapa banyak nama beliau disebut. Bila sesorang melaksankan shalat
minimal shalat wajib , temyata nama Muhammad disebut 29 kali. Apabila
dimuka bumi ini ada satu miliar umat Islam melaksanakan shalat wajib
sehari berarti 29 miliar kali nama Muhammad disebut dalam sehari
semalam dan membumbung memenuhi langit. Nama siapa yang lebih
banyak disebut selain nama Muhammmad SAW. Beliau sungguh panjang
umurnya sampai kelak akhir zaman.

Tentu saja silaturghmi saat ini tidak hanya secara [isik. Begitu
banyak alat silaturahmi pada saat 'sekarang, mular dan surat, telepon,
internet, faksimili dan alat|lainnya.

Pribadi yang memiliki etos kerja lakan menjadikan silaturahmi
sebagai satu ruh pengembangan dirinva—Karena bukan saja memiliki nilai
ibadah vang bemilai ukhrawi, tatapi hasilnya juga dapat dipetik di dunia.
Pribadi ini akan’'menduniakan-nilaisakhiratnya/dan mengakhiratkan nilai

duniawinya dengan silatarahmi.

. Pengaruh Metode Riyadah terhadap Etos Kerja

Orang melaksanakn riy@dah berarti berlatih hidup sesuai dengan
tuntutan Allah SWT. Yaitu hidup dengan penuh ketakwaan kepada Allah
tanpa melupakan duniawi. Orang berusaha lakwa kepada Allah dengan
melaksanakan hal-hal vang wajib dan sebagai tambahannya melaksanakan

vang sunat-sunat.
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Untuk setiap tarekat upaya untuk mengenal dan mendekatkan diri
kepada Allah adalah dengan melaksanakan syan’at yang wajib dan
kemudian yang sunat. Beberapa hal yang dianggap !atthan untuk itu adalah
melaksanakan shalat fardu dan sunat, puasa pardu dan sunat, berzikir dan
membaca wirid, serta melaksnakan ziarah, Orang vang melaksanakan zikir
kepada Allah maka hatinya akan tenang. Demikian ini dijelaskan dalam
al-Qur’an surat ar-Ra’du ayat 28, yang artinya :..." Ingatlah, (bahwa)
dengan mengingat Allah itu, tenteramlah segala hati.” Dengan hati yang
tenteram akan memberikan, Ketenangan dalam bekerja. Dan dengan
demikian akan mempengarphi padaetos kerjanya.

Dengan melaksanakan riyadahi dengan sendininya keimanan dan
ketakwaan seseorang bertambah. Kuat— sehinggga tercermin dalam
kehidupan sehari-harinya dalam bentuk etos kerja yang baik yaitu
memiliki sikapskomitmenydisplin, jujur-pecaya/din, <kreatilf dan mandiri,
memiliki rasa tanggung jawab_yang-tinggi \produktif serta memperkaya
jaringan silaturahmi. "\Dengan _demikian J#vadahs vang dilakukan oleh
seorang muslim memiliki kaitan erat dengan etos kerjanya. Jadi keimanan
vang dilatih dan  dibiasakan akan selalu menyertai dalam setiap

pekerjaannya

# Mohmud Yunus, Tarjamah., hal. 228.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Menentukan Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini akan dibagi kepada dua bagian, yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Sebagai data pokok yang akan dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah metode rivadah dan etos kerja jamaah. Data kualitatifnya
meliputi kedua data pokok tersebut. Kemudian karena penelitian ini berbentuk

korelasi, maka kedua data di atas selanjutnya akan dikuantifikasikan.

B. Sumber Data
Penelitian inz dilaksanakan di Majelis Ta'lim al-Fata Pondok Pesantren al-
Ulfah Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis. Hal ini dilakukan karena lokasi
yang bersangkutan, menurut hemat ‘penulis‘banyak mendapat-dukungan dari pihak
sekolah setempat, serta lokasi penelitianAersebul sangat strategis untuk diadakan

penelitian oleh penulis lebiiNanjut sestal dengan.prosedur yang telah ditetapkan.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah totalitas semua nilai vang mungkin hasil menghitung
ataupun pengukuran kuantitatilf mengenai karakteristik tertentu dari semua
9

anggota kumpulan yang lengkap dan jelas vang ingin dipelajar stfat-sifatnya.’

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh jamaah Majelis Ta'lim al-Fata

™ Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung : Sinar
Baru, 1989), hal. 83.



65
Pondok Pesantren al-Ulfah Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis yang berjumlah
90 orang. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.* Jika subjek
penelitian kurang dari seratus lebih baik diambil semua, tetapt jika subjek
penelitian lebih besar jumlahnya, maka dapat diambil antara 10 — 15 % atau 20 -
25 % atau lebih.®! Berdasarkan ketentuan tersebut, maka seluruh jumlah populasi

dijadikan sampel karena kurang dari seratus.

D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Penelitian
Untuk keberlangsungan penelitian ini.| penulis akan mengacu pada
prinsip-prinsip penerapan metodé deskriptif, vaitu metode penelitian yang
dapat dipergunakan untuk meneliti, masalah-masalah yang sedang terjadi
atau kejadian-kejadian yang aktual. Metode deskriptif mempunyai ciri-ciri
sebagai berikot”
1) Memusatkan diri pata’ masalali-masalah yang dihadapi pada masa
sekarang ataumasalah-masalah yang aktual.
2) Data yang dikumpulkan’ pertama-tama /disusun. dijelaskan, dan
kemudian dianalisis.*
2. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi Langsung

Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti

0 Suharsimi Arikunto, fbid., hal 104
#1 Ibid., hal. 107.

¥ Winarno Surakhmad, Pengantar Penclition Hlmiah : Dasar, Metoda dan Teknik,
(Bandung : : Tarsito, 1982), hal. 139.
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mengadakan penyelidikan, pengamatan langsung terhadap fenomena-
fenomena subjek yang diteliti. Teknik ini dimaksudkan untuk meneliti dan
mengetahui fenomena yang terjadi di Majelis Ta'lim al-Fata Pondok
Pesantren al-Ulfah Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis.  Tujuan
mendasar dari observasi ini adalah untuk mendapatkan informasi kongkrit
atau keterangan yang sifatnya faktual atau langsung tanpa adanya unsur
kepura-puraan, ditutup-tutupi atau ditambah-tambah. Karena hal ini akan
mempengaruhi pada kualitas penelitian yang dilakukan.

b. Wawancara Berstryktur
Disamping teknik jobservast,) penulis juga melakukan teknik
pengumpulan data melalui wawancara | Wawancara merupakan cara
pengumpulan data dengan—jalan ‘fanya—jawab secara sistematis yang
berlandaskan kepada tujuan penelitian.
c. AngketTertutup
Angket merupakan«dekinik péngumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan komunikasi)langsung “dengan samber data. Angket atau
kuesioner adalah penvelidikan mengenai suatu masalah vang banyak
menyangkut kepentingan umum, dengan jalan mengedarkan formula
daftar pertanvaan, diajukan secara tertulis kepada sejumlah subjek yang
akan diteliti untuk mendapatkan jawaban. Jenis angket vang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket terfutup, artinya responden tinggal
memilih jawaban yang telah disediakan dengan jenjang 5 (1, 2, 3, 4, 5).

Dalam angket tersebut terdapat lima altematif jawaban, yaitu a, b, ¢, d dan
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vang telah disediakan sebagai pilihan yang mempunyai skor yang telah
ditentukan sesuai dengan sifat pernyataan dari angket tersebut, yaitu :
Untuk pemnyataan positif, bobot nilai pada setiap options adalah : selalu =
5, sering = 4, kadang-kadang = 3, jarang = 2, dan tidak pernah = 1.
Sedangkan untuk pemnyataan negatif, bobot nilai pada setiap option adalah
: selalu = 1, sering = 2, kadang-kadang = 3, jarang = 4, dan tidak pernah =
5.

Item angket terbagi kepada dua bagian yang merupakan
pengembangan dari variabebX dan variabel Y. Masing-masing item terdiri
dari 15 pertanyaan untuk| meneliti variabel X (Metode Rivadah) dan 15
pertanyaan untuk meneliti variabel Y (Etos| Kerja Jamaah), sehingga akan
diperoleh skor ideal tertinggi yaitu-15,X°3 = 75, dan skor ideal terendah

yvaitu 13 x [ =15,

E. Analisis Data
Mengolah data‘merupakan usaha yan®kongkrit untuk membuat data
itu berbicara. Sebab betapapun besamya jumlah dan tingginya nilai data
vang terkumpul, apabila tidak dibuat pada satu organisasi dan diolah
menurut sistematika yang baik niscaya data itu tetap merupakan bahan-

bahan yang membisu seribu basa.

2 Ibid., hal. 170.
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Analisis data ini dilakukan dengan dua cara sesuai dengan jenis data
yang dikumpulkannya Dalam hal ini teknik logika akan digunakan untuk
data kualitatif sedangkan data kuantitatif diolah dengan teknik statistik.
Data kedua variabel dalam penelitian ini dirangkum melalui angket
dengan skala pengukuran ordinal. Analisis korelasinya yaitu dengan
menggunakan Statistika Nonparametrik, khususnya Koefisien Korelasi
Rank Spearman (rs). Oleh karena permasalahan penelitian ini tidak hanya
mencari korelasi tetapi juga mendeskripsikan masing-masing variabel,
maka langkah kerja analisispya Sebagai bentkut
1. Menganalisis data variabel, X dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Menghitung Rentang (R) dengan’'cara mencari selisih antara nilai
terbesar dengan nilai-terkeécil 'dengan rumus :
R=DB-DK
b. Menentukan' Banyak.Kelas\(BK) interval, «cdra vang digunakan
vaitu menurut aturaiS TURGOES, dengan rumus :
Batas Kelas (BK) = ( +)(3.3) kogn
c. Menghitung Panjang Kelas (PK) interval dengan rumus :

Rentang (R)
Banyak Kelas (BK)

Panjang Kelas (P) =

d. Membuat daltar penolong tabulasi data untuk variabel X

e. Membuat distribusi frekuensi kumulatif untuk variabel X
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f. Menghitung Median (M.) dengan rumus :

M, =P+ (_nfﬂ 1
FM, -F
Dimana P = Pinggir kelas bawah dimana Median (M.) berada
N = Ukuran sampel (sampel size)
F = Frekuensi Kumulatif bagi P
FM. = Frekuensi Kumulatif bagi pinggir kelas atas dar

interval dimana Median (M,) dihitung

1 = IntérvalKelas

e Menentukan Standar Deviasi (SD)dengan rumus :

SD!\IC =JLIZ(X1 HMc):FJ
n-

Dimana N \ =) UkuranSampel
X; = Nilaittengah tiap-tiap kelas
Fi ;= [Frekuensi
M. = Median

h. Membuat klasifikasi masing-masing variabel dengan bantuan harga
Median dan Standar Deviasi (M. dan SDis) dengan ketentuan

sebagai berikut :

Sangat Tinggi

Skor Min + 4 SDhye
Tinggl
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Skor Min + 3 SDMe

Cukup
Skor Min + 2 SDge
Rendah
Skor Min + 1 SDyy.
Rendah Sekali

2. Menganalisis data variabel Y dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Menghitung Rentang (R) dengan cara mencari selisth antara nilai
terbesar dengan nilai tetkecil\dengan rumus :
R=DB- DK

b. Menentukan Banyak Kelas (BK)| interval, cara yang digunakan
yaitu menurut aturan STURGOES dengan rumus : Batas Kelas
(BK)=1+(3,3) Logn

¢. Menghitunpg Panjang Kelas(PK)yinterval dengan rumus :
Panjang Kelas (P)= Ban};::tlzh?a(:{(;l{)

d. Membuat daftar penolong tabulasi data untuk variabel Y

e. Membuat distribusi {rekuenst kumulatif untuk variabel Y

f. Menghitung Median (M.) dengan rumus :
M,=P+ (]rj—h:)_-—FF 1

Dimana P = Pinggir kelas bawah dimana Median (M.) berada
N = Ukuran sampel (sampel size)
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F = Frekuensi Kumulatif bagi P
FM. = Frekuensi Kumulatif bagi pinggir kelas atas dari
interval dimana Median (M.) dihitung

1 = Interval Kelas

g. Menentukan Standar Deviast (SD) dengan rumus :

SDy, =J%Z(X| - Mc)zFi
n_

Dimana N Ukuran Sampel

Xi = Nilartengah tiap-tap kelas
F, = Frekuensi
M. = Median

h. Membuat Klasifikasi rasing-masing vagiabel dengan bantuan harga
Median dan Standar Deviasi (Mg \dan SDys) dengan ketentuan
sebagai berikut/

Sangat efektif

Skor Min + 4 SDyje
Efekiil

Skor Min + 3 SDag
Cukup efektif

Skor Min + 2 SDx e
Kurang efektif

Skor Min + | SDyy
Tidak efektil
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3. Menentukan peringkat atau (ranking) variabel X dan variabel Y

w

sekaligus  menghitung kuadrat selisith peringkat dengan rumus :

Q.4

Menghitung korelasi antara variabel X dengan variabel Y dengan

rumus :

6 idf
i-1
n’ -n

r=1-

Dimana: n = Ukurad Sampel
Selanjutnya membuat skalapenafsiran atas nilai r, dengan ketentuan :
0,81 - 1,00 — Sangal-Tinggi
0,61 -0.80 — Tinggi
0,41 —0.60 &, Gukup
021 -040 — Rendah

< 0.20 —, Sangat Rendah
Menghitung derajat determinasi
Derajat determinast adalah nilai prosentase tingkat hubungan antara
variabel X dengan variabel Y yang menggunakan rumus :
D=r>x100%
Uji signifikansi atau uji hipotesis
Uji hipotesis ini akan membawa pada sebuah kesimpulan untuk
menerima atau menolak hipotesis. Statistik uji vang digunakan

sehubungan dengan ujt hipotesis ini adalah statistik t dengan rumus :
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n-2 dk (n-2)

t=r, g
n-r, a =0,05

Kriteria pengujian hipotesis :

“Tolak hipotesis jika t ning < 1 wbe berdasarkan taral signifikansi
a =0,05dan dk (n - 2). Dalam hal ini hipotesis dapat diterima.

H, terima = t pjung < t (1 — a ) (dk)

H; terima =t pigung = t (1 — @) (dk)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Majelis Ta’lim Al-Fata

Majelis Ta’lim al-Fata pada muianya didirikan atas kehendak M Nurul Jalal
dengan tyjuan untuk bisa menyentuh masyarakat yang belum tersentuh oleh
Majelis Ta’'lim yang sudah ada, khususnya kalangan generasi muda mengingat
situasi kondisi dan kesibukan mereka.

Pada tahun 1998 ada empat orang pemuda®’| vang ingin belajar khusus ilmu
agama dengan sistem tanya jawab dari hati ke hati dan akhirmyva diikuti oleh
pemuda-pemuda yang lain, sehingga ada tuntulan untuk membangun sebuah
bangunan khusus yang memadai untuk kegiatan. tersebui. Sehingga memiliki visi,
"Tumbuhnya generasi muda Islami yang mampu berpikir . Sedangkan misinva
adalah : 71) Membangun rasa’ cinta” terhadap "ilmu, 2y Menanamkan tauhid.
syariat, dan akhlak pada genarasi-muda="#

Dengan visi dan misi tersebut‘'mdka tujuan vang hrendak dicapai dari adanyva
majelis ta’lim ini adalah menumbuhkembangkan genarasi muda vang Islami, siap
ilmu dan amal, yang semangat ikhtiar dan berdo’a. sehingga otaknva mampu

berpikir, tangannya terampil dan harinya mau berzikir kepada Allah SWT.%

¥ Kesembiln pemuda tersebut, yaitu 1) Ahmad Nagmudin, 2) Tatang Syvamsu Rais. S 1P,
3) Acp Saefudin, 4) Cucu

8 K. Maman Nurul Jalal di Ciomis, fanggal 04 Oktober 2007.

8 Ibid.
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Pada tahun 1999, keinginan untuk memiliki bangunan tersendiri pada
akhirnya mendapat restu dari KH. Anwar Sobandi sebagar pengasuh Pondok
Pesantren al-Ulfah untuk membangun bangunan khusus di atas tanah miliknya
dan bangunan tersebut kemudian diberi nama Gedung Majelis Ta’lim al-Fata.
Dalam perkembangannyva, jemaah majelis ta’lim al-Fata terus bertambah, bahkan
jamaahnya tidak hanya dari kalangan muda saja tetapi diikuti juga oleh orang tua.
Juga yang datang menghadiri kegiatan majelis ta’lim tidak hanya dari lingkungan
dekat saja (Wilayah Rancah), bahkan dan luar Rancah pun banyak yang
mengikuti.
Untuk kelancaran dalam operasional maka dibentuklah struktur organisasi

majelis ta’lim, yaitu :

Ketua . Ahmad Najmudin

Wakil Ketua : Otong/Hidayvat

Sekretaris . Tatang Syamsu Rois

Wakil Sekretans “CueuAF;

Bendahara . Aef Saefudin

Wakil Bendahara : UliTarsuli

Koordinator sarana dan prasarana-:

Ketua MNana.Supriatna

Aggota |Syanf Hidayat,_ Axi Muh=8aeful Munir
Anto

Mul. Ali Rauf*’
Majelis ta'lim biasa dilaksanakan pada ruangan yang mempunyai ukuran
panjang 10 meter dan lebarnya 8 meter, dilengkapi dengan ruang pimpinan yang

berukuran 3 m x 3m, dan ruang pengurus vang berukuran 3 m x 3m.

¥ Ibid.
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Pengajian dilaksanakan seminggu sekali dan ada juga yang dilaksanakan

sebulan sekali yang disebut pengajian harian, mingguan, dan pengajian bulanan.
Dengan kurikulum yang dipakai digunakan adalah :

1. Tadarus al-Quran ( dilaksanakan setiap ba’da shalat subuh)

Akhlagul Banin, Umul Barhin, Riyad al-Badi’ah (dilaksanakan ba’da
shalat dhuha) dan al-Faroid al-Bahivah (pra dhuha)

Fathul Qorib/Takrib ( dilaksanakan ba’da shalat dluhur).

Akhlaqul Banat dan Qurrat al "Ayun (Ba’da shalat Ashar)

Belajar al-Quran ( Ba’da shalat Magrib)

Kasyfgzm as-Syaja, Jawahirul Kalamiyah (dilaksanakan ba’da shalat
Isya).

o

S e W

Selain dari pelajaran yang-ada-pada korkulum pada majelis ta’lim ini
diajarkan pula pelajaran tasawuf, Tasawlifiwangrdipelajarinya adalah tarekat Salaf
Salih ¥ yang bersumber dari KH, Amin Anwar’(Pimpinan Pondok Pesantren Al
Anwar Kuningan), KH. Adnan (dari Pondok Pesantren Benda Cirebon), dan KH.
Abdul Maltk (Pondok Pesantren Jampes Kediri).

Dalam melaksanakan] tarekat—ini~pard_jemaah ,endfitiasa melaksanakan
latihan-latihan (riyadah) terhadap-ajaran yang diberikan gurunya. Riyadah itu bisa

berupa melaksanakan shalat, zikir/wirid, ziatah,.puasa, dan membaca al- Quran.

B. Pelaksanaan Riyadali Jama’ah Majelis Ta’lim Al-Fata

Riyadah yang dilaksanakan oleh para jama’ah majelis ta’lim al-Fata sebagai
pengamal tarekat Sa/af Salih adalah ijazah, zikir dan wirid, membaca al-Qur’an,
shalat an-Nawalfil, melaksanakan puasa, dan melaksanakan ziarah. Tatacara dan

bacaan-bacaan vang diamalkan oleh para jama’ah berdasarkan hasil wawancara

B Ibid.

5 Ibid,
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penulis adalah : Murid yang sudah bai’at atau diberi ijazah harus mempunvai
wirid berupa zikir yang ditentukan waktunya dan ditentukan bilanganny, karena
wirid/zikir merupakan rukun Tarekat dan Kuncinya tarekat. Zikir lebih cepat
membukakannya dibanding vang lainnya dan seseorang tidak akan sampai
kehadapan Allah kecuali dengan zikir™

Adapun bentuk zikir yang dilaksanakan di Majelis Ta'lim al-Fata adalah
sebagai berikut :
1. Zikir munfarid
Zikir keseharian adalal’zikir vang harus dibaca setiap selesai shalat
fardu,yaitu :
i J gd 1 Mama f ag2l g il WH AN Y o ag]
adl o ga sl od o8 WHallY 23 5 3 anliall b jisnid
AP PIST FIRURLITVD (P E RN IV RER ICVEN T PRE!L A JE RS FRENP PRI (R
x3—1 pade 2K
k3D adaall LI ALYEEY 5] Y
o 3 NIl alie ey K2 5 80 o el aglll
x 33 Al gl
x 33 il 2aall
x 33 Sl
% 313 6% 165 ¢x 66 ex 4] ox 2] A Wialy
dal ¥ i e By el o dar oMo ) x AL pelil clen

A Al s Y yanle i mY cpdl pallal dhibe e dlaad g ol Ll y Sl g,

*® Abdu Al wahab Al Sya’roni, Al Minahu Al Saniyyah, Maklabah Muhammad bin Syarif, 1t hal.
17
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b gt s Soe g | st Lo g | ALY 268 5,5 ) i Ul ol ol e 3 Jrad 0 [x 3

\xﬁwjaﬂﬁa;é&aJ‘ﬂlngL»h

X 66 «x 1] &L Al _E.Jan‘jl‘,ul‘)ss

Adapun cara mewiridkan lapad Allah (Ismu al-4 'dzom) sebagai berikut :

a.

Membuka pintu hati, vaitu kalau disertai gerakan mengangkat dada
sebelah kiri sedikit ke atas

Lafadz Allah dipusatkan dan dimasukan hati sanubari yang terietak di
dada sebelah kiri di bawah susu sebelah kiri

Pandangan, angan-angan’ dan_ pikiran| juga seluruh anggota tubuh
dipusatkan kepada Allah’seakan-akan kita menghadap Allah dan dengan
yakin bahwa Allah melihat kita

Tahan nafas, kemudian wirid/(lafadz /Allah dengan sekuat nafas kita tapi

~minimal 11 - 66 x, kemudian lepas nafas dan sambung lagi membaca ™

ismu al a’dz6m”™ dengan cara biasa minimal 66 — 5001 x. Dan “ismu al-
A’dzom™ ini akansangat” terasd asromya jika mewiridkannya 5001 x
sehari semalam ‘yang=istiqotnah ‘waktimya Adengan cara dibaca setiap

habis shalat 1000 x

Zikir Ismu al-A’dzom vaitu wirtd lafadz Allah yang harus dibaca setiap

habis shalat fardu vang lima waktu. Wind ini dikenal dalam ilmu tarekat dengan

sebutan “zikir ismu al-Dzat’, tetapi di Majelis Ta'lim al-Fata memakai istilah

“zikir ismu al-A’dzom.

I

Tujuan dari wirtd “ismu al-A’dzom vaitu :

Ingin mendekatkan diri kepada Allah
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2. Ingin memperoleh ridlo dari Allah
3. Ingin menjadi orang yang dicintai Allah
4. Ingin menjadi orang yang ma’rifat kepada Allah.
Seluruh tujuan ini tertuang dalam do’a atau ungkapan yang dibaca berulang-
ulang oleh para pengamalnya/para sufi, yaitu ;
<l peay Hne Jihel (o glhe Lo ) g5 geale cull pgll
“Wahai Tuhanku, Engkaulah yang kumaksudkan, keridoan-Mu yang
kudambakan, berilah aku ma’rifat dan mahabah-Mu”.
Do’a tersebut seyogyanya dibaca setiap kali murid akan memulai zikir dan
mengakhiri zikir.
a.  Zikir berjama’ah (deleall S 53
Zikir-zikir dalam dalam rivadah ataw lalatu/al-Ijtima’ di Majelis Ta’lim al-
Fata pada malam jum’at ada acara rutin vang disebut dengan riyadah bersama
[ A=lead 4aly )] yang“dibadiri oleh "para murid khususnya Vang jaraknya dekat
dengan Majelis Ta’lim al-Fata,” @an ‘bagi‘yang jauh biasanya mereka mengikuti
hanya I x dalam satu bulan.
Dalam pelaksanaan riyadah bersama | i=lexdl 5L, ], tata caranya sebagai
berikut :

1. Diawali dengan shalat isya berjama’ah, wirid koblivah, ba’diyah dan zikirya

]

Ceramah singkat dan biasa disebut * manidzon: al-Hasanah

3. Mulai hadoroh, tawasul, zikir dan do’a. Dengan rincian sebagai berikut :
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Gy Jal g5, dyaal gy 4o Lol yall ey ol agde dil Lo dena giladll il o
AsS Ll agldl ool Cpmand 4l

A o L goads g SB y O el 486 Dall y (s b g elaii W e dd 158 paand peaa M
Ao g b oy 2Bl ddde o Ladu il o g aBdl gle Ga Ll A g 2Bl Adde jad
AsA D pgd i (3 A a gy o Ly s U Loy wOLtl Adle g Ll 5 o3 4l o Ligd g A5
S pgie & ) oy o lde 5 e 58 o b Lia pead Waall g U go g WS 103 joma I o5
A5l g 1o ol g ol e U g (om0 2D 5 A Lol i § i
bl cyfianal g oleill y cpallad olabell p cpalt 8 agusfiay g Y1 A0 Y1 maand joina I A

sl ¥l laba Lo ot Mt dif oLl paax’y Sonllall gelagdl ) Ofiaall 43 sall 5 Cpealiall
SECRHPPLY A Y- PV TR PV EATLE PR L PR R N o FEN (R R 1

peiladg 3 o Uabia gl i Ui Laiey Uiy Lo aaand joms I

A A i 8 o 1S 15 e S 5 pacashan ) Lind

2588 Jat Lo ponds 1l gall g (e all g 2o Lalucall 5 Cpalisall (g 58l ) ran s jaa o
o6l b toah e s gipgd Al e U AR50 )0 il § o Ll liokaad 5 1 Leal 5 Ll g e
PP

Ol 8 A8l 2 ) JAe bl aa Yol HASH 5 da Dl LT i el

255 2255 el 038 (o 8 g5 ki bl 5 g S5 oSS 2 (o Lnle A0 Aol 53815 Ll
(I L L) Ala¥ UL 5 5LaY) 5 L a5 ol 8l Ul g o el g 5 AT &2
Aol o il o A8y

x 11 Asilah 5 g

X 11 LadaYs g

x 11 Gl g

x 11 oo tall 3 9u
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2o 1] el el Alall YAl Y

s 11 il Jgesy dases il Y1 AN Y

x 11 4l s dena it Y5 adlY

1] A it Al

¥ 1] 4 daad AL

) 1l e dilly

% | ] 4l s &l L

x 11 HABLatl

x 1 ardaedt lab BUYIS 8 5 JaaY Il

% 12 et b gpacl p Sl adde b 5ije bis 58 b anm ) s ) e Y i ay

x 1 A TR Wil ) oS8 S anl Al g 8 s Y il s

x111e x 11 bl amlb

X TI1 ex 11 Ul a2

SO 1Ty x 11 ool et gL

% 313 ex 111 % Fhints Db agliall Gl Hresa bae o Jos 2ol

%313 «x 165¢x111 Al aliy

St lgr g gai lgile 5 ailple Gaduh Al gdale B Lbad gy desa il YUY

el e G i L2

Setelah itu membaca do’a dipimpin oleh imam, tetapi jama’ah minimal
membaca do’a, sebagai berikut :

el SN 0 a5 Ll (B el Ul dde U8y At d AW gdy 4 i all AL Ly

Coad Wl b el g pand ) po s lian & LWy DAY 03 Lo 58
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Sedangkan untuk shalat sunat vang biasa dilaksanakan oleh jama'ah
majelis ta’lim vaitu shalat sunat nawafil. Seorang murid yang sudah bai at atau
tjazah harus pula mempunyvai wirid khusus berupa shalat sunah, khususnya shalat
malam yang biasa disebut Qiyamu al-lail. Shalat merupakan ibadah badaniyah
vang paling utama setelah ucapan dua kalimah shahadat. Shalat fardu merupakan
ibadah fardlu vang paling utama dan shalat yang sunat merupakan ibadah shalat
sunat yang paling utama. Juga shalat merupakan sarana komunikasi antara hamba
dengan Kholiq (pencipta) vang paling dekat serta cepat bisa dirasakan asromya.
leale julaal o5 glually Vllal b g
Yang dimaksud shalat an-Nawafil ‘'di Majelis Ta’lim al-Fata, minimal
melaksanakan shalat sunat Rowatib, shalat Duha, dan shalat Awabin jangan
sampai tertinggal. Sedangkan vang dj fnaksud shalat malam / Qivamu al-lail yang
diharuskan kepada seorang murid adalah minimal adalah shalat hajat, shalat
Tahajud dan shalat\Witir Jangdn sampar vertinggal. /Shalat-malam lebih utama
dibandingkan shalat siang.
AN Ay ity B3l Joaid
Shalat malam merupakan kebiasaan orang-orang vyang shaleh dan
mempunyai banyak faidah, diantaranya : mendekatkan diri kepada Allah,
menghapus dosa dan bisa menolak jenis penyakit.
83 skaa g Y1 e Blgiay ta LS iS5 oS (N 8145 fa g oSl Cpallall o a3 18 i iy aSile
aeall e efall
Sedangkan puasa sebagai metode dalam melaksanakan tarekat ini adalah

puasa sunah yang sudah dikenal oleh umat muslim. Benkut hasil wawancara
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penulis dengan pimpinan majelis ta’lim : Murid vang sudah ijazah harus
mempunyat wirid berupa puasa sunah. Adapun puasa sunat vang dimaksud di
Majelis Ta’lim al-Fata adalah puasa-puasa yang telah masyhur dianjurkan oleh
svara, seperli puasa senin Kamis. puasa asyuro, puasa tasu’a....... puasa 6 hari di
bulan Svawal, puasa Avamu al-Bid. Dan kalau murid mampu melaksanakan puasa
vang dicontohkan oleh Nabi Daud As (Puasa Dawud)

Selainpuasa sunat, shalat sunat dilaksanakan pula ziarah kubur kepada
makam para wali dan Aulia Allah, serta muslim shaleh yang lainnya dengan
tujuan untuk mendoakan arwall varg-telah meninggal dunia tersebut. Berikut
penuturan ketua majelis ta’lim ketika diwawancarai oleh penulis Murid vang
sudah 1jazah harus mempunyai wirid berupa ziarah. Ziarah yang dikembangkan di
al-Fata adalah ziarah al-ihwan (silaturahmi),! ziarah as-Shalihin vaitu berkunjung
dan bergaul dengan orang-orang sholeh fermasuk guru. Ziarotu al-Qubur
khususnya kepada ibu bapak (orang=tua<yang, sudah/mendabului dengan tujuan
untuk mendoakan dan mengambihitibar/bahwa Kelak dikemudian hari Kita juga
akan mati.

Para ahli Fikih, menghukumi ziarah kubur sunah bagi laki-laki dan makruh
bagi perempuan. Tetapi syara’ menghukumi sunah itu dengan niat salah satu dari
empat hal, sebagai berikut :

1. Hendaknya murid dalam melakukan ziarah ini bernial mengambil

I"tibar / peringatan untuk mengingat kematian. Caranya cukup dengan

*! Syaik Muhyiddin abi Jakaria Yahya Ibnu syarig an Nawawi, Al Adzkar an-Nawawi,
Dar al Fikr, hal 229.
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berziarah ke kuburan siapa saja tanpa harus mengenal siapa walaupun
orang kafir.

Niat untuk mendoakan dan mengahadiahi pahala bacaan al-Quran.
Bentuk ini dalam pelaksanaannva dikhususkan kepada ahli kubur
muslimin

Niat untuk menjalankan hak dan memenuhi tuntutan, vaitu ziarah
kepada kedua orang tua.

Niat untuk tabarruk dan tawasul /mengambil berkah.vaitu ziarah
kepada ahli kabaikan/ sepertr “Ktiburan Nabi, Kuburan wali dan
orang-orang soleh.

Ziarah kubur merupkan salah satu jalan yang dapat membawa manusia
untuk mengingal kematian-dan hari-akhirat. Demikian ini sebagaimana
Nabi telah bersabda :

[ ta il 5 plioslg ) [ BANFOS S W 5000 58l 3 a5 e oShugd S

Artinya : Dulu aku peniah melarang \kalian berziarah ke kubur tetapi
sekarang hendaklah Kkalian berziarah kubur, karena berziarah itu
mengingatkan akamkematian.

Agar pelaksanaan ziarah kubur memperoleh pahala harus mengikuti aturan

dan adab ziarah, yaitu :

1.

2.

Suci dari hadats dan najis
Masuk tempat ziarah dengan tertib dan tenang
Tidak melangkahi kuburan

Jangan duduk di atas kuburan
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5. duduk di tempat yang telah disediakan dan upayakan bisa berhadapan

dengan wajah penghuni kubur (kuburan) dan menghadap ke arah

kiblat.

6. Membaca salam kepada ahli kubur, sebagaimana Rasul mengajarkan
dalam sabdanya :

pSile DL 15) i of Ly el (B Y g 213 aley ale psle i Lol gy 518

OgiaY oK Ml el of U g & Laliall g ppalieall g o Gagall g e gall (e Staall Jad

[plecad! g ] dailall STy Wit Jloss

Arlinya : Bahwa Rasulullah-Sawmengajarkan mereka jika mereka datang ke

kuburan supaya mengucapkan T salam sejahtera semoga dilimpahkan kepada

sekalian ahli kubur vang beriman dan Islam, dan kalau Allah menghendaki

pasti kami menjumpaimu jpula, kami mohon ampun bagi kami dan bagimu

pula™.

Kemudian disunatkan mempebanyak bacaan al-Qur’an dan zikir juga doa
bagi penghuni kubur dan Semua/-ang telah meninggal dunia/mati®

Untuk mengetahui gambarampelaksanaanv-igédida/ jama’ah di Majelis Ta'lim
al-Fata , penulis menyebarkan angket) kepada-90-grang jama’ah majelis ta’lim al-
Fala sebagai responden. Jumlah pertanvaan yang diberikan 15 soal, dengan
alternative jawaban 5 option. Pedoman penilaian yang penulis gunakan atas

jawaban responden adalah A=5, B=4, C =3, D=2, dan E = 1. Berikut adalah

skor hasil penyebaran angket.

%2 Ibid. hal..142.
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Tabel 4.1.
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84 |4|4|4|4]4]3]3]3]3:3[3]|3]3[3]3] 50
85 |5|5[5[5[5(4]|4]|alal4[a|a]|a]4]4] 65
86 |3|3|3[3|3[3[|3[4]4/4|4a|3|3[3]3]| 49
87 |4f4|4|4a]4a]a]a|5[5]5(5]a|4][4a4]| 64
88 |4|4|4|4|4|5|5]|5]5]5|5|5[s5|5({5] 70
89 |5|4|4|4]4]5]/5[5]5/5]5|5|5|5|5]| 71
90 [5]5|5|5[5]44]4]4 4(5(5(5]5]5] 70

Data tersebut dikumpulkan sebagai berikut :

50 55 69 53 53 71 68 68 67
65 ©0 40 52 75 59 59 74 64
59 58 66 59 61 57 70 73 49
68 67 56 50 48 66 62 63 50
51 64 48 51425856 61 65
95 58 44 (47 63757 62 63 49
62 60 058 |68 58)66 <7/1 63 64
58 46 66 |53 (56,85 72 65 70
54 63 46 81 \55°71 65 75 71
40 51 46 60 59 |54 59 49 70

Untuk mengetahui gambaran Jvariabel (x maka dilakukan pengolahan data
sebagai berikut :
1. Menentukan rentang (R)
R= DB - DK
= 75-40

= 35

2. Menentukan banyak kelas interval (BK)

BK= 1+331logN

1+ 3,3 log 90

1+3.3(1.9542)



1+ 6.4489

7.4489

7 (dibulatkan)

3. Panjang interval kelas ( P)

P

= R/BK

35/7

= 5

4. Daflar Distribusi Frekuensi

89

No | Skor Tally f Bb F N/2
1 | 40- 44 1] 2 39.5
2 | 45-49 LT 9 445 4
3| 50-54 TATIEL 12 495 13
47| 5559 i M1 BTG | <21 54.5 25
5 | 60-64 | 1IP0I 11 i7 595 46 | 9072=45
6 | 65-69 |  ILILILI 0L 15 645 63
7 | 70-74 I 10 9.5 78
8 | 75-79 T 2 74.5 88
79.5 90
3 90

5. Mencari Median (Me), dengan rumus :

n

()-F

M =P +—2

¢ FM,-F

1




Berdasarkan data pada bagian d. maka Median (Me) adalah

45-25
46-25

Me =595+ 5

R 20,
Me=35954+="35
21

Me =064.26

7. Mencari Simpangan Deviasi Median ( SD,,.), dengan rumus

SDME = JL]Z(XI - Me):Fi
n-

90

Untuk mengoperasikan rumus-iersebut diperlukan daftar penolong berikut :

{ Xi- ( Xi-
No Skor F Xi Me Xi'- Me Me)2 Me)2F )
| 40 - 44 4 42 64.26 -2226 | 495.5076 1982.0304
2 45-49|)9 47 64:26 -17.26.[\ 2999076 | 2681.1684
3 50-54 | 12 52 64.26 -12.26 | 150.3076 1803.6912
4 55-59 | 21 54.0(1.64.26 -7.26 52.7076 1106.8596
5 60-64 | 17 62 |.64.26 -2.26 5.1076 86.8292
6 65-69 | 15 ST 4=64.26 =726 52.7076 790.614
7 |70-74| 10 | 72 | 6426 |  7.74| 59.9076 599.076
8 5-791 2 | 77 6426 |  12.74| 162.3076 324.6152
x 20 9374.884
Maka :

SD__ = 1/L(9374.884)
89

sD,, =10,26
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7. Membuat skala penafsiran berdasarkan nilai skor minimum.SDy,, dan
banyaknya alternative jawaban vang digunakan dalam angket. vaitu :
Selalu melaksanakan rivadah
Skor mininum + 4 SDme =40 +4 (10.26) = 81,04
Sering melaksanakan rivadah
Skor Minimum + 3 SDme =40+ 3 (10.26)=70,78
Kadang-kadang melaksanakan rivadah
Skor Minimum + 2 SDme = 40 + 2 (10,26) = 60,52
Jarang nielaksanakan rivadah
Skor Minimum + 1 Sdme =40 +1/(10.26)= 50,26

Tidak pernah melaksanakan rivadah

8. Menginterpretasikan Me terhadap’skala’penafsiran :
Nilai Median|adalah 6426 maka berdda, pada sKala ‘penafsiran pada interval
60,52 - 70.78 dengan| Klasifikasikadang-kadang melaksanakan riyadah.
Dengan demikian) pararikhwan majelis-ta'im al-Fata dalam melaksanakan
riyadah tarekat vang dianutnya kadang-kadang melaksanakan dan kadang-

kadang tidak melaksanakan.

C. Etos Kerja Jama’ah Majelis Ta’lim al-Fata
Untuk mengetahui gambaran etos kerja jama’ah di Majelis Ta’lim al-Fata,
penulis menyebarkan angket kepada 90 orang jama'ah majelis ta’lim al-Fata

sebagai responden. Jumlah pertanyvaan yang diberikan 15 soal, dengan alternative
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Pedoman penilaian vang penulis gunakan atas jawaban

Jawaban 5 option.

2. dan E = |. Benkul adalah skor hasil

=5 B=4C=3D

responden adalah A

penyebaran angket.

TABEL 4.2,

SKORING VARIABEL Y

JUMLAH

48

54
45

46
60
66

59

48
49

60

63
62

63
67

62

72

75

36
69
54
55
58
53
46
41

42

55

40

41

60
42

59
59

3
3

4
4
3

4
4
4
3
4
4
4
5
3
4
3
4
3
5
3
3
3
4
3
3
4
4

4

4

4

4

4

4
4

4

4

4

4

24

4

3
3
4
3
5
4
3
3
4
4
4
4
]
4
5
)
3
5
3
4
5
4
3
3
3
4
2
3

4
3
5
4

ITEM SOAL

1413|2[3(2[3| 3

4144414144143 3

313|13,/3[3]13[3]|3[3]3
3[3]13]313]|3[3{343}3

3[5]|3:5]|4]5(|4[4141°4

4545444 4fal 4
3lalaiala4|4la]al.a

4(3|14:4(3]|3|3]|813/73

4|(3(4/4]14|4|2|2|3] 3

414(4(4|4|14(41414]| 4

5141414141414 ]1414/4

505|444 |4[4a]4[4]a
4|5|5'5|5]5]4(3]4] 4

454 5410 4151155

4444444554 =

5/5[5/5|5|545]4|5\ 5
5/5|515[5|558515[°5

2212 20202021202 =3

5155414151515 5|5

515|15/4/414|3|3[3]| 3

31313|3)3]3]3]/5]|5] 4
3(3|13[3]|3[3|5[5]|5] 5

3[3]13[313[313(3)|3] 4
313[(3[3[13[3|3[3[3] 3
3(3[3[3]2|2|4(2]|2] 2
3/3[2]2]3|3[3[3]2] 3

41414(414|3|3|3|3] 3

31313/3[3]3/3]3|3] 2

2121212214313 [3{ 3

4|4(ala|4|4|4|4al4] 4

212121212122 |3|31 3

4|a|4|4]4|4]4a]4a]4] 5
3|4(4alalalal4lal4a] 4

ponden |12]3:4|5|6|7!{8|9|10[11[{12][13[14 |15

No.Res

8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22

23

24
25
26
27
28

29

30

31

32

33
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66

4 :
4

67
47
49

50
68

35
44

3 |

3 ]

3
4
3

45
54

3
4

i

54
64
47

43
71

66
54
56
50

36
50

51

4
4
4

4

IR
4
4
4

4

56
57
58
51

4_

4

|

4
3
4
4
4
5

53

56

59

61

54
47
58

70
68

70

72

58

60

60

56
57
61

69

75

4 1
3
4

5
5
4
4
4
5
4
4
4
4
4

4

4

4

4

4

4

4

5
5
3

5
3
3
3
4

3
4
3
2
5
4
4
3
3
2
3
4
3
3
4
3
3
4
4
4
4
3
4
5
5
5
5
4
5
4
4
4
4
4
5

41414 4/4(5(5]|5|5]|5

4|4|44|4]4|5(5(5]5

41413:3[3|3]3[3|3]|3

41414:5/5|5;5|5|5]|5

21212:2|2|2(2|2]|2] 2
2|3/313|3[3[3[3][3]3

3|3]/3°3][3[3[3|3][3] 3
3(3[313|3|3|4l4]4] 4
4]4]4 3]|3[3[5|5]|5] 3

41414 4(4(4(4]4]4]| 4
3/3[3,3[3|3[3[4]4]|3
313|3!3[3[3|3[3]2]2

515|/515|5|5|5|5|5] 5
5|5(515|5|5 | 4444
3|33 3|3|3]4|4(4] 4

41414 4|4[4]4]4]B]3
3|3[3(3|3[3|4|3]8]i3
3[3[3[2[2[2|2]242)2

414141433 |3313[83] 3

3|13[313|3(31313/)8| 4

al4a a|alalal4[34
al44 4]alala43] 3

3/3|3/3]|3({4/5[5]|5] 4
41414 4M14)31+8 3|8

4141414143 |3|3[3[ 3

3[3(313|3[414|4[5)4
414|1414(4/4(4(4(3| 4

4141414444144 [-4

3[313!313|314[4141 4
4(413:3]3]3|3|3[3] 3

4|/4141313(4(4|4]/|4] 4

4|4|5144]4|5|515] 5

41414 4[14|14|14|5|5]| 5

5(5|5/5|5]4|5[5156| 5
5|/5/5|5|5|5|5|5]|5]| 5

4[14|14(4(4(3(3(4[4] 4

4]13{3/3|3]|3|3[5|5]| 3

414(4(4|14(4]|4|4[4]| 4

414144133 (3|3]41! 4

4/4|/4|3|3[3[3]5[(4] 4
5/5/51414[3[314/4]| 4

5|/5|5|5]|5|51415|5| &

5/5/55]|5[5{5]|5|5] 5

34
35

36

39
40
41

42

43
A4
45

46
47
48

49
50
51

52

53
54
55
56
57
58

29
60

61

62

63

64
65

66
67
68

69

70
71

72

73
74
75

76

L I7
8

7
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79 |4]4|4 4]|414|4]|4]4]| 4| 4] 4] 4]|4]|5 61
80 [(4]4[4]4[5[5[5[3]3][3[3[3]3][3]3 55
81 [3]3|313[3[3[5[4[4] 4[4 [4a4]4al4a]4 55
82 [4]4]4]4|3|3|3[4][4[4a a4 ]4]4]4a] 57
83 |5{5]/4/4|4|5|/5|5]4|4|5]|4]|414]4 66
84 14(4|41414|414|4|4| 4| 5515|5855 65
85 [2|2]3.3|3|5(5]/4(4(4 | 4| 4[4]4]4 55
86 |5(5]/5/4|3]|3|3]|4]4[4|4[3]3]3]3 56
87 |4|4]4.4|4]4|4|5|4|4|514|4]4]4 62
88 |4]4]414|4|4|4]4]4]l4|5[5]|5]5]5 65
89 [5[4|414[4]5[3][3]5][5| 55555 67
90 |4{4[44|4|4|414|4]1 4| 44| 4144 60

Data tersebut dikumpulkan sebagai bertkut :
48 63 55 42 44 56 “556 58 55
54 62 58 59 45750 59 60 57
45 B3 53 59 B4 36 ‘61 60 66
46 67 46 66 54950 54 56 65
60 62 41 67 64|51 47 57 55
66 72 42 47 47,56 58 61 56
59 75 b5 49,43 57/-740 69 62
48 36 40 50715868 75 65
49 69 41 68 66 51 70 61 67
B0 | 54 \B0\ 35545371 "33, 60

Untuk memperoleh gambaranténtang variabel Y maka dilakukan langkah-
langkah pengolahan data berikut-
a. Menentukan rentang (R)
R = DB-DK
= 75-35
= 40
b. Menentukan banyak kelas interval (BK)
BK= 1+33logN

= 1+331og%



= 1+33(1.9542)
= 1+ 6.4489
= 7.4489
= 7 (dibulatkan)
c. Panjang interval kelas ( P)

P = R/BK

40/7

= 5,7

?

6 (dibulatkan)

a. Membuat daftar distribusi frekuensi

95

No Skor Tally f Bb F N/2

1 35-40 HII 4 34.5 0 i

2 {41-46 HHICHIH 10 | 405 4

3 47- 52 (A2 ~=) 12 (465 | 14 |

4 | 53-58 | IIILIITNI INOOT ETIOT OINOIT 25 | 525 | 26

5 59 - 64 HITN T T 1940585 | 51 [90/2=45
6 65 -70 IIIL_IITIT ITTTI 15 16451 70

7 71 -76 111 5 705 | 85

76.5 | 90
z 90

b. Menentukan nila median (Me), dengan rumus :

n

(>)-F
M =P+ .
FM_-F

1
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Maka :

45-26

1-26

Me =585+ 6

(
Me =585+ l—;_)(:
25

Me =63.06

Menentukan simpangan deviasi median (SDme), dengan rumus :

I 2
SDy = — ) (X, -M_)E
Me ‘/n—lZ( i e) i

Untuk mengoperasikan rumus tersebut diperlukan daftar penolong sebagai

berikut ;

No | Skor F Xi Me Xi-Me | (Xi-Me)2 | (Xi- Me)2F)
1 |35-40 (| 4 375 /| 163.06 =25.56 | /6533136 | 2613.2544
2 (41-46 | 10 | 435 | 63.06 -19.56 | 3825936 3825.936
3 | 47-52 12 | 49.5.]063.06 21356 | 183.8736| 2206.4832
4
5

53-58 1 25, 55.5.] 63.06 ~756 57.1536 1428.84
59-64 | 1911 6154 “63.06 ~196 2.4336 46.2384

6 | 65-70 | 15 [ 675 | 63.4006 4.44 [9.7136 295.704
7 {71-76] 3 73.5 | 63.06 10.44 | 108.9936 544.968
90 10961.424

Berdasarkan data tersebut maka nilai SDme adalah :

SDme = fi(l 0961.424)
89

SDme =11.09
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d. Membuat skala penafsiran berdasarkan skor minimum, SDme, dan banvaknya

e.

alternative jawaban vang dipakat dalam angket, vaitu :
Sangat tinggi
Skor mininum + 4 SDme =35 +4 (11.09) = 79.36
Tinggi
Skor Minimum + 3 $Dme =35+ 3 (11.09) = 8.27
Sedang
Skor Minimum +2 SDme =35+ 2 (11.09)=57.18
Lemah
Skor Minimum + 1 Sdme =335 +d (11:09)=46.09

Sangat lemah

Menginterpretasikan nilai Median (Me) terhadap skala penafsiran
Nilai median (Me) =%63.0G/bila~dikensultasikan /&e datam skala penafsiran
berada pada interval 57 18- 68.27\dengan klasifikasi sedang. Dengan

demikian etos kerja jama’ali majelista’linialcEata térgolong sedang,

Pengaruh Metode Riyadah terhadap Etos Kerja Jama’ah Majelis Ta’lim
al-Fata

Untuk mengetahui pengaruh variabel X (rivadah) terhadap variabel Y
(etos kerja) maka data yang diperoleh dari variabel X dan variabel Y dianalisis
berdasarkan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Meranking skor variabel X dan variabel Y



2. Mencari perbedaan ranking antara variabel X dengan variabel Y

Langkah dari nomor [ dan 2 dapat dilihat pada 1able berikut :

Tabel 4.3,

98

SKOR, RANKING,DAN PERBEDAAN RANKING VARIABEL

Skor . :
No Skor Berurutan Ranking | Rx Ry di 42
XY | X Y X Y

1 190 (48] 40 | 35| 1.5 11 143( 185 -4.2 17.64
2 165|54| 40 | 36 | 15| 25/6425|30.15] 34.1| 1162.81
3 159 45| 42 | 36 3| 25/41.15| 11.5| 29.65| 879.1225
4 68 |46| 44 | 40 4 4 7425 | 13.5| 60.75| 3690.563
oS 51]60| 46 [ 41 | A.315L58, 17.3|56.15] -38.85| 1509.323
6 55)|66| 46 | 41 | 53| 55(28.25[73.25 -47 2209
7 162|959 46 | 42 | 53| ¢5) 53.3|5225| 1.05 1.1025
8 58 48| 47 | 42 BN 7.5 ¥33.15| 18.5| 16.65| 277.2225
9 54 [49| 48 | 43 | |95 9] 245| 205 4 16
10 |40 |60 | 48 | 44 | (95| /A0 1.5 | 56.15 | -54.65 | 2986.623
11 165 (63| 49 | 45 [ 11311512625 68.5| -42.25 | 1785.063
12 .60 |62 49 | 45 | 113{115 473 ]| 653 -18 324
13 58 63| 49 | 46 [11.3[135:35.15| 68.5]-33.35| 1112.223
14 [ 67 |67 | 50 )| 46 \14.3113%6 | ~72.5 | f77.3 -4.8 23.04
15 |64 |62 | 50 | 47 143|153 | 61.3| 653 -4 16
16 1 58 |72 | 50 | 47 1481153 3545 88 | -52.85 | 2793.123
17160 | 76| 61 | 47,11731156.3) 47.3,| 895 | -422| 1780.84
18 | 46 |36 | 51 {48 [|17.3418% 5.3 2.5 2.8 7.84
19163 |69 51 | 48 |173|18.5 | 56.2 | 825| -28.3 691.69
20 |51 (54| 52 | 49 20(205| 17.3[30.15]-12.85| 165.1225
21 /69 |55| 53 [ 49 |121.3[205 78 136.25 | 41.75| 1743.063
22 140 (58] 53 | 50 1213[22.3 1.5148.25 | -46.75 | 2185.563
23 |66 {53 63 | 50 |121.3122.368.25| 27.3| 40.95| 1676.903
24 156 (46| 54 | 50 1245|223 | 303| 135| 16.8 282.24
25 148 |41 54 | 51 1245|255 9.5 55 4 16
26144 1421 55 | 51 [26.3|25.5 4 7.5 -3.5 12.25
27 |98 | 59| 55 | 93 |26.3127.3|35.15]36.25 -1.1 1.21
28 |66 |40 55 | 63 |26.3|27.3 68.25 4] 64.25| 4128.063
29 146 |41 &5 { 63 | 263|273 2.3 5.5 -0.2 0.04
30 |46 |60 | 56 | 54 [30.3]30.2 5.3 | 56.15 | -50.85 | 2585.723
3153 142| 56 | 54 130.3)30.2] 21.3 75| 13.8 190.44
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32 52|59| 56 | 54 |30.3[30.2. 20]52.25]-32.25 | 1040.063
33 '59 [59] 57 | 54 [33.5[30.2[41.15|52.25] -11.1] 123.21
34 | 50 |66| 57 | 54 [33.5]30.2] 14.3]73.25]-58.95 | 3475.103
35151 167| 58 | 54 [352[302] 17.3] 773] 60 3600
36 47 |47] 58 | 55 [352[363] 8| 153 -7.3 53.29
37 68 |49| 58 | 55 |35.2|36.3 74.25| 20.5| 53.75 | 2889.063
38 |53 |50] 58 | 55 |35.2(36.3 21.3| 223 -1 1
39 61]68] 58 | 55 [35.2]36.3 503 80.5| -30.2| 91204
40 | 60 |35 58 | 56 |35.2{40.2, 47.3 1| 463 214369
41 53 |44| 59 | 56 |41.2]40.21 21.3] 10| 11.3] 12769
42 75]45| 59 | 56 [41.2]402] 89.5| 115 78 6084
43 61|54 59 | 56 [41.2[40.2] 50.3]30.15] 20.15 | 406.0225
44 |48 |54 59 | 56 [41.2][40.2] 9.5[30.15 | -20.65 | 426.4225
4542 |e4| 59 | 57 [412]453° 3| 70| 67 4489
46 1 63 |47 | 59 | 57 |412[45.3/ 56.2| 153 | 40.9| 1672.81
47 58 143| 60 | 57 |47.3{45.3 3515 9| 26.15 | 683.8225
48 156 71| 60 | 58 |47.3/48.8] 30.3| 86.5| -56.2| 3158.44
49 | 55 |66 | 60 | 58 |47.30488 2605 |73.25| 47 2209
50 | 59 |54 | 61 | 58 |50.3| 4813 | 41.15[30.15 11 121
5171 |56] 61 | 58 [56.3|48/3 8225 40.2| 42.05| 1768.203
52 59 [50] 61 | 59 [50.3]52.34115]| 22.3| 18.85| 355.3225
53 57 [36] 62 | 59 |533 523 335] 25 31 961
54 166 60| 62 | 59 [53.3[52.3[68.25] 22.3| 45.95| 2111.403
55|58 | 51| 62| 59 53352313515 | /255, 965 93.1225
56 157 56| 63 | 60 |56.2]56.21 335 402| 6.7 44.89
57 166 | 57| 63 | 60 |56:2 [ 5602\ 6825 | 45.3| 22.95 | 526.7025
58 | 55 | 58| 63 | .60, 156.2]56.2 26.25|48.25| -22 484
59 | 71 | 51| 63 |60 1|.56/2.]562[82.25!|/25.5 | 56.75 | 3220.563
60 | 54 |53 63 | 60 |56.2[56.2] 245] 27.3| 28| 784
6168 [56] 64 | 60 [61.3[56.2[74.25] 40.2] 34.05[ 1159.403
62 59 |59 64 | 61 |61.3]62.3[41.15[52.25] -11.1| 123.21
63 | 70 [61] 64 | 61 |[61.3]62.3] 79.3| 62.3 17 289
64 |62 |54 65 | 61 |64.3]62.3] 53.3[30.15]| 23.15| 535.9225
65|56 |47| 65 | 62 |64.3]65.3] 30.3| 15.3 15 225
66 |62 [58| 65 | 62 |64.3[65.3] 53.3]4825| 505| 25.5025
6717170 65 | 62 |64.3[653[8225| 84.5| 2.25| 5.0625
68 | 72 [68]| 66 | 63 |68.3]685 86| 805] 55 30.25
69 |65 |70 66 | 63 |68.3]68.564.25| 84.5]-20.25 410.0625
70 | 59 71| 66 | 64 [68.3| 70[41.15| 86.5] -45.35 | 2056.623
71|68 | 58| 66 | 65 |68.3 | 71.5|74.25 | 48.25 26 676
7217460 67 | 65 [72.5]71.5] 88]56.15] 31.85| 1014.423
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73|173]60| 67 | 66 |725]73.3  87]56.15| 30.85] 951.7225
74 |63 [56| 68 | 66 |74.3|73.3 562| 402 16 256
75 61[57] 68 | 66 |74.3|73.3 503| 453 5 25
76 [63 [61] 68 | 66 |74.3]73.3 56.2| 623| -6 37.21
(77163 ]69] 68 | 67 |743(77.3, 562 825| 26.3| 691.69]
78 65 (75| 69 | 67 | 78|77.3 64.25| 895 -25.25 | 637.5625 |
79 |75 (61| 70 | 67 |79.3|77.3| 89.5| 623] 272| 73984
80 149 [53] 70 | 68 |79.3]805. 11.3| 273| -16 256
81|67 55| 70 | 68 [79.3[80.5, 72.5]36.25| 36.25| 1314.063
82 |64 |57| 71 | 69 [82.3]82.5. 61.3| 453 16 256
83 |49 [66] 71 | 69 |82.3|82.5] 11.3|73.25] -61.95] 3837.803
84 |50 |65| 71 | 70 |82.3[84.5] 14.3| 715| -57.2| 3271.84
85|65 ]55] 71 | 70 |82.3]84.5|64.25]36.25 28 784
86 |49 |56| 72 | 71 | 86|86.5] 11.3] 402| 289| 835.21
87 | 64 [62] 73 | 71 | /871865, 61.3| 653 -4 16
88 170 (65| 74 | 72 | |88 88 79.3]| 715] 78 60.84
89 | 71 |67] 75 | 75 | 89.5/89.5] 82025 77.3| 4.95| 245025
90 | 70 |60 75 | 75 |89.5\896) 79.3]56.15| 23.15 | 535.9225
3 68540.21

2. Menghitung koefisien Korelasi\ variabel/X terhadap variabel Y dengan

rumus korelasi rank spearman-(rs)y vaituy:

6y d;

n—n

rs=1-

Maka :

- 6x68540.21
90° - 90

411241
728910

rs =0.564
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3. Menginterpretasikan nilai rs kepada skala Guilford, yaitu :

0,81 - 1,00 — Sangat Tinggi
0,61 -~ 0,80 — Tinggi
041 -0.60 — Cukup
0.21 - 0,40 — Rendah

< 0,20 — Sangat Rendah

Nilai rs = 0,564 bila dikonsiiltasikan kedalam skala Guilford berada pada
interval 0.41 — 0.60 dengan kilasifikasi‘cukup. Dengan demikian pengaruh
rivadah terhadap etos kerja para‘jemarah majelis ta’lim al-Fata tergolong
cukup/sedang.

4. Menentukan derajat deterninast (D). dengan rumus :
D =rs"x 100%
D = (0.56)* x 100%
D=31%
Ini berarti bahwa pelaksanaan riyadah menentukan etos kerja para jemaah
majelis 1a’lim al-Fata sebesar 31%., dan sebagian lagi sebanyak 69% etos
kerja ditentukan oleh faktor lain, misalnya motivasi para jemaah baik
motivasi intrinsic maupun motivasi ekstrinsik, faktor ekonomi keluarga,

dan faktor lingkungan.
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5. Menguji Hipotesis
Hipotesis keja vang penulis ajukan “Terdapat pengaruh metode riyadah
terhadap etos kerja para jema’ah majelis ta’lim al-Fata,” sehubungan
dengan hipotesis kerja ini. maka untuk kepentingan uji signifikansi

koefisien korealsi rs atau uji hipotesis digunakan rumus :

{ = distribusi/statistik t

rs = harga rs vang diperoleh
n = ukuran sampel

I = bilangan konstan
Maka :

902 2
1-(0.56)2

{ =056 |08
1-031

0.56 fﬁ_

0.69

0,56 127.5

t =0.56(11.29)

{ =056

-
Il

-
I

1 =632
Dengan tingkat signifikansi (0,05) dan derajat kebebasan (90-2)

dengan uji satu arah (one failed) dan berpedoman kepada tabel t, maka
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labet = Yoosyssy lidak terdapat dalam table sehingga harus dilakukan
interpolasi sebagai berikut :
lin.osxeny = 1.67

Lio.osx120= 1.G6G
.01

l0,05x88) = 1.67 — %2 (0.01)
=1.67 - 0.005
=1.665
Kriteria hipotesis yvang digunakan :
1 Hipotesis nol (Ho)diterima jika Fape > tyiune
2 Hipotesis kerja (Ha) diténma jika l{pel < thitung
Dengan demikian tp441,663)< thiung (6.32) sehingga Ha diterima dan
Ho ditolak. Jadi korelasi antaraid@dah dengan etos kerja jama’ah
berada pada Klasifikasi _cukup.(0,56) setelah uji-signifikansi ternyata

signifikans.

E. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian metode rivadah yang dilaksanakan oleh para
jamaah majelis ta’lim al-Fata adalah metode riyadah yang berasal dari tarekat
Salaf Sdlih yang merupakan hasil sintesa dari tiga tarekat dari tiga daerah berikut:
KH. Amin Anwar (Pimpinan Pondok Pesantren al-Anwar Kuningan), KH. Adnan
(dart Pondok Pesantren Benda Cirebon), dan KH. Abdul Malik (Pondok Pesantren

Jampes Kediri).
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Tarekat in1 sekarang sudah berkembang ke beberapa daerah di luar
kecamatan Rancah seperti Kecamalan Rajadesa, Kabupaten Majalengka,
Kecamatan Lakbok, bahkan ke Cilacap (Jawa Tengah).

Dengan mengamalkan metode rivadah tarekat Salaf Salih para jema’ah
majelis ta’lim al-Fata mampu membangkitkan etos kerja vang tinggi dan Islami.
Terbukli para jema’ah majelis ta’lim al-Fata yang betul-betul mengamalkan
metode ni memiliki etos kerja vang tinggi, dan begitu yang mengamalkannya
tidak dengan sungguh-sungguh maka etos kerjanya pun tergolong lemah.
Sehingga secara keseluruhan (metode FiVddah \yang diamalkan oleh para jemaah
majelis ta’lim al-Fata tergolong cukup sehingga etos kerja yang dimilikinya pun
cukup. Hal ini memberikan bukti bahwa dengan rivadah akan membangkitkan
etos kerja yvang Islami. Sehingga” dapat-disimpulkan bahwa metode rivadah

memiliki pengaruh terhadap etos kerja
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis. pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil
penelitian maka dikemukakan kesimpulan dan saran penelitian sebagai berikut :

1. Metode rivadah yang dilaksanakan oleh para jema’ah majelis ta’lim al-Fata
menghasilkan nilai median = 64,26 maka berada pada skala penafsiran
pada interval 6052 -/7078 dengan klasifikasi kadang-kadang
melaksanakan riyadah. Dengari‘demikian para ikhwan majelis ta'lim al-
Fata dalam melaksanakan|riyadah| tarekal yang dianutnya kadang-kadang
melaksanakan dan kadang-kadang tidak melaksanakan (cukup).

2. Etos kerja vang dimiliki oleh para jema’ah majelis ta’lim al-Fata
berdasarkan hasil penyebaran_angket kepadal 90“etang mendapatkan nilai
median (Me) = 63.06 bilaydikonsultagikan ke dalam skala penafsiran
berada pada interyalN37.18 & 68'27 dengan klasifikasi sedang. Dengan
demikian etos Kerja jama’ah majelis ta’lim al-Fata tergolong sedang.

3. Pengaruh metode rivadah yang dijalankan oleh jema’ah majelis ta’lim al-
Fata terhadap etos kerja yang dimilikinya didapat nilai rs = 0,564 bila
dikonsultasikan kedalam skala Guilford berada pada interval 0.41 - 0.60
dengan Klasifikasi cukup. Dengan demikian pengaruh riyadah terhadap

etos kerja para jema’ah majelis ta’lim al-Fata tergolong cukup/sedang.
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Ini menandakan bahwa metode rivadah vang biasa dilaksanakan memilki
hubungan vang signiftkans terhadap etos kerja vang dimilikinya. Terbukti

liabel (1.665) < iitung (6.32) sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan vang penulis dapatkan dengan ini penulis
sarankan bahwa :

1. Pimpinan Majelis Ta'lim sebaiknya terus mengadakan
pendekatan kepada para™muda-mudi kecamatan Rancah agar
mengikuti kegiatan majelis ta’lim ini.

2, Muda-mudi dan para Jema’ah miajelis ta’lim al-Fata seyogyanya
mengamalkan melodesvadali_yang diberikan dengan secara
seksama dan seefektil mungkin agar timbul etos kerja vang baik
dan tingg1 sesuai/dengan-harapan Islam!

3. Selain mengamalkan melode viyadah yang diberikan jangan
dilupakan| materi )vang | lain -vang-dibetikan oleh majelis ta’lim
baitk vang berupa syari’al dan tavhidnya, karena satu sama

lainnyva saling berkaitan.
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PRGGRAM PASCASARJANA (52) MAGISTER STUDI ISLAM

KERJASAMA UIl YOGYAKARTA -IAILM SURYALAYA

Kode Pos 46158 Telp. (0265) 455808 Fax. (0265) 455809
Webslte : www.suryalaya.org E-mail : [ailm@suryalaya.org
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e —————————————————

Bismillahirrahmanirratim

SURAT KEPUTUSAN KIZYUA
MAGISTER STUDI ISLAM
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSLITAS ISLAM INDONESIA

KELAS J IAILM SURYALAYA
Nomor : 021/PS-MSI UIT/Kls 3/1A'LM/Kpts/ 2007

Tentang

Pengangkatan Dosen Pendamping Pembimbing Tesis
Mahasiswa Magister Studi slam (52)
Program Pascasarjana Universitas Yslam Indonesia
‘fahun Akademik2006/2007

Ketua Magister Studi Islam (S2) Program Pascasarjana Universitas Islam.Indonesia
Kelas J IAILM Suryalaya setelah :

Menimbang : 1. Bahwa untuk kelancaran proses himbingan tesis mahasiswa
Magister Studi Islam, (S2)Program Pascasarjana Universitas
Islam Indonesia kelas J IAIL4 Suryaleya pada tahaun
akademik 2006/2007 Jperiu—dikeluarkan Surat Keputusan
tentang Pengangkatan Dostn Pendamping. Pembimbing
Tesis.
2. Bahwa untuk memperlancar proses bimbingan tesis tersebut
pengangkatan pendamping pembimbing disesuvaikan dengan
keahlian dan disiplin ilmu yang dikuasainya.

Mengingat : 1. Undang-Undang No.2 Tahu: 1989 tentang Sistem

Pendidikan Nasional.

2. Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 tentang
Pendidikan Tinggi _

3. MOU tentang kerjasama Program Magister Iimu Agama
Islam pada Program Pascasariana UIL Kelas J IAIUM
Suryalaya.

4. Surat keputusan ketua Progrem MSI Kelas 3 No 10/PS-
MSI/Kls J/IAILM/II/2005 Tentzag panduan penyelesaian
tesis Program Pascasarjan MSI-1)II Kelas J TAILM Suryalaya.
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Kocle Pos 46158 Telp. (0265 435308 i°. .t. (0265) 455809
Website : www.suryalaya.org E mail : lziln:@uryalaya.org
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Menetapkan dan Mengangkat

MEMUTUSKAN

Nama Dosen yang tercamtum dalam lampiran
surat keputusan ini  sebagai  Dosen
Pemdamping Pembimbing Tesis Mahasiswa
Magister Studi Yslam Program Fascasarjana
ULl Kelas ] IAILM Suryalaya Tasikmalaya
pada semester ganjil tahun akademik
2006/2007

Surat*Keputusan ini berlaku Semester,Ganjil tahun fikademik 2006/2007 dan akan
ditinjau kembzli dan dibetulkan sebagaimana,mestiiiva jika terdapat kekeliruan dt

dalamnya.

Diteiankan di : Suryalaya
Pgda Tanggal : 29 April 2007

e;y a Program Keias J
1“1 \
o f M. "-’\\

ﬁvpruf Or.H.Juhaya S. Praja
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PONDOK PESANTREN AL-ULFAH
DESA RANCAH KECAMATAN RANCAH KABUPATEN CIAMIS

Alamat : Karanganyar Rancali Kabupaten Ciamis 46387

SURAT IZIN

Nomor : 09/Ponpes-Al-Ulfah/Cms/2008

Berdasarkan surat dari Universitas Islam Indonesia Program Pascasarjana
Magister Studi Islam Nomor (062/PS-MSI/11/2008 perihal Permohonan Izin
Penelitian. Kami menyatakan tidak berkeberatan-dan memberikan izin kepada :
Nama : Achmad Fauji
NIM ;05913210
Konsentrasi  : Pendidikan Islam
Untuk mengadakan_ penélitian /dalam ~menyelesaikan.\Tesis dengan Judul :
PENGARUH METODE RIYADAH TERHADAP ETOS KERJA JAMA’AH
MAJELIS TA’IM (Studil Kasus pada Majelis-Talun al-Fata Pondok Pesantren al-
Ulfah Rancah Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis).

Demikian surat izin ini kami berikan dan dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.




MAJELIS TAKLIM

AL FATA

PONDOK PESANTREN AL ULFAH
DESA RANCAH KECAMATAN RANCAH
KABUPATEN CIAMIS

SURAT KETERANGAN
Nomor : 15/MT. Al-Fata/XI1/2007

Yang bertanda tangan dibawah ini Ketua Majelis Taklim Al-Fata Pondok
Pesantren Al-Ulfah Desa Rancah Kecamatan Rancah Kabupaten Ciamis, dengan
ini menerangkan bahwa :

Nama : ACHMADFAUI

NIM 105913210

Benar telah mengadakan penelitian di Majelis Taklim kami dengan judul
penelitian : Pengaruh-Metode Riyadaly terliadup Etos Kerja Jama’ah Majelis
Taklim (Studi Kasus pada Majelis’Taklinral<Fata Pondok Pesantren al- Ulfah
Rancalt Kecamatan Rancalt" Kubupatern Ciguntis).

Sejak tanggal - 03 Juni s/d 30 Nopember 2007

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk menjadi bahan seperlunya

03 Desember 2007
Waielis Taklim al-Fata
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Lampiran 6

ANGKET

UNTUK VARIABEL X

Identitas

Alamat

Petunjuk Pengisian

1.

Bacalah seluruh pertanyaan vang diajukan dengan teliti, kemudian pilih
salah satu jawaban vang dinilarpaling sesuai dengan metode rividah yang
saudara lakukan

Kumpulkan kembali angket im setelah 'diisi dengan cara membubuhkan
tanda silang pada alternativejawaban-vang disediakan.

Keterangan : A = SL (selalu), B = SR (sering), C = KD (kadang-kadang),

D = Ir (jarang), /E="TP {tidakpemzh).

Pertanyaan:

No.

Jawaban

Soal A|lB| C | DIE

Apakah Saudara suka melaksanakan dzikir
kepada Allah SWT dengan diucapkan (dengan

suara lembut atau keras)?

2| Apakah Saudara melaksanakan dzikir kepada
Allah SWT di dalam hatt (tidak diucapkan)?
3. | Apakah Saudara melaksanakan shalat fardu

vang lima waktu *




Apakah saudara melaksanakan shalat sunat

rawatib (sebelum atau sesudah shalat fardlu)?

6.

Apakah Saudara melaksankan shalat sunat
yang dilaksnakan pada siang hari (misalnya

shalat sunat dluha)?

Apakah Saudara suka melaksanakan shalat

sunat pada malam hari misalnya shlat tahajud?

Apakah Saudara melaksanakan shalat sunat
khusus sebagaimana yang diajarkan oleh guru

tarekat saudara?

Apakah saudara melaksanakan puasa fardlu

{puasa Ramadlan)?

Apakah Saudara melaksanakan puasasunat

routin mingguan (puasa harsenin dan kamis)?

10.

Apakah Saudara melaksanakan pildsa,sunat
secara routin pada tanggal 13, 14, dan 15,

setiap bulannya?

11

Apakah Saudara‘melaksanak anibadahpuasa

sunat yang dianjurkan oleh guru tareqat?

12

Apakah Saudara mewiridkan amalan setiap

sebelum atau sesudah shalar fardlu?

13.

Apakah Saudara mewiridkan (membaca)
amalan selain sebelum atau setelah shalat

fardlu?

Apakah Saudar berjiaran kemakam para wali?

Apakah Saudara berjiarah ke makam
selainmakam paa wali (para ulama atau

keluarga sendirt)?




Lampiran 7
ANGKET
UNTUK VARIABEL Y
Identitas

AIamal

Petunjuk Pengisian
[. Bacalah seluruh pertanyaan yang diajukan dengan teliti, kemudian pilih
salah satu jawaban yang dinilai paling sesuai dengan etos kerja saudara.
2. Kumpulkan kembali angket! inli, selelah diisi dengan cara membubuhkan
tanda stiang pada altermative-jawaban yang disediakan.
3. Keterangan : A = SL (selalu), B/= SR (sering), C = KD (kadang-kadang),

D = Jr (jarang), E = TP (tidakpernah).

Pertanyaan:

Jawaban

No. Soal AlB]| ¢ D | E

1. | Apakah Saudar berpegang teguh kepada aqidah

yang saudara miliki 7

2. | Apakah Saudara komitmen dengan I"tikad

{prilaku saudara)?

3. | Apakah Saudara melaksanakan disiplin

terhadap waktu yang saudara gunakan’

4, Apakah Saudara disiplin terhadap pekerjaan

yang sedang dilakukan?




4. | Apakah Saudara disiplin terhadap pekerjaan
vang sedang dilakukan?

5. | Apakah Saudara jujur terhadap dirt sendiri?

6. Apakah Saudara jujur terhadap orang lain?

7. | Apakah Sandara jujur terhadap Allah SWT?

8. | Apakah Saudara mempunvai keberanian dalam
menentukan sikap terhadap masalah xang
saudara alami?

9. Apakah Saudara tegas terhadapStkap saudara
sendiri vang sudah ditentukan sebelummnyva?

10. | Apakah Saudara mampu mengembangkan diri
dalam mengikuti perkembangan zaman?

11. | Apakah Saudara berusahasuntuk.bekerja
secara mandiri?

12 | Apakah Saudara bertanggung jawab tehadap | |
L pekerjaan vang sedang dilakukan?

13. | Apakah Saudara bertanggung jawab terhadap
semua beban vang ada di keluarga?

14. | Apakah Saudara menjalin silaturahmi dengan
keluarga?

15, | Apakah Saudara berusaha menjalin silaturahm
dengan anggota masyarakat sehitarmya”




Lampiran 8

10.

I1.

12.

13.

14.

15.

PEDOMAN WAWANCARA

METODE RIYADAH MAJELIS TA’LIM AL FATA

Apa nama tarekat yang dianut di Majelis Ta’lim al-Fata Pondok Pesantren Al
Ulfah ?

Berapa jumlah jama’ah yang terdafiar ?

Berapa kira-kira jama’ah yang tidak terdaftar ?

Kapan mulai mengembangkdn tarekatiini 7

Apa syarat-syarat mengikuti farekat yang Bapak kembangkan ?
Ke mana daerah penyebaran farekat yang Bapak kembangkan ?
Dart mana asal usul tarekat yang’Bapak kembangkan ?

Apa jenis riyadah yang dijalankan ?

Bacaan zikir yang‘diamalkan ?

Jenis puasa yang diamalkan?

Bacaan wirid yang diamalkan ?

Bacaan ziarah yang biasa diamalkan ?

Jenis salat sunat yang biasa diamalkan ?

Apa yang melatarbelakangi untuk mengembangkan tarekat ini ?

Bagaimana kurikulum pengajian yang dilaksanakan ?
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10.

1.

12.

PEDOMAN WAWANCARA

ETOS KERJA JAMA’AH

. Apa yang diharapkan oleh jema’ah setelah melaksanakan riyadah ?

Bagaimana sikap jemaah setelah melaksanakan riyadah ?

Bagaimana cara menangani jema’ah yang riyddah bila terjadi penyimpangan dari
apa yang diharapkan ?

Bagaimana cara mengetes kejujuran jama’ah dalam melaksanakan ajaran tarekat
yang Bapak kembangkan ?

Bagaimana sikap kerja jama’ah|setelahmelaksanakan riyadah ?

Bagaimana sikap jema’ah terhadap jemaah di|luar tarekat yang dikembangkan
oleh Bapak 7

Apa yang menjadi dorongan andauntuk-masuk ke-majelis-ta’lim al-Fata ?
Bagaimana perasaan anda setelaly mengamalkan riyadah di majelis ta’lim al-Fata
?

Bagaimana sikap anda terhadap pekerjaan sehari-hari khususnya dalam mencari
nafkah setelah mengamalkan riyadah ?

Apakah anda selalu merasa tangggung jawab terhadap semua tugas yang
diberikan kepada anda ?

Bagaimana cara anda dalam memperluas silaturahmi ?

Apakah anda merasa was-was dengan apa yang anda telah dikerjakan ?

(khususnya dalam hal mencari rizki).



Lampiran 10

PEDOMAN OBSERVASI

No

Yang Diobservasi

Keadaan Kondisi
ada Tidak Baik Kurang
ada

Keterangan

Bangunan Fisik Majelis

Ta’lim

2 | Kurikulum Majlim Ta’lim

3 | Al Quran

4 | Kitab Al Hadits

5 | Sarana Pendukung (kitab-
kitab)

6 | Surat izin pendirian
bangunan

7 | Surat izin pendirian tarckat

8 | Sarana penerangan

9 | Sarana kebersihan

10 | Sarana

kominukasi/Pengeras suara
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HASIL WAWANCARA DENGAN PIMPINAN MAJELIS TAKLIM

AL-FATA TENTANG TATACARA DAN BACAAN BAI'AT/ LJAZAH

Bai'at merupakan salah satu syarat. Dan di Majelis Ta'lim al -Fata lebih
dikenal sengan sebutan ljazah dan bentuknva [jab — Qobul. Guru yang memberi
dan murid yang diberi menerima. Dengan begitu, murid sudah sah mempunyati
wirid dan sah pula mengamalkannya yang bisa dipertanggungjawabkan di dunia
sampai di akhirat. Ada suatu amélan wirid jikd diamalkan tanpa ijazah, tanpa
guru. maka akan membahavakansébab tidakUada yang bertanggung jawab,
sehingga berkata :

O Unsill 4538 Al i ¥ (5
Artinva ; Barang siapa yang tidak mempunyai guru, maka gurunya adalah syetan

Caranya yaitu murid yang akan menerima [jazah harus suci dari hadast,
menghadap kiblat, saling bersalaman dan berhadapan sambil membaca bersama-
sama ;

% 3 il Jge taena o 23 el WAl Y o 3l
X 3 puland il i)

% ] @J|Q§IJP@AJ§§'I415YL5§H

Terus guru membaca kalimah demi kalimah wirid kalimah thoyibah dan

murnd mengikutinva sambil memegang tulisannya dan guru menerangkan aturan



dan tata caranya, juga syarat-syaratnya. Kemudian setelah faham jelas, guru
mengijazahkannya dengan kalimat :

I 508 Aall oy pil Lty ol o3 Ay §Sal 5 oS Aal) AaISH 53 ol 3al oy Dl oAl
Lalu murid menerimanya dengan menjawab

Yla S aal b p,al LAY o 3s e o e | s
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HASIL WAWANCARA DENGAN PIMPINAN MAJELIS TA'LIM

AL ~-FATA TENTANG TATACARA DAN BACAAN ZIKIR/WIRID

Murid yvang sudah bai’at atau diben jjazah harus mempunyai wirid berupa
7ikir yang ditentukan waktunya dan ditentukan bilanganny, karena wirid/zikir
merupakan rukun Tarekat dan kuncinya tarekat. Zikir lebth cepat
membukakannya dibanding vang lainnya dan seseorang tidak akan sampai
kehadapan Allah kecuali dengan zikir'

Adapun bentuk zikir vang dilaksanakan'diCMajelis Taklim Al Fata adalah
sebagai benkut :

1. Zikir munfarid

Zikir keseharian adalah zikir vang harus dibaca setiap selesai shalat

fardu,yaitu ;

S s T Ben fefae 21 5 Al YL AN Y o a3

Adl gl ga gl oadl e WA Y 53 x 3 anball Sl jaaid

e sy ade S Y ala a g Cuary oo dand aly Sl Al 3 Y o2ay YT AD Y
3] ndegids

x 3] pabial LB LNISAY 5 Y

>(3—] &Jh&ﬁ}dﬁjd_}&ﬁﬁ\?&m

' Abdu Al wahab Al Sva’roni, Al Minahu Al Sanivyvah, Maktabah Mubummad bin Svanf, ot hal,
17



x 33 4 ol
x 33 4} 2aad
x 33 Sl
X 313 ¢x 165 ¢x 66 ¢x 41 «x 2] &l YUY
cdal W Cua e 85 g e ey s e 5 s B ad ) x 34 Al elea
AL]AL G g5 Y yaple o &Y o M gl Lall b bie (e ilaad 5 ol Lty ol
|8t e g 158 Lale 5 1 B 2185 550 peai U Ui s N 50 1 i o [ 3
P i8S (e pd it i (A 18ha g | e Ll 5 | st

X 66 ex|1] Al & ke W ad O

Adapun cara mewiridkan lapad Allah (Ismual-4 dzom) sebagai berikut :

a. Membuka pintu hati, yaitu,kalau, disertai gerakan mengangkat dada
sebelah ki sedikit ke atas

b. Lafadz Allah“dipusatkan dam~dimasukan” hati‘sanuban yang terletak di
dada sebelah kir1 di bawah-susu-sebeélah kin

c. Pandangan, angan-angan’ dan ! pikiran ~juga/-seluruh anggota tubuh
dipusatkan kepada Allah seakan-akan kita menghadap Allah dan dengan
vakin bahwa Allah melihat kita.

d. Tahan nafas, kemudian wirid lafadz Allah dengan sekuat nafas Kita tapi
minimal 11 — 66 x, kemudian lepas nafas dan sambung lagi membaca ™
ismu al a’dzom™ dengan cara biasa minimal 66 — 5001 x. Dan “ismu al-

A'dzom™ ini akansangat terasa asromva jika mewiridkannya 5001 x



sehari semalam yang istigomah waktunya dengan cara dibaca setiap
habis sholat 1000 x
Zikir Ismu al-A’dzom yaitu wirid lafadz Allah yang harus dibaca setiap
habis sholat fardu yang lima waktu. Wirid ini dikenal dalam ilmu thorigoh dengan
sebutan “zikir ismu al-Dzat’, tetapi di Majelis Taklim Al Fata memakai istilah
“zikir ismu al-A’dzom’.
Tujuan dari wirid “ismu al~A’dzom yaitu ;
1. Ingin mendekatkan din kepada Allah
2. Ingin memperoleh ridlo dari Allah
3. Ingin menjadi orang yvang dicintai Allah
4. Ingin menjadi orang yang ma’nfat kepada Allah,
Seluruh tujuan ini tertuang dalam do’a ataisungkapan yang dibaca berulang-
ulang oleh para pengamalnya/para sufi, yaitu :
T jsy ina gl o slhe S Loy 53 5 il el
“Wahai Tuhanku, Engkaulah™ yang" kumaksudkan, keridloan-Mu yang
kudambakan, berilah aku ma‘rifat‘dan mahabah=Mu”.
Do’a tersebut sevogvanya dibaca setiap kali murid akan memulai zikir dan
mengakhiri zikir.
a.  Zikir berjama’ah (3=leadl S 3)
Zikir-zikir dalam dalam riyadhoh atau lailatu al-Ijtima’ di Majelis Taklim Al
Fata pada malam jum’at ada acara rutin vang disebut dengan rivadah bersama |

[ Aelesd Al yang dihadiri oleh para murid khususnya yang jaraknyva dekat



dengan Majelis Taklim Al Fata, dan bagi vang jauh biasanya mereka mengikuti
hanya 1 x dalam satu bulan,
Dalam pelaksanaan riyadhoh bersama | 4=leall 4Ly, |, 1ata caranva sebagai
benkut :
1. Diawali dengan shalat isya berjama’ah, wirid kobliyah. ba’divah dan zikirnva
2. Ceramah singkat dan biasa disebut ™ mauidzon: al-Hasanah
[t dke ga ]
3. Mulai hadloroh, tawasul, zikir dan do’a Dengan rincian sebagai berikut :
i a5 L) Sy and )y 4 baal g 4¥ Gle ALl y e | Los desna pibiad) ol s e
asi Uil agldl gad paant 43d
A g8 Lea et g S5 il 380 Dlally B pal g i W1 e 43 158) an s e M
Pd e iy &l 8y Dl adde Jlake Syl adde e W iy L adde juna
and Ll aelar o2 Aaill oy B Laghy Jos 15 Lay Dl 4l of g ined g LD 4l adf L
oy peie M pn ) e s gliie ]y jae Sk bt lag fa LEATUgal 15 1alu 3 s I A
405 Wl pgd b 7 ol g0 (I s Ll im0 G s 1Y 5 & Voo Ay 5y
el il y fsal s olgdill g cpallaiielabadilyl ol 08 pralia i JINAS Y psan 3 o S
bl g¥) Sl Lagond Jad i el qoan g cpnd Lol s ehagdd y Sufiaall 4 gl y palial
A3 il agh il o agSS 1 g pen glar bl Likid 5 23l 5 Dadl 50 Gl e el
ey saYlcalalo pod iy Lhagy Liay Lay L aaens pia Mo
S Ll aeddl 0220518 g agial S5 aga slay il i
o5 Qo Lapnd i lia gall g oyt gl y & Labisall g palcall o 8l Dl pen 3 joma B B

Pl oat agan gy ped Bl e Ll i L5 Ly 0y Lind 5§ 5 Ui g Uidband 55 Leat 5 A0 dgn 5



4=l

Ol g bl g Al ol g Aol y o | ST A8 50 5 e 3L LT L3 gl
&ha95 a3l g5 dial o U 3 pg Ladig p J pudd 5 aglie S 5 2638 o e Lisle il el 53 A1 5 Ladd
(A1 I L) Al UL 33 AN L ol g et 8 Unall g 3 Lal (g g Aml) y o DU
A3l o Al o AS yu

x 1] A3l 3 g

¥ 11 sV s e

x 11 33 )y

*x 1] el s g

x @) =% 1] Spnadl ol Sl 0 YAl Y

X 11 b gy ama dtl Wi al Y

x 11 ) cans dasa il YAl Y

% 11 4 e | Al

% 1] &b dand Al L

x [T ! o S

% |1 4l Laea &l

x 11 SABLall

X ]| adied el ALY @AY 5 Jsa¥ SlL

%12 e baanhy »BLade b e g B b ma i Ges l Hes I oy
x 1] 1l 1ag dad 48l L2 la 55508 oS dal Bl g2 J8 a1l oy

x 11 e x 11 Skl by

x 111 ex 11 <o lbdl a1y



x 111 % 11 el el Gl

x 313 ox 111 ex 1] Bala (5 e Gl Gl o B (o (L gl

x 313 «x 165:x 111 40 a0y

Coiileay O gailgdle 5 i lgle Badpb AddS Al aide & hadi Jge ) desa did Y1 4B Y

cia¥l Cpe M A S LS )

Setelah itu membaca do’a dipimpin oleh imam, tetapi jama’ah minimal
membaca do’a, sebagai benkut :

Aell DL 58 aell ) eV 65 edl Ul Cdie U g Ahuen 55 Y1 By ddues L o 3L Ly

el bl o el omand Sl pa g cllian 5 G Lai¥lp DN 00 o G50
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MEMBACA AL QURAN

Disamping zikir, seorang murid yang sudah bai’at atau ijazah harus
mempunyai wirid khusus berupa membaca al-Qur’an pada tiap-tiap satu hart satu
malam menurut kemampuan masing-masing. Membaca al-Qur’an mempunyvai
keutamaan yang tinggi dan mempunyai pengaruh yang dasvat untuk menyinari
hati'. Rasulullah bersabda :

4 Lay ol oy (ld W 0 B ol S Lo il o8 e7abs g e il la dd Juy JB

[0 s 2393 sl oy ] Cnhitadl (P CEEAFLAIA olE ey o W e IS &Y

Membaca al-Qur’an yang paling baike/ Utama’adalah dilakukan sambil melihat
mushaf al-Qur’an (b1 al-Nadzor)\Daniwakiu)ydng [paling/ulama vaitu di tengah
malam, apalagi membacanya dilakukan di dalam shalat. Demikian ini diisyaratkan

dalam al Qur’an, sebagaimana firman-INyva dalam-surat ali Lmron ayati13 :

Dan di antara ahli kitab itu ada golongan yvang Berlaku lurus, mereka
membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari. sedang
mereka juga bersujud (sembahvang).?

! Abdullah bin Alawi bin Muhammad Al Hadad, Risalan: Al Muavanah, Nur Asiva t, h. 9
23S Ali Imran : 3:113.



i a el 8 il 3 abe Juadl
Ibadah yang paling utama adalah membaca al qur’an.

Kemudian Rasul juga bersabda :

Glaa¥ bl i il o Sl g )8 aleyade & LadlJ su)y 8
[ lesslss]

Artinva ; Kalian harus membaca al-Qur’an, sebab al Qur’an akan datang pada hari

kiamat dan akan memberi syafaat kepada para pembacanya.
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SHALAT NAWAFIL

Seorang murid yang sudah bai’at atau ijazah harus pula mempunyai wirid
khusus berupa shalat sunah, khususnya shalat malam yang biasa disebut Qiyamul
al Lail. Shalat merupakan ibadah badaniyah yang paling utama setelah ucapan dua
kalimah shahadat. Shalat fardu merupakan ibadah fardlu yang paling utama dan
shalat yang sunat merupakan ibadah shalat sunat yang paling utama. Juga shalat
merupakan sarana komunikasi antara hamba dengan al Khaliq (pencipta) yang
paling dekat serta cepat bisa dirasakaniasrornya.

Wale jidaal 55 sleally Sllal Ll

Yang dimaksud shalat an- Nawafil .di, Majelis Ta’lim al-Fata, minimal

melaksanakan shalat sunat Rawatib, shalat Dhuha, dan shalat Awabin jangan

sampai tertinggal. Sedangkan yang'di-makstid-shalat/maldm*/ Qiyamu Al Lail

vang diharuskan kepada seorang mwrid-adalah midimal adalah shalat hajat, shalat

Tahajud dan shalat Witir jangan/sampai ‘teriinggdl | Shalat malam lebih utama
dibandingkan shalat siang,

ol B3 & i€l BNl Jozadl

Shalat malam merupakan kebiasaan orang-orang vang shaleh dan mempunyai

banyak faidah, diantaranya : mendekatkan diri kepada Allah, menghapus dosa dan

bisa menolak jenis penvakit.
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PUASA SUNAT

Murid yang sudah ijazah harus mempunyai wirid berupa puasa sunah.
Adapun puasa sunat vang dimaksud di Majelis Ta’lim al-Fata adalah puasa-puasa
vang telah masyhur dianjurkan oleh syara’, seperti puasa senin kamis, puasa
asyuro, puasa tasu’a......, puasa 6 hari di bulan Syawal, puasa Ayamu al -Bid. Dan

kalau murid mampu melaksanakan puasa yvang dicontohkan oleh Nabi Daud As

(Puasa Dawud)



Lampiran 16

PEDOMAN ZIARAH

Murid yang sudah 1jazah harus mempunyai wirid berupa ziarah. Ziarah yang
dikembangkan di al-Fata adalah ziarah al-Thwan (silaturahmi),’ ziarah al Sholihin
vaitu berkunjung dan bergaul dengan orang-orang sholeh termasuk guru. Ziarotul
Qubur khususnya kepada ibu bapak (orang tua vang sudah mendahului dengan
tujuan untuk mendoakan dan mengambil i*tibar bahwa kelak dikemudian hari kita
juga akan mati.

Para ahli Fikih, menghukumi ziarah kubur sunah bagi laki-laki dan makruh
bagi perempuan. Tepai syara’ menghukumi sunah itu dengan miat salah satu dari
empat hal, sebagai berikut :

1. Hendaknya murid dalam melakukan ziarah ini berniat mengambil
I'tibar / peringatan untuk mengingatkematianiCaranva cukup dengan
berziarah ke kuburan siapa saja-tanpa harus mengenal siapa walaupun
orang kafir.

2. Niat untuk mendoakan dan mengahadiahi pahala bacaan Al Quran.
Bentuk ini dalam pelaksanaannya dikhususkan kepada ahli kubur
muslimin

3. Niat untuk menjalankan hak dan memenuhi tuntutan, yaitu ziarah

kepada kedua orang tua.

' Syekh Muhyidin Abi Jakaria Yahya Ibnu Syariq an-Nawawi, A/ -ldzkar an-Navawi,
Dar al Fikr, hal 229.



4.

Niat untuk tabarruk dan tawasul /mengambil berkah.vaitu ziarah
kepada ahli kabaikan, seperti : Kuburan Nabi, Kuburan wali dan
orang-orang soleh
Ziarah kubur merupkan salah satu jalan yang dapat membawa manusia
untuk mengingat kematian dan hari akhirat. Demikian ini sebagaimana
Nabi telah bersabda

[ el ypluesig,]5 AW S SBlglilag )y )5l 5 ) e pSigs S

Artinya : Dulu aku pemah melhrang kalian berziarah ke kubur tetapi
sekarang hendaklah kalian—berziarah- kubur, karena berziarah itu
mengingatkan akan kematian.

Agar pelaksanaan ziarah kuburymemperoleh pahala harus mengikuti aturan

dan adab ziarah, yaitu :

1.

2.

Suci dari hadats dan najis

Masuk tempat ziarah dengan tertib dan tenang

Tidak melangkahi kuburan

Jangan duduk di atas'kuburan

duduk di tempat vang telabh/disediakan dan sipayakan bisa berhadapan
dengan wajah penghuni kubur (kuburan) dan menghadap ke arah
kiblat.

Membaca salam kepada ahli kubur. sebagaimana Rasul mengajarkan

dalam sabdanva :



Pl B 1 e b Y e a3 agabey ol yale il el J e 0

Ut Gl oy Y oS M it 6l o W g s Labecal g pnalcall g s L gab g i el e all Jal
[ plaoasts,] 48 1ek

Artinya : Bahwa Rasulullah Saw mengajarkan mereka jika mereka datang ke

kuburan supaya mengucapkan “ salam sejahtera semoga dilimpahkan kepada
sekalian ahli kubur yang beriman dan Islam, dan kalau Allah menghendaki

pasti kami menjumpaimu pula, kami mohon ampun bagi kami dan bagimu
pula”.

Kemudian disunatkan mempebanyak bacaan al-Quran dan zikir juga doa

bagi penghuni kubur dan semua yang telah meninggal dunia/mati*

T Ihid, hal. 142,
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